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pada sifatnya yang tradi sional dan bersifat oral. Ariinya, cerita rakyat disebarluaskan dari mulut ke mulut. 

Cerita rakyat dalam proses penyebarannya dituturkan oleh seseorang dan didengar oleh orang lain , orang 

lain mengul:rng menuturkan kepada orang lain sejauh dia dapat mengingat tuluran isinya dengan atau 

tanpa tambahan yang dibuat oleh penutumya yang baru. 

4. Fungsi Sastra 

Fungsi sosial sastra bersifat menghibur sekaligus mengajarkan sesuatu. Fungsi sosial karya sastra 

m1 diharapkan dapat memberikan penyadaran kepada manusia untuk melakukan perbuatan yang 

bermanfaal bagi kepenlingan orang ban yak. Hal lersebut mengualkan pendapat Horace (dalam lerjemahan 

Melani Budianta, 1989: 25) yang menyatakan bahwa pada dasamya karya sastra berfungsi Dulce et Utile 

(menyenangkan dan bermanfaat). Menyenangkan berarti sastra yang dibentuk menggunakan bahasa yang 

indah, apabila dibaca akan memberi kepuasan batin bagi pembacanya. Bahasa yang indah dapat 

dinikmati , dihayali , dan diresapi maknanya oleh pembaca. Keindahan bahasa yang menjadi unsur 

pembentuknya mengandung nilai esletik, sehingga secara sadar pembaca akan teriari terhadap isi yang 

dikandungnya . Bermanfaat dalam ha! ini berarti bahwa jika seseorang telah selesai membaca karya sastra, 

maka ada sesuatu yang didapat. Sesuatu itu berwujud pengetahuan, nilai moral atau budi pekerii, agama, 

filsafat maupun pendidikan yang mampu memberikan masukan bagi pengembangan kedewasaan 

pembaca dan menimbulkan tanggapan positif terhadap permasalahan kehidupan masyarakat. 

5. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dalam Cerita Rakyat 
Pada dasamya berbagai pemikiran tentang pendidikan budaya dan karakter pada ura1an 1111 

diambilkan dari beberapa contoh cuplikan-cuplikan peristiwa dan berbagai cerita rakyat. Secara 

keselurnhan hal-hal yang dipilih diperkirakan dapal memberikan gambaran yang cukup lengkap cara 

beroperasinya pembentukan karakler dalam cerita rakyat. Keberadaan cerila rakyat di tengah masyarakat 

memberikan konlribusi terhadap perkembangan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat diketahui melalui 

pemikiran tindakan dan sikap tokoh cerita dalam mempresentasikan karakter baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

"Kita akan ma ti kelaparan jika begini terns," ujar ayah Suri lkun. 

"Apalagi anak-anak kita juga banyak," ibunya menimpali . 

Suri lkun mendengar pembicaraan kedua orang tuanya. Dengan hati-hati ia mendekati kedua 

orang tua itu. Pada dasamya Suri lkU11 adalah anak yang jujur dan mengabdi pada orang tua. la 

merasa ikut merasakan kesedihan orang tuanya. 

"Bagaimana kalau aku dan keenam kakak lelakiku bergantian menjaga kebun dari serangan babi 

hutan , Ayah?" kata Suri lkun. (Suri lkun, 116) 

Sikap menghormati orang tua sebagai tanda bakti pada orang tua digambarkan melalui tokoh 

Suri lkun. la merasakan kesedihan yang dialami orang tuanya, berbeda dengan keenam saudaranya yang 
tidak memperhatikan keadaan orang tuanya. Kepekaan itulah yang sebenamya akan menumbuhkan 

karakter serta proses pembelajaran secara langsL111g melalui cerita rakyat. 

Kehidupan kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat perlu terns dijaga dan dilestarikan. 

Kedamaian adalah modal utama untuk saling memahami orang lain. Hal ini dapat diperhatikan pada 

kutipan berikut. 

Waiau Pak Raje pemah berbuat jahat padanya, namun Si Penywnpit yang baik hati dengan rela 

mau menolong Pak Raje. la lalu dalang ke rumah Pak Raje dan membacakan mantra-mantra 

khusus. la memohon bantuan para dewa agar Pak Raje bisa hidup kembali. Ternyata doa itu 

dikabulkan. (Putri Ma/am, 34) 

Kutipan di alas menggambarkan bahwa seorang manusia tidak boleh mempunyai rasa dendam 

tetapi harus tolong menolong sesamanya. Sikap dan perasaan inilah yang sebenarnya akan menumbuhkan 

karakter serta proses pembelajarannya. 
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Sikap toleransi ini juga d1temukan dalam cerita n:kyal yang berjudul Si Rus:i dan Si Kulomang, 

dan Kera dan Ayam. 

Disanalah hidup s1pu l laul yang terkenal sebaga1 hewan yang cerd1k dan sabar. Mereka hidup 

bersam dan saling tolong menolong. Mereka sadar akan kelemahan tubuh mereka. Tapi , mereka 

percaya bahwa kekualan otak tidak kalah dengan kekuatan apapun. (Si Rusa don S1 Kulomang. 

159) 

Tindakan tokoh seperti mi rnencenrnnkan rnerniliki rasa sctia kav. an a tau saling rnenolong 

dengan teman-lernannya . Rasa toleransi ini rnerupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalarn 

kebudayaan sehari-hari karena manusia sebagai makhluk sosial pasti berhubungan dengan orang lain. Di 

samping itu, tokoh Siput juga rnenggarnbarkan kelernahannya tetapi mempunyai rasa percaya diri yang 

tinggi. Pelajaran yang dapat dipet1k yaitu kita harus percaya diri dalarn keadaan apapun. Sikap percaya 

diri dalrn keadaan apapun akan menumbuhkan karakter serta proses pernbelajaran . 

Karakter saling membantu rnembuat orang lain rnerasa diringankan akan rnenurnbuhkan sikap 

peduli kepada sesarna. Manusia sebagai rnakhluk sosial harus mengembangkan karakter peka terhadap 

lingkungan sekitar. Di samping itu manusia harus berjiwa penolong dan simpati kepada orang lain. Ketiga 

ha! tersebut penting dalarn kehidupan karena pada dasamya kehidupan manusia selalu berinteraksi 

dengan orang lain setiap saat. Pada saat itulah rasa simpati terhadap orang lain cukup penting. 

Abdullah berpikir, jika ia tak menolong, rnungkin saja mereka bisa mati kelaparan. Maka ibalah 

hatinya . Perempuan itu rnenawarkan 5 gobang untuk 3 kucing. Namun uang Abdullah 

sangatlah sedikit. la hanya mampu rnernbayar dengan 3 gobang saja. Perempuan itu temyata 

setuju. (Dongeng Si Penjual Kucing, 69) 

Tokoh Abdullah memiliki sikap peduh terhadap sesarna. Menolong dengan ikhlas dan tanpa 

pamrih, dan tidak mencari muka terhadap orang lain merupakan perbuatan yang baik. Karakter yang 

demikian ini mampu membentuk seseorang selalu rendah hati . 

Manusia pada dasamya harus selalu memiliki motivasi din . Dengan mollvasi manus1a tidak akan 

mudah putus asa dan selalu berpik1ran ke depan lebih baik . Sikap yang demikian itu memberikan darnpak 

perilaku manusia selalu optimis dalam menjala111 hidup. Sikap tidak mudah menyerah atau tidak berputus 

asa terc«min dalam cerita rakyat berjudul Dongeng Si Penjual Kucing. 

Alkisah, ada seorang petani yang miskin namun rajin dan suka bekerja keras. Namanya 

Abdull ah. Tanahnya hany a sepetak padahal ia harus menghidup1 1stri dan anak-anaknya. Hu tak 

cukup. Karena itu ia berencana ke Jav.a untuk mengadu nasib. Istrinya setuju dan mendukung 

ha! itu. (Dongeng Si Penjual Kucing. 68) 

Dalam hidup manusia harus selalu berjuang. Dengan perjuangan itulah manusia akan merasakan 

hasilnya . Perilaku yang diiringi karakter pantang menyerah dan semangat untuk berjuang patut 

dikembangkan secara terus menerus. Ketika manusia lolos dalam menghadapi tantangan maka ia akan 

mencapai kesuksesan. 

Sikap yang merujuk pada aktivitas pos1tif yaitu harus berjuang untuk meraih kesuksesan. Sikap 

positif ini akan memberikan dampak perilaku manusia menjadi jujur dan bertanggung jawab seperti 

kutipan berikut. 

Sesampai di rumah, Dayang Sumbi menerima hasil buruannya itu dengan senang namun ia heran 

anaknya pulang tanpa si Tumang. Setelah didesak, Sangkuriang mengaku bahwa hati yang 

diberikan pada ibunya itu adalah hati anjingnya, si Tumang. (Sangkuriang, 49) 

Jujur adalah perbuatan terpuji. Dalam kehidupan manusia sikap jujur maupun tidak jujur banyak 

ditemukan. Sikap jujur seperti kutipan berikut. 

"Anakmu akan kumakan sampai habi s kalau kau tidak memberi tahu siapa penyebar berita buruk 

itu' " bentaknya lagi . Si Ayam pun menyerah. Ia mengaku, ia mendengamya pertama kali dari si 

Puyuh. (Dongeng Si Burung Puyuh, 113) 
Karakter tokoh Sangkuriang dan Ayam adalah jujur meskipun tokoh itu akan rugi sendiri . 

Karakter yang demikian ini akan dapat membentuk pribadi manusta menjadi dapal dipercaya dan 

bertanggung jawab. 

H 3A 
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Dalam menghadapi kehidupan rnnusia harus bertanggung jawab dan teguh dalam memegang 

pnJI. Hal ini akan mencerminkan karakter manusia teguh pendirian dan se lalu bertanggung jawab, seper1i 
kutipan berikut. 

Benarlah, tak kemudian sang Pernburu datang, lalu memeriksa sangkar. Satu-satu dibuangnya 

perekat di tubuh burung-burung itu. la kecewa benar karena hampir semua burung tangkapannya 

dalarn keadaan mati . Malang, ketika hendak membersihkan burung terakhir, yakni Sang Raja 

Burung, ia jatuh terpeleset. Hal ini sangat mengagetkan burung-burung lain. Lalu serempak 

mereka sernua lerbang tinggi. Mereka tak rnenyadari bahwa raja jw1jungannya masih tertinggal. 

Ia pun ditangkap oleh sang pemburu. (Raja Burung Parkit, 2) 

Seorang Raja harus bertanggung jawab dengan rakyatnya. Raja Burung Parkit berusaha 

melepaskan rakyatnya karena terperangkap pemburu. Dia berusaha rnemenangkan rakyatnya, 

memberikan harapan bahwa mereka pasti dapal lepas dari perangkap pemburu. Temyata usaha Raja 

Burung Parkit berhasil, meskipun dia sendiri tertangkap Iagi oleh pemburu. Perbuatan raja iniiah yang 

patul dicontoh, yaitu seseorang raja yang bertanggung jawab dan berkorban demi keselamatan rakyalnya. 

Pada umumnya setiap manusia yang beriman, pasti menyakini kekuatan Tuhan. Semua ibu pasti 

menyayangi anaknya dalam keadaan apapun. Apabila ia seorang ibu mempunyai anak yang sombong 

maka ia akan sabar dan berdoa kepada Tuhan agar sifat berubah, seperti kutipan di bawah ini. 

Makin sedih juga sang ibu melihat anaknya yang cantik itu juga pemalas, dan kemauannya harus 

selalu dituruti meskipun kadang tidak masuk aka!. Tetapi sang ibu terns berusaha menuruti apa 

yang dikehendaki anak gadisnya itu. Di dalam hati ia berdoa, semoga Tuhan menolong dia 

menyadarkan anak gadisnya itu. lbu itu tak punya daya untuk merubahnya. (Batu Menangis, 74) 

Akan tetapi anak gadis belum berubah bahkan tidak mau mengakui tokoh ibu sebagai ibunya 

tetapi sebagai pembantu. Hal inilah yang membual lokoh ibu memohon kepada Tuhan, seperti kutipan di 

bawah ini. 

"Bukan' Dia budakku," kata gadis itu. 

Alangkah terlukanya sang ibu mendengar itu. Hatinya menangis dan ia benar-benar tidak 

berdaya menahan sakit hatinya. Ia berbisik dan memohon kepada Tuhan. 

"Dengan cara apa Engkau menghukum anak yang sombong dan berhati busuk seper1i ini, ya 

Tuhan?. (Si Lancang, 77) 

Kesabaran seorang manusia pasti ada batasnya. Tuhan selalu mendengar doa umatnya. Apapun 

yang dikehendaki Tuhan pastilah suatu kebaikan. Demikian juga hukuman dari Tuhan pasti berkehendak 

baik bagi umatnya. Pelajaran yang dipetik dari cerita itu seorang anak harus menghormati ibu dan jangan 

menyakiti hati ibu. Doa seorang ibu pasti dikabulkan oleh Tuhan. 

Kita menyadari telah diberi beberapa kenikmatan dari Tuhan. Oleh karena itu sebagai umat 

beragama harus mensyukuri nikrnat yang diberikan seperti kutipan di bawah ini . 

Esok harinya, Putri Malam telah bisa berjalan kembali. 

Sebagai tanda terima kasih, lbunda putri itu memberikan beberapa bungkusan berisi kunyit, buah 

nyatoh , daun simpur, dan buah jering, sambil berpesan, 
"Janganlah hendaknya kau buka bungkusan ini sebelum engkau sampai di rumah," katanya. 

(Putri Malam, 33) 

Melalui tokoh lbunda Putri mengajarkan kepada kita sebagai rnanusia hams selalu bersyukur 

atas segala nikmat yang diberikan Tuhan. 

Keberhasilan seorang dalarn hidup harus didukung oleh etos kerja yang baik. Mengernbangkan 

etos kerja dan belajar haruslah turnbuh dari masing-masing individu untuk berlangsungnya kehidupan 

yang lebih baik. 

Sejak kecil Caadara sudah dilatih ilrnu perang dan bela diri. Caadara tarnpaknya juga senang 

mempelajari ilmu yang diberikan ayahnya itu. 

Dari hari ke hari , Caadara menunjukkan kemampuan yang makin tinggi. Kelincahan dan 

kepandaian Caadara lerus bertambah. ( Taktik Perang Caadara, 163) 
Dalam kutipan tersebut tokoh Caadara sangatlah bersemangat dalam mengembangkan 

kemampuan berlatih perang. Dalam ha! berlatih perang, misalnya, Caadara tidak pernah patah semangat. 
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Semua itu lakukan dengan senang hati dan menunjukkan ia mempunyai kemampuan yang meningkat. 

Kepandaian ilmu perang semakin bertambah. PelaJ3ran yang b1sa dipetik adalah kita harus 

mengembangkan etos beke1ja dan belajar untuk mencapai sesuatu yang leb1h baik. 

Pendayagunaan Cerita Rakyat Sebagai Media Pendidikan Karakter 

Cerita rakyat dapat membentuk karakter masyarakat. Semakin sermg centa rakyat dibaca oleh masyarakat 

maka masyarakat akan terbiasa dengan pesan-pesan yang ada dalam cerita rakyat. Pembiasaan inilah yang 

nanli akan membentuk karakter masyarakat. Cerila rakyat yang baik akan mendukung terbentuknya 

karakter positif. begitu pula sebaliknya. Jtulah sebabnya pembaca harus bisa memilih cerita rakyat yang 

beris1 pesan-pesan positi f dan sesuai dengan kebudayaan dan karakter yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Dengan demikian cerita rakyat dapat digWlakan sebagai media penanaman pendidikan karakter bangsa. 

Benkut ini disampaikan alternatif untuk mendayagunakan cerita rakyat sebagai media 

pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut. 

I. Guru dapat mengadakan evaluasi terhadap cerita rakyal atau menggWlakan cerita rakyat sebagai 

media atau materi dalam pembelajaran di kelas. 

2. Orang tua dapat memberikan perhatian dan aktif meng1kuti perkembangan anaknya. Hal ini dapal 

dilakukan dengan membacakan cerita rakyat pada anak-anak yang belum bisa membaca (anak usia 

dini). 

3. Pemerintah dapat mengadakan lomba penulisan cerita rakyat sehingga bisa mendukung pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

4. Pemerintah melakukan inventarisasi dan pendokumentasian cerita rakyat yang ada di Indonesia. 

5. Penelitian dan pengkaJian cerita rakyat perlu digalakkan. 

Dengan adanya upaya yang positif dari berbagai pihak, cerita rakyat akan efektif digunakan 

sebagai media penanaman pendidikan budaya dan karakter bangsa Indonesia. Dengan demikian nilai -nilai 

luhur budaya dan karakter bangsa Indonesia akan tetap lestari dan d1wariskan secara lurus kepada 

generasi penerus bangsa. Jadi sudah saatnya centa rakyat didayagunakan secara positif, sehingga benar­

benar dapat berkontribusi nyata terhadap perbaikan nasib bangsa Indonesia . 
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IDENTIFIKASI KESULITAN GURU 
DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA CEPAT 

(STUDI KASUS DI SMP NEGERI SE-KECAMATAN MATARAM) 

Titin Untari 
FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram 

Abstrak 

Membaca menjadi semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 

kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Di samping itu 

kcmampuan membaca merupakan realitas tuntutan kehidupan sehari -hari manusia. Begitu 

banyak judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap hari sehingga terjadi ledakan informasi 

yang harus disiasasti agar dapat diakses oleh semua anak didik sehingga guru dituntut agar 

dapat menyiapkan bacaan yang memuat informasi yang relevan untuk anak didiknya. 

Kemampuan membaca cepat merupakan kemampuan seseorang dalam memadukan 

kemampuan motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual dengan kemampuan kognitifnya 
atau pemahaman isi bacaan melalui menjawab pertanyan-pertanyaan yang berhubungan 

dcngan bacaan. Untuk itu, untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat, seseorang harus 
dapat meningkatkan kemampuan motorik dan kemampuan kognitifnya. 

Jdentifikasi kesulitan guru dalam pembelajaran membaca cepat adalah mengenal, 

menentukan, atau menetapkan dan sekaligus membuktikan tingkat kesulitan atau kesukaran 

yang dihadapi guru dalam melakukan proses belajar mengajar membaca cepat. Kesulitan guru 

dalam pembelajaran membaca cepat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
faktor ekstemal. Kedua faktor itu tidak hanya pada diri guru, tetapi juga pada diri siswa. 

Kesulitan guru dan siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti faktor fisiologis mencakup 

kesehatan fisik, faktor lingkungan yang mencakup (a) latar belakang pengalaman siswa di 
rumah, dan (b) sosial ekonomi keluarga siswa dan faktor psikologis, yang mencakup (a) 
motivasi, (b) minat , (c) kematangan sosial, (d) emosi, dan (e) pcnyesuaian diri. 

Kemampuan membaca cepat seseorang harus dibarengi dengan kemampuan 
memahami isi bacaan . Seseorang dapat dikatakan memahami isi bacaan secara baik apabila ia 

dapat (a) mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan atau mengetahui maknanya, 

(b) menghubungkan makna, baik konotatif maupun denotatif yang dimiliki dengan makna 
yang terdapat dalam bacaan, (c) mengetahui seluruh makna tersebut atau persepsinya terhadap 

makna itu secara kontekstual, dan (d) membuat pertimbangan nilai isi bacaan yang didasarkan 

pada pengalamannya. 
Kemampuan membaca cepat seseorang bisa ditingkatkan. Pada saat mulai belajar 

membaca di sekolah dasar dipelajari huruf-hurufnya, lalu menghubungkan huruf menjadi 

kata, selanjutnya menjadi kalimat tanpa mengeja huruf demi huruf. Untuk meningkatkan 

kecepatan membaca, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menyingkirkan mitos yang 
berbunyi: (I) membaca itu sulit, (2) tidak boleh menggunakan alat bantu jari misalnya ketika 
membaca, (3) Membaca harus dilakukan dengan mengeja kata per kata, dan (4) harus 

membaca perlahan-lahan supaya dapat memahami isinya. 

Kata kunci : kesulitan guru; pembelajaran membaca cepat. 

Pendahuluan 

Kemampuan mernbaca merupakan sesuatu yang vital dalarn suatu rnasyarakat terpelajar. Begitu 
juga anak-anak yang tidak rnernahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar.Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak yang melihat tingginya 
nilai mernbaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang 

tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 
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Membaca menjadi semakin penting dalam kehidupan rnasyar<!kat yang semakin kompleks. Setiap 

aspek kehidupan melibatka n kegiatan rnembaca. Di samping itu kemampuan membaca merupakan 

realitas tunt utan kehidupan sehari -hari manusia . Hegitu banyak judul buku dan berjuta koran diterbitkan 

setiap hari sehingga terjad1 ledakan infomrns1 ya ng harus disiasati agar da pat diakses oleh semua anak 

didik sehingga guru dituntut agar dapat menyiaph.an bacaan yang memuat informasi yang relevan untuk 

anak didilmya. 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rum1l yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 

sekadar melafalkan tuli san, tetapi juga melibatkan akti fitas visual , berfikir, psikolinguistik, dan 

metakognitif. Sebagai suatu proses menerjemahkan simbol huruf kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu 

proses berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata-kata, pemahaman literal interpretasi , 

membaca kritis dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivi tas membaca kata-kata 

dengan menggunakan kamus . Rahim (2008:3) mengatakan : 

Membaca sebagai proses visual merupakan proses meneqemahkan simbol tulis 

kedalam bunyi ,sebagai suatu proses berfikir , membaca mencakup pengenalan kat, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis (crit ical reading), dan membaca kreatif 

(creative reading). Membaca sebaga1 proses lmguistik, membantunya membangun 

makna,sedangkan fonologis, semantik dan fitur sintaksis membantunya 

mengomunikasikan dan menginterpretasi-kan pesan-pesan.Proses metakognitif 

melibatkan perencanaan, pembetulan suatu suatu strategi, pemonitoran clan 

pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini mengiden-t1fikasi tugas membaca untuk 

membentuk startegi membaca yang sesuai, memonitor pemahamannya dan menilai 

hasilnya.Membaca juga merupakan suatu strategis. Pembaca yang efekt1f menggunakan 

berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka 

mengkonstruksi malma ketika membaca.Slrateg1 m1 bervariasi sesuai dengan jenis teks 

dan tujuan membaca. 

Sehubungan dengan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca pada dasamya 

adalah masalah yang rumit akan tctapi harus d1belajarkan pada anak did1k secara terus menerus sesuai 

dcngan tahapan-tahapan kemampuan dan tingkat psikologi anak, karena rumit dan harus melalui proses 

yang terus menerus, tentunya dalam proses pembelajaran rnembaca sudah dipastikan adanya kesulitan­

kesulitan sehingga menuntut para guru harus mampu mengidentifikasi kesulitan tersebut dan dengan 

teridentifikasinya kesulitan, diharapkan guru dapat melakukan pemetaan tmgkat kesulitannya dan dengan 
demikian pembelajaran membaca akan dapat dilakukan lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

Kemampuan membaca cepat merupakan kemampuan seseorang dalam memadukan kemampuan 

motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual dengan kemampuan kognitifnya atau pemahaman isi 

bacaan melalui menjawab pertanyan-pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan. Untuk itu , untuk 

meningkatkan kemampuan membaca cepat, seseorang harus dapat meningkatkan kemampuan motorik 
dan kemampuan kognitifnya. 

Kemampuan motorik dapat ditingkatkan dengan selalu berlatih viksasi . Pelatihan viksasi dapat 

dilakukan dengan cara: (I) senam mata yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
(melihat lingkaran hitam, mengurutkan abjad dan angka, membaca per kelompok kata, mendala kata 
yang sama) , (2) meningkatkan kemampuan kognitif dengan melatih daya ingat (mengingat angka, 

mengingat gambar), dan (3) terus berlatih membaca cepat (membaca bacaan dan menjawab pertanyaan). 
Dengan demikian , tidak ada kata lain untuk meningkatkan kemampuan membaca anak didik 

selain berlatih terus menerus dan menjadikan kegiatan membaca sebuah budaya, bukan dipaksakan. 

Tanpa membaca anak didik kita akan menjadi orang yang kerdil, buta pengetahuan luar, dan kurang 

dapat bersosialisasi . Ingat, informasi terus berjalan dengan derasnya, sedangkan waktu tetap dapat setiap 
harinya, yaitu 24 jam per hari. Untuk itu, motivasi terus anak-anak didik kita untuk meningkatkan 
kemampuan membaca cepat. 
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Peml.Jahasan 
Kata identifikasi Secara harfiah di dalam Kam us ilmiah populer (Partanto, 2004 :238) maknanya 

adalah pengenalan, pembuktian sama. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Fajri, 2009:368) , 

Identifikasi (Kata Kerja) menentukan atau menetapkan identitas, sedangkan kata "Kesulitan" bentukan 

dari kata "sulit" yang dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Fajri, 2009:777), maknanya susah 
diselesaikan dan kata "kesulitan" (Kata benda) maknanya adalah kerumitan,keadaan sukar. 

Berdasarkan telaah kata "identifikasi" dan "kesulitan" melalui Kamus Bahasa Indonesia tersebut di 

alas dan sesuai menurut pendapat para ahli , maka dapat disimpulkan bahwa "Jdentifikasi kesulitan guru" 

pengertiannya adalah mengenal , menentukan atau menetapkan dan sekaligus membuktikan tingkat 

kesulitan atau kesukaran yang dihadapi guru di dalam melakukan proses belajar mengajar (PBM) 
khususnya di dalam membelajarkan membaca cepat kelas Vll SMP Negeri se-Kecamatan Mataram. 

Kesulitan guru di dalam pembelajaran Membaca cepat tentunya disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu faktor internal dan faktor ekstemal. Rahim (2008: 16) mengatakan : 

Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca ialah faktor fisiologis, intlektual, 
lingkungan dan psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 
neorologis dan jenis kelamin.Kelelahan juga mempakan kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Faktor lntlektual, 

secara umum ada hubungan positif antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ 
dengan rata-rata peningkatan remidial membaca. Faktor lingkungan, faktor lingkungan 

juga mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup (I) 
Jatar belakang pengalaman siswa di rumah, dan (2) sosial ekonomi keluarga siswa. 

Faktor psikologis , fakltor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah faktor 
psikologis, faktor ini mencakup(I) motivasi , (2)minat, (3)kematangan sosial, emosi dan 

penyesuaian diri . 

Berdasarkan pedapat ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan anak didik membaca cepat sangat penting diidentifikasi kesulitan - kesulitan guru dalam 
pembelajaran membaca cepat. 

Membaca merupakan suatu proses dinamis untuk merekonstruksi suatu pesan yang secara grafis 
dikehendaki . Dalam perkembangan studi membaca dikenal tiga pandangan tentang proses membaca. 
Pandangan pertama biasa disebut dengan pandangan kuno. Pandangan ini menganggap membaca sebagai 
proses pengenalan simbol-simbol bunyi yang tercetak. Pandangan kedua, membaca sebagai suatu proses 

pengenalan simbol-simbol bunyi yang tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang tersurat. 
Pandangan ketiga disebut pandangan modem, membaca bukan sekadar pemahaman dan pengenalan 
simbol tercetak saja, tetapi lebih jauh, yaitu sebagai proses pengolahan secara kritis. 

Mengenai cara membaca dikenal empat macam, yaitu: reguler (biasa), melihat dengan cepat, 
mengilas, dan kecepatan tinggi . Pertama, cara membaca reguler (biasa). Kedua, cara membaca melihat 
dengan cepat Skimming). Ketiga. cara membaca melihat sekilas (Scann ing). dan keempat cara membaca 
kecepatan tinggi (Warp Speed) 

Kemampuan membaca cepat seseorang harus dibarengi dengan kemampuan memahami isi bacaan. 
Seseorang dapat dikatakan memahami isi bacaan secara baik apabila ia dapat (a) mengenal kata-kata atau 

kalimat yang ada dalam bacaan a tau mengetahui maknanya, (b) menghubungkan makna , baik konotatif 

maupun denotatif yang dimiliki dengan makna yang terdapat dalam bacaan, (c) mengetahui seluruh 
makna tersebut atau persepsinya terhadap makna itu secara kontekstual, dan (d) membuat pertimbangan 

nilai isi bacaan yang didasarkan pada pengalamannya. 
Kemampuan membaca cepat seseorang bisa ditingkatkan. Pada saat mulai belajar membaca di 

sekolah dasar dipelajari huruf-hurufnya, lalu menghubungkan huruf menjadi kata, selanjutnya menjadi 

kalimat tanpa mengeja huruf demi huruf. Untuk meningkatkan kecepatan membaca, langkah pertama 
yang perlu dilakukan adalah menyingkirkan mitos yang berbunyi bahwa (I) membaca itu sulit, (2) tidak 
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boleh menggunakan jari ketika membaca, (3) Membaca harus d1lakukan dengan mengeja kata per kata, 
dan ( 4) harus membaca perlahan-lahan supaya dapat memahami 1smya. 

Membaca cepat adalah perpaduan kemampuan motorik (gerakan mata) atau 
kemampuan visual dengan kemampuan kognitif seseorang dalarn membaca. 

Membaca cepat merupakan perpaduan antara kecepatan membaca dengan 
pemahaman is1 bacaan. Kecepatan membaca yang seseorang harus seiring dengan 

kecepatan memahami bah an bacaan yang tel ah dibaca. 

Ketika kita membaca cepat suatu bacaan, tujuan sebenamya bukan untuk mencari 

kata dan gambar secepat mungkin, namun untuk meng1dentifikasi dan memahami 
makna dari bacaan tersebut seefisien mungkin dan kemudian mentransfer informasi 

ini kedalam memori jangka panjang dalam otak kita. Kemampuan membaca cepat 
merupakan keterampilan memilih isi bacaan yang harus dibaca sesuai dengan 

tujuan, yang ada relevansinya dengan pembaca tanpa membuang-buang waktu 
untuk menekuni bagian-bagian lain yang tidak diperlukan. 
(Swnber:http://guru-marbakri.blogspot.com/2009/05/membaca- cepat. html) 

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas, maka dalam membaca cepat terkandung di dalamnya 
pemahaman yang cepat pula. Pemaharnan inilah yang diperioritaskan dalam kegiatan membaca cepat, 
bukan kecepatan . Akan telapi, tidak berarli bahwa membaca lambat akan meningkatkan pemahaman, 
bahkan orang yang biasa membaca lambat untuk mengerti suatu bacaan akan dapat mengambil manfaat 

yang besar dengan membaca cepat. Sebagaimana pengendara mobil, seorang pembaca yang baik akan 
mengatur kecepatannya dan memilih jalan lerbaik unluk mencapai tujuannya. Kecepatan membaca 
seseorang sangat tergantung pada materi dan tujuan membaca, dan se1auh mana keakraban pembaca 
dengan materi bacaan. 

Usaha agar bisa membaca cepat dapat d!lakukan dengan berbagai cara dan seliap anak didik 

berpotensi untuk bisa membaca cepat. Caba Anda renungkan, barangkali ada beberapa kesalahan yang 
dilakukan ketika membaca cepat. Kesalahan yang umum dilakukan kctika membaca cepat, antara lain (a) 
Sub Vokalisasi. Kesalahan sub vokalisasi ini dimaksudkan adalah ketika membaca mulut dan hati sama­
sama ikut berujar. Biasanya kendala ini muncul ketika Anda lerbiasa mengulangi bacaan, mengeluarkan 
suara alau membaca dalam hali . Menurut pakar membaca cepal, kebiasaan membaca seperti ini 

disebabkan oleh kesalahan metode yang kita gunakan ketika pada masa kec1J belajar membaca. Misalnya 
metode Phonic yang memperkenalkan abjad dari A s.d. Z yang dilanjutkan dengan mengulang kata-kata. 

Ada juga metode Lokk say, misalnya kata "Budi" langsung disebut Budi. Biasanya guru bisa mengontrol 
dan mengoreksi pengucapan siswa. Menurut para ahli bahwa ha! ini merupakan salah satu kendala dalarn 

membaca cepat (speed reading), sehingga perlu dihindari. (b) Finger painting. Mungkin Anda pemah 

mengalami atau melihat ketika membaca menggunakan pointer/penunjuk.Di sisi lain ada mitos yang 
mengatakan bahwa ketika membaca tak boleh menggunakan penunjuk atau jari tangan. Mitos ini 
dipercayai juga oleh banyak pendidik dan para orang tua yang menga1ari anaknya dalam membaca. 
Kebiasaan membaca menggunakan penunjuk seperti ini merupakan kesalahan dalam membaca cepat yang 
disebut Finger panting. 

Dalam perkembangannya para pakar membaca cepat justru membolehkan teknik membaca cepat 
menggunakan pointer/penunjuk. Alasannya adalah menggunakan penunjuk atau jari tangan dalam 
membaca justru dapat meningkatkan konsentarsi dan mempercepat proses membaca, karena dapat 
langsung mengarahkan mata pada bahan bacaaan. Jika Anda tak percaya, silahkan buktikan membaca 
menggunakan cara seperti ini . 

Untuk bisa membaca cepat memang perlu teknik tertentu. Secara umum ada dua teknik membaca 
yaitu (I) Teknik Scanning dan (2) Teknik Skimming. Teknik membaca scanning adalah membaca suatu 
informasi dimana bacaan tersebut dibaca secara loncat-loncat dengan melibatkan asosiasi dan imajinasi, 
sehingga dalam memahami bacaan tersebut kita dapat menghubungkan kalimat yang satu dengan kata­
kata sendiri . Jadi dalam teknik im tidak seluruh kata/kalimat dibaca. Biasanya kata-kata kunci yang 
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menjadi perhatian pembaca_ Sebagai gambaran nyata, teknik ini bisa diilustrasikan seperti kita sedang 

membaca Koran, mencari judul-judul atau topik berita yang dianggap menarik_ Teknik membaca 

skimming adalah membaca secara garis besar (sekilas) untuk mendapatkan gambaran umum isi buku. 

Setelah itu kita melacak informasi yang ingin kita ketahui secara mendalam. Untuk memperlancar proses 

skimming maka lakukanlah terlebih dahulu membaca daftar isi , kata pengantar, pendahuluan, judul atau 

sub judul, serta kesimpulan . Dari bagian-bagian buku ini minimal kita bisa menafsirkan apa inti dari isi 

buku yang akan kita baca tersebut. Teknik ini biasanya dilakukan ketika kita mencari sesuatu yang khusus 

dalam teks. Sebagai gambaran teknik ini bisa diilustrasikan seperti kita mencari arti kata dalam kamus, 

atau mencari nomor telpon dalam buku telepon. 

Sebelum melatih mernbaca cepat, kita perlu paham beberapa langkah membaca cepat, yaitu (1) 

Langkah pertama adalah persiapan. Tahap persiapan ini dimulai dengan membaca judul. Judul ini kita 

coba menafsirkannya sesuai dengan asosiasi dan imajinasi serta pengalaman yang telah kita alami. Kita 

bisa menafsirkan isi bacaan dari judul yang dibaca. Hubungkan pengalaman/wawasan yang kita miliki 

dengan judul bahan bacaan yang akan dibaca.Kemudian perhatikan gambar dan keterangan gambar dari 

materi yang akan dibaca. Biasanya gambar atau ilustrasi dalam buku mengilustrasikan isi bacaan. Oleh 

karena itu symbol visual ini dapat membandtu kita memahami isi bacaan. Selanjutnya kita perlu 

memperhatikan huruf cetak tebal/huruf miring.Huruf yang dicetak berbeda ini melambangkan 

kata/kalimat penting dalam isi bacaan. Langkah selanjutnya adalah membaca alinea awal dan 

akhir.Alinea awal mengantarkan pembaca pada isi bacaan, sedangkan aliena akhir biasanya berupa pokok 

pikiran dari isi bacaan. Melalui aliena awal dan akhir ini dapat membantu kita menafsirkan keseluruhan 

isi bacaan. Kemudian kita perlu baca juga rangkuman bacaan. (2) Langkah kedua adalah pelaksanaan. 

Jika kita telah melaksanakan tahap persiapan tadi, kita sudah bisa membayangkan gambaran umum isi 

bacaan dalam buku yang akan kita baca. Selanjutnya kita dapat memulai membaca cepat dengan 

menggunakan dua teknik tadi yaitu scaning dan skimming. Di sini kita bisa mencari kata-kata kunci yang 

ada dalam kalimat, selanjutnya dihubungkan melalui asosiasi dan imajinasi kita sehinga bisa dengan cepat 

mengambil inti sari isi bacaan tampa harus membaca seluruh isi buku. 

Penutup 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca cepat merupakan kegiatan membaca yang 

memprioritaskan waktu dengan menggunakan gerakan mata, dibaca dalam hati dan memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang banyak dengan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap bahan yang 

dibacanya dalam waktu yang singkat. 

Hal yang menghambat membaca cepat adalah kebiasaan sejak kecil seperti vokalisasi, gerakan 

bibir, gerakan kepala, menunjuk dengan bantuan alat, regresi atau mengulang-ulang, dan sub vokalisasi 

atau dengan menggumam. Untuk mengatasi masalah yang timbul dalam membaca cepat dapat diatasi 

dengan memiliki kosakata yang banyak atau luas, sikap tubuh yang benar, tidak membaca sepintas lalu, 

konsentrasi, retensi/mengingat kembali informasi dari bacaan, membaca dengan bertujuan, dan ada 

motivasi baik internal maupun ekstemal. 
Kesulitan guru dan siswa dalam pembelajaran membaca cepat dapat diidentifikasi (a) Faktor 

fisiologis yang berkaitan dengan kesehatan fisik yaitu keterbatasan penguasaan kosa kata siswa; (b) 
Faktor intelektual berkaitan dengan pengaruh latar belakang s1swa yang variatif 

(Sosial/ekonomi,Psikologi, kecerdasan/ IQ dan keluarga) dan pengaruh metode dan pendekatan 

pembelajaran; (c) Faktor lingkungan berkaitan dengan pengaruh bahasa ibu dan pergaulan bahasa sehari­

hari berpengaruh terhadap kemampuan siswa membaca cepat; (d) Faktor psikologis yang berkaitan 

dengan pengaruh minat, motivasi, kematangan sosial emosi dan penyesuaian diri dan pengaruh kebiasaan 

buruk dalam membaca (menggunakan telunjuk, atau membaca dengan mulut komat kamit dan hati 

bersama-sama berujar) . 
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TlNJAUAN lNKORPORASI KETERANGAN ALAT 

DALAM BAHASA INDONESIA 

REVIEW TOOL DESCRIPTION INCORPORATION 

IN INDONESIAN 

Toni Heryadi 
Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat 

Abstrak 
Bahasa Indonesia tidak tergolong pada bahasa inkorporatif karena tidak memiliki 

konstruksi inkorporasi, tetapi tergolong bahasa aglutinatif karcna mcmiliki konstruksi 

afiksasi. Namun, pada beberapa kasus bahasa lndoncsia mcmiliki inkorporasi. Inkorporasi 

yang ditclaah saat ini adalah inkorporasi antara predikat dengan keterangan yang berperan 

alat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses inkorporasi antara verba inti 

dengan keterangan yang berperan alat (instrumen) . Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan metode kajian distribusional, yaitu teknik lesap, 

teknik sulih, dan teknik ulang. Hasil penclitian penelitian menunjukkan inkorporasi 

keterangan tidak bisa terbcntuk dengan semua keterangan alat karena mengikuti kelaziman 

alat tersebut digunakan sebagai a lat. Hal ini berbeda dengan inkorporasi objektif karena tidak 

mengikuti kelaziman. lnkorporasi terjadi tidak hanya pada kasus objektif, tctapi juga pada 

kasus instrumen, lokatif, dan cara. Proses inkorporasi harus memperhatikan morfosintaksis 

dan semantik. 

Kata kunci : inkorporasi, keterangan ala!, peran a/at, verba, nomina 

Abstrack 

Indonesian does no/ belong to the language because ii does 1101 have a construction 

incorporalive incorporation, but agghainative languages classified as having affixation 

construction. Ho11·ever, i11 some cases ha1'e /ndo11esian inc01poratio11. /11cor1mration were 
examined today is the incorpora1io11 of the predica1e ll'ith the role information tool. The 

purpose of this study was lo describe the process of inco1porating the core verbs with 

instrumental information tools (instruments). The method used in this study is a qualitative 

method to study distributional method, which is a technique vanished, replacement 

techniques, and re-engineering. The results showed the incorporation of information can not 
be formed with all the in.formation tool.for following the prevalence of such a device is used 

as a tool. This is different because it does not follow the incOJporation of objective 

predominance. Incorporation occurs not only in the objective case, but also in the case of the 
instrument, locative, and manner. lnco1poration process should pay attention to 
morphosyntax and semantics. 

Keywords: incorporation, information tools, the role of tools, verbs, nouns 

1. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 

lstilah inkorporasi kali pertama dikemukakan oleh Yon Humbold, ahli bahasa dari Jerman, 

dalam buku yang berjudul Ueber die Kawispache auf der Inset Java 1836-1840. lstilah ini dipakai 

dalam upaya untuk menggolongkan bahasa-bahasa yang ada di dunia berdasarkan tipologi morfologis . 

Selain tipe bahasa inkorporasi , Yon Humbold menyebut pula tipe bahasa lainnya, yaitu bahasa isolatif, 

fleksi, dan aglutinatif. Bahasa yang tergolong tipe inkorporasi adalah bahasa Eskimo dan Amerindian, 

sedangkan bahasa isolatif adalah bahasa China, Jepang, dan Korea. Bahasa fleksi banyak dijumpai di 
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kawasan Eropa seperti bahasa lnggris, Prancis, Jennan, Rusia, dan sebagainya. Bahasa Indonesia sendiri 
termasuk pada rumpun bahasa aglutinatif. 

Bahasa inkorporatif adalah tipe bahasa yang menggabungkan predikat (verba), subjek. objek, 

dan modifikator lainnya menjadi sebuah kata dan apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan 
membentuk sebuah kalimat. Jadi, bahasa inkorporatif akan menyatukan dan menjejal S, P, 0, pel, dan K 

menjadi sebuah kata. Contoh kalimat dalam bahasa Ameridian (Eskimo): 

(I) kutsyuq "ikan" 

(2) kitsyaq "saya makan ikan". 
Kalau diamati kata kutsyuq dan kitsyaq, ada perbedaan hurufkedua [u] berubah jadi [i] dan huruf keenam 
[u] berubah jadi [a]. Akan tetap1, perubahan kedua vokal lersebut dapat mengubah maknanya, yang 

semula kata berubah menjadi sebuah kalimat. Jadi, subjek, predikat, dan objek itu dijejal dan disatukan 

dalam sebuab kata. Penulis sendiri masih terbatas pengetahuannya mana subjek, predikat, dan objek. 

Bahasa isolasi adalah tipe bahasa yang mengenal satu huruf satu kata (kanji) seperti bahasa Jepang yang 

mengenal huruf katakana dan hiragana, bahasa China, dan Korea. Bahasa fleksi adalah bahasa yang 

mengenal perubahan bentuk kata berdasarkan kala (tensis) dan jumlah (plural), seperti bahasa lnggris 

mengenal kata went. go, going, dan gone. Perubahan kata kerja tersebut bergantung pada waktunya. 
Bahasa aglutinasi adalah tipe bahasa yang mengenal pembentukan kata dengan penambahan afiks 
(pengimbuhan), seperti bahasa Indonesia. 

August Friedrich Pott mendukung pengklasifikasian bahasa yang dilakukan oleh Von Humbold 

bahwa bahasa inkorporasi adalah bahasa yang bersifat transnormal karena sebuah kalimat dijejal dalam 

sebuah kata. Contohnya dalam bahasa Amerindian: 
(3) 'swa' 'Buah bery' 

(4) 'kahyokswa' 'Saya memetik buah bery dalam air'. 
Pada kalimat tersebut saya memetik buah bery dalam air ditinjau dari fungsinya saya adalah subjek, 

memetik adalah predikat, buah be1y adalah objek, dan dalam air adalah keterangan. Kalimat tersebut 
dinyatakan dalam bahasa Amerindian menjadi satu kata, yaitu kahyokswa. Jadi, subjek, predikat, objek, 
dan keterangan dijejal dalam suatu kata. 

Bahasa Indonesia dan bahasa lnggris tidak tergolong pada bahasa inkorporatif, tetapi konsep 
inkorporasi dijumpai pula dalam bahasa Indonesia dan lnggris walau dengan kadar yang berbeda. 

Namun, pada beberapa kasus bahasa Indonesia memiliki inkorporasi dengan frekuensi yang tidak terlalu 
sering. Misalnya 

(Sa) Jhon bribe the official. 'Jhon menyogok pejabat itu' 

(Sb) Jhon give a bribe to the official. 'Jhon memberi sogokan kepada pejabat itu'. 

Proses lnkorporasi pada bahasa lnggris dan Indonesia memiliki kadar yang berbeda. Inkorporasi dalam 
bahasa Indonesia banyak dipengaruhi oleh afiks seperti me(N)-, be(R)-, sedangkan bahasa lnggris tidak 
dipengaruhi oleh afiks. 

Penelitian terdahulu tentang inkorporasi telah banyak dilakukan di antaranya sebagai berikut. 

I. Tampubolon ( 1979) dalam buku Tipe-Tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia kontemporer 
yang menyinggung inkorporasi. 

2. Jos Daniel Parera (I 994) dalam buku Sintaks1s yang membahas konsep inkorporasi dalam bahasa 
Indonesia. 

3. Emawati Waridah (1997) membahas konsep inkorporasi dalam babasa Indonesia ditinjau secara 
morfosintaksis. 

4. Elli Mulyati (2002) membahas inkorporas1 kasus objektif dalam Novel Saman dan Larung Karya 
Ayu Utami. 

S. Effendi, Slamet (2004) Adverbial Cara da/am Bahasa Indonesia. 

6. Ummi Kulsum dalam Roncean Bahasa (200S) membahas inkorporasi objektif dalam bahasa 
Indonesia. 

Penelitian-penelitian tersebut mengilhami penulis untuk menelaah lebih lanjut tentang 
inkorporasi dalam bahasa Indonesia. Adapun penelitian yang akan dibahas bukan proses inkorporasi 
dengan objek, pelengkap, atau pun bagian dari frasa. Penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
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Verba 
Fun2si Kalimat 

Verba hasil inkorporasi 
Objek Pelengkap Keterangan 

ianda menjanda 

menjadi 
duda menduda 
bisu membisu 
batu membatu 
daratan mendarat 
teoian menepi 

menu ju 
la utan melaut 

ke darat mendaral 
ke tepi menepi 
ke laul melaul 

Sumber: Elh Mulyati 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Inkorporasi Peran Alat 
lnkorporasi keterangan tidak bisa lerbentuk dengan semua keterangan alat karena mengikuti 

kelaziman alat tersebut digunakan sebagai alat. Hal ini berbeda dengan inkorporasi objektif karena tidak 

mengikuti kelaziman. Untuk jelasnya, perhatikan contoh kalimat berikut ini . 
dengan gunting 
dengan gergaji 

denganlas 
(12) Tukang itu memotong kawat 

dengantang 
dengan sinar laser 

dengan tangan 

Pada kalimal ( 12), "tukang itu memotong kawat" diikuti dengan keterangan alat. Keterangan 

yang hadir untuk melengkapi kalimat tersebut adalah dengan gunting, gergaji, las. tang, sinar laser, dan 

tangan. Akan tetapi , tidak bisa semua keterangan alat itu membentuk inkorporasi. Artinya, hanya hanya 

sebagian saja yang bisa membentuk inkorporasi. Hal ini disebabkan kelaziman alat tersebut digunakan 

sebagai alat. Untuk jelasnya. perhatikan kalimat berikut ini . 

(12a) Tukang itu menggunting kawat. 

(12b) Tukang itu menggergaji kawat. 

(12c) (?) Tukang itu mengelas kawat. 

(12d) *Tukang itu mengetang kawat. 

(12e) * Tukang itu menyinarlaseri kawat. 

(12f) *Tukang itu menangan kawat. 
Alat gunting dan gergaji bisa membentuk inkorporasi seperti pada kalimat (12a) dan (I2b) 

sehingga akan terbentuk menggunting kawat dan menggergaji kawat. Kedua kalimat tersebut berterima 

secara sintaksis dan semantis. Keberterimaan kalimat tersebut disebabkan kelaziman alat gunting dan 

gergaji yang digunakan sebagai alat. Akan tetapi , berbeda dengan kalimat (12c), kalimat tersebut 

berterima secara sintaksis, tetapi tidak berterima secara semantik. 
Kalimat (12c) berarti tukang itu menyambungkan kawat karena mengelas itu artinya menyambungkan 
satu benda dengan benda yang lain. Hal ini justru berbeda dengan makna kalimat awal, yaitu tukang itu 

memotong kawat dengan las . Kalimat (12d), (l 2e), dan (12t) tidak berterima secara semantik karena tidak 

ada bentuk mengetang, menyinarlaseri, dan menangan kawat. Dengan demikian, kalimat (12d), (I2e), 

dan ( l 2f) tidak bisa membentuk inkorporasi keterangan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia tidak tergolong pada tipe bahasa inkorporatif, 

tetapi bahasa aglutinatif. Akan tetapi, konstruksi inkorporasi ditemukan dalam bahasa Indonesia. 

Inkorporasi terjadi karena penggabungan antara verba dengan nomina baik berupa nomina dasar, turunan, 

maupun nomina bagian dari frasa. lnkorporasi terbentuk tidak pada kasus objektif, tetapi juga pada kasus 

instrumen, lokatif, dan cara. Proses inkorporasi harus memperhatikan morfosintaksis dan semantik. 
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Pada analisis inkorporasi ini, penulis memakai istilah inkorporas1 keterangan alat karena akan 

menggabungkan keterangan alat dengan fungsi sintaksis yang lain, yai tu predikat. lnkorporasi biasanya 

terjadi penggabungan antara predikat dengan objek. Akall tetapi, inkorporasi yang ditelaah saat ini adalah 

inkorporasi objektif dan keterangan yang berperan alat. Penggabungan antara objek atau keterangan alat 

dengan predikat (verba) akan menghasilkan inkorporasi. lnkorporasi pada umumnya berfungsi untuk 

mengefektifkan informasi . 

( l 3a) Pengawas Gunung Krakatau me/akukan pengawasan letusan gunung berapi dengan teropong. 

(PR/ 19/23-6-2005) 

(J3b) Pengawas Gunung Krakatau mengawasi letusan gun ung berapi dengan teropong. (PR/19/23-6-

2005) 

(I 3c) Pengawas Gunung Krakatau meneropong Jetusan gunung berapi. (PR/19/23-6-2005) 

Kalima! ( 13a) merupakan kalimat awal yang belum terjadi inkorporasi. Pada kalimat ( 13b ), 

terjadi inkorporasi objektif. Yaitu penggabungan antara predikat dengan objek. Predikat me/akukan 

digabungkan dengan objek pengawasan sehingga terbentuk mengawasi. Selanjutnya, kalimat ( l 3c) terjadi 

inkorporasi keterangan, yaitu penggabungan antara predikat dengan keterangan. Predikat me/akukan 

digabungkan dengan keterangan alat dengan teropong menghasilkan bentuk verba meneropong. 

Teknik parafrase bisa mengungkapkan permasalahan inkorporasi lebih mendalam. 

( 14a) Pedagang tahu itu menjajakan dagangannya dengan sepeda. (Effendi, 2004) 

( l 4b) Pedagang tahu itu berdagang dengan sepeda. 

( 14c) Pedagang itu mendagangkan tahunya dengan sepeda. 

( I 4d) Pedagang tahu itu bersepeda dalam mendagangkan dagangannya. 

(14e) Pedagang itu bersepeda dalam mendagangkan tahunya. 

( l 4f) Pedagang tahu itu hersepeda dalam berdagang. 

( l 4g) Pedagang tahu itu memakai sepeda dalam menjajakan dagangannya . 

( l 4h) Pedagang tahu itu menggunakan sepeda dalam berdagang. 

Kalima! ( 14a) merupakan kalimat awal sebelum terjadi inkorporasi dan parafrase . Kalima! (I 4b) 

dan ( 14c) terjadi inkorporasi objektif. sedangkan kalimat (I 4d), (I 4e), dan (I 4f) terjadi inkorporasi 

keterangan. Kalima! (14g) dan (14h) terjadi bentuk parafrase untuk membandingkan dengan inkorporasi. 

lnkorporasi keterangan t1dak bisa terbentuk dengan semua keterangan alat karena mengikuti 

kelaziman alat tersebut digunakan sebagai alat. Hal ini berbeda dengan inkorporasi objektif karena tidak 

mengikuti kelaziman. Untuk jelasnya, perhatikan contoh kalimat berikut ini . 

( 15) Tukang itu memotong kawat 

(16) Abah Sarmili menggali tanah 

(I 7) Bi ljah membersihkan rumah 

dengan gimting 
dengan gergaji 

denganla.s 
dengant3ng 

dengan sinar laser 
dengantangan 

dengan cangh.'1.tl 
dengan linggis. 

(DB) 

dengan sekop 
dengan baj ak 

(DB) 

dengan mes.in beko 
denganmesin traktor 

dengan sapulidi 
dengan iapu inj uk 
dengankain pel 

dengankemoceng 
dengan Yacum cleaner 

dengan penghisap de 

(DB) 
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dengan t elepon 

dengan s:rv1s 
dengan E - mail 

Saya memberi kabar (DB) 
dengan surat 

dengan telegram 
dengani.syarat 

dengan kereta api 
dengan p e sa'..•;at t erb ang 

dengankendaraan mobil dinas 

(I 9) Kakak pergi dengankapal laut (DB) 
dengann10tor 

dengan ;.epeda 

dengan bee a 

Pada kalimat (15), kalimal "lukang itu memotong kawal" diikuti dengan keterangan alat. 

Keterangan yang hadir untuk melengkapi kalimat tersebul adalah dengan gunting, gergaji, las, tang, sinar 

laser, dan tangan. Akan telapi, tidak bisa semua keterangan alat itu membenluk inkorporasi . Artinya, 

hanya hanya sebagian saja yang bisa membentuk inkorporasi. Hal ini disebabkan kelaziman alat tersebut 

digunakan sebagai alat. Untuk jelasnya, perhatikan kalimat berikul ini. 

(l 5a) Tukang itu menggunting kawat. 

(I 5b) Tukang itu menggergaji kawat. 

(15c) (?) Tukang itu mengelas kawat. 

( 15d) *Tukang ilu mengetang kawat. 

(I 5e) * Tukang itu menyinar laser kawat. 

(15f) *Tukang itu menangan kawat. 

Alat gun ting dan gergaji bisa membentuk inkorporasi seperti pada kalimal (I 5a) dan ( l 5b) 

sehingga akan terbentuk menggunting ka11;af dan menggergaji kaimt. Kedua kalimal tersebul berterima 

secara sintaksis dan semanlis. Keberterimaan kalimat tersebut disebabkan kelaziman ala! gunting dan 

gergaji yang digunakan sebagai alat. Akan tetapi, berbeda dengan kalimat (I 5c ). Kalimat tersebut 

berterima secara sintaksis, tetapi secara semantik tidak berterima. 

Kalima! (15c) berarti tukang itu menyambungkan kawat karena mengelas itu artinya 

menyambungkan satu benda dengan benda yang lain. Hal ini justru berbeda dengan kalimat awal yaitu 

tukang itu memotong ka wat dengan las. Kali mat (15c) berterima secara sintaksis, tetapi tidak berterima 

secara semantis. 

Kalima! (15d), (15e), dan (15f) tidak berterima secara semantik karena tidak ada bentuk 

mengetang, menyinar laser, dan menangan kawat. Dengan demikian, kalimat ( 15d), ( 15e ), dan ( 15f) tidak 

bisa membentuk inkorporasi keterangan. 

Demikian pula dengan kalimat ( 16), ( 17), ( 18), dan ( 193 ), tidak semua keterangan a lat pada 

kalimat tersebut dapat membentuk inkorporasi. Untukjelasnya, perhatikan perubahan kalimat berikut ini. 

(16a) Abah Sarmili mencangkul tanah. 

( l 6b) *A bah Sarmili melinggis tanah. 

( l 6c) *A bah Sannili menyekop tanah. 

(16d) (?) Abah Sarmili membajak tanah . 

(l 6e) * Abah Sarmili membeko tanah. 

(16f) *Abah Sarmili mentraktor tanah. 

( l 7a) Bi ljah menyapu (lidi) rumah. 

(17b) Bi Ijah menyapu (injuk) rumah. 

(17c) Bi Ijah mengepel rumah. 

(17d) *Bi Ijah mengemoceng rumah. 

( l 7e) *Bi ljah mem-vacum cleaner rumah. 

(I 7f) Bi ljah menghisap debu rumah. 



( l 8a) Saya menelepon. 

( l 8b) Sa ya meng-SMS . 

( l 8c) Sa ya meng-£-matl. 

( l 8d) Saya menyurati . 

( l 8e) Saya menelegram. 

( l 8f) Saya mengisyaratbn. 

( l 9a) *Kakak mengereta api. 

( l 9b) Kakak menerbangkan pesav. at. 

( l 9c) Kakak mengendara1 mobil dmas. 

( l 9d) Kakak melaut. 

( l 9e) *Kakak memotor. 

( l 9f) Kakak bersepeda. 

( 19g) (?)Kakak membeca. 
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Pada kalimat ( 17), alat ;ang bisa membentuk inkorporasi sehingga membentuk verba baru 

adalah sapu (lidi dan injuk), kain pel, dan penghisap debu. Dengan demikian, akan terbentuk verba 

mengepel, menyapu, dan menghisap. Jadi , kalimat (17) yang bisa membentuk inkorporasi adalah kalimat 

( 17a), ( l 7b), ( l 7c), dan (l 7f). 

Kalima! ( 18) bisa membentuk inkorporasi dengan semua keterangan alat karena ada bentuk 

menelepon, meng-SMS meng-E-mail, menyurat1, menelegram, dan mengisyaratkan. Keberterimaan 

semua keterangan ala! dan kalimat ( 18) itu tidak disebabkan teknologi, tetapi karena kelaziman dan 

pemakaian alat tersebut. 

Contoh kalimat yang lain, m1salkan 

(20) Mira Lesmana menulis naskah [1:~::~ :::~!r] (Tmp/ 19/20-7-2005) 
dengan laptop 

lnkorporasi yang b1sa terp di hanya bentuk mengetik naskah sedangkan bentuk mengomputer 

naskah, dan 111eleplop naskah belum berterima. Mungkin saja, beberapa tahun mendatang bisa diterima 

bentuk mengomputer dan meleptop naskah. 

Laptop dinilai lebih modern teknologmya dibandmgkan dengan komputer atau mesin tik. Akan 

tetapi, bentuk mengomputer dan meleptop belum dianggap membudaya dan belum lazim digunakan 

sebagai alat. 

Pada kalimat (19 ), tidak semua keterangan alat dapat membentuk inkorporasi. Keterangan alat 
yang bisa membentuk inkorporasi adalah dengan pesawat terbang, dengan kendaraan mobil dinas, 

dengan kapal lout, dengan sepeda. Kali mat inkorporasi yang berterima adalah kalimat ( l 9b ), (I 9c ), 

( l 9d), dan ( J 9f), sedangkan kalimat ( l 9g) memiliki makna yang berbeda. Membeca berbarti memiliki 

profesi a tau pekerjaan sebagai tukang beca. Jadi, keberterimaan kalimat ( l 9g) itu masih diragukan, 

mungkin berterima secara sintaksis tetapi secara semantik tidak berterima. 

4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 

Dari hasi l pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa realisas1 inkorporasi keterangan tidak 
bisa terbentuk dengan semua keterangan alat. lnkorporasi keterangan dapat terbentuk dengan nomina 
yang mengacu pada benda yang digunakan sebagai alat dengan memerhatikan kendala semantis dan 
kelaziman. 

4.2 Saran 
Pengkajian selanjutnya, peran alat dapat dikaji dari segi wacana dan pragmatik sehingga 

dihasilkan data yang lengkap mengenai keterangan dan peran alat dalam bahasa Indonesia . Penelaahan 

secara pragmatis akan menambah wawasan yang lebih mendalam tentang peran alat karena peran alat ini 

akan dikaji dari berbagi segi. Hal itu akan mengungkapkan berbagai keunikan dari peran alat. 
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PENERJEMAHAN KREA TIVIT AS BERBAHASA 

Trisnowati Tanto 
Universitas Kristen Maranatha Bandung 

Abstrak 

PcnerJemahan sangat diperlukan untuk mcmbantu tcrcapainya komumkas1 antarbahasa. Salah 

satu jcnis teks yang sulit untuk diterjemahkan adalah teks yang mcmuat k.rcat1vitas berbahasa 

dari penulisnya. Krcativitas berbahasa yang dimaksud dalam penehuan ini adalah bentuk­

bentuk permainan bahasa (language p/01") Pennaman bahasa d1gunakan oleh penulis yang 

kreatif untuk membuat hasi l karyanya menjadi satu karya yang mempunyai nilai lebih karena 

Jebih menarik dan mempunyai nilai estetis. Dalam menerjcmahkan teks yang mengandung 

pennaman bahasa, penerJemah seharusnya bukan saja menerJcmahkan makna yang 

tcrkandung dalam kata-kata yang digunakan, tctap1 juga pcsan yang ingm disampaikan 

penulis melalui bentuk-bentuk pennaman bahasa ini. Penelitian im akan menunjukkan 

kesulitan-kesu litan yang d1hadapi dan Jalan keluar yang diambil oleh penerjemah serta 

dampak yang diakibatkan oleh penerjemahan bentuk-bentuk pennainan bahasa dari bahasa 

lnggris ke bahasa Indonesia Data diambil dari novel berbahasa Inggris untuk anak-anak karya 
Roald Dahl, yaitu Charlie and the Great Glass E/emtor dan terjcmahannya, Charlie dan 

Elevator Kaea Luar Biasa. 

Pendah uluan 

Penerjemahan adalah satu hal yang sangat berguna dan sangat d1perlukan saat ini, mengingat 

sangat beragamnya bahasa yang ada di dunia. Agar komunikasi antara orang-orang yang mempunyai 

bahasa yang berbeda-beda 1111 tercapai, penerjemahan merupakan solus1 yang tepat. Akan tetapi, terdapat 

jenis-jenis teks yang sulit diterjemahkan, misalnya teks yang mengandung permaman bahasa (language 

play). Pennainan bahasa digunakan oleh para penulis yang k.reat1f untuk dapat menjadikan karyanya 

menjadi suatu karya yang menariJ..., tidak membosankan. dan memiliki mlai estetika tinggi bagi para 

pembacanya. 
Dalam makalah ini , penulis mengacu pada pendapat Cook (2000) mengenai permainan bahasa. 

Cook (2000 : 5) mengikutsertakan bentuk-bentuk seperti rima, ritma dan bentuk-bentuk pengulangan ke 

dalam bentuk permainan bahasa karena unsur-unsur bahasa yang ada dieksploitasi dan dimanfaatkan 

untuk kepentingan kita, seperti yang diungkapkan oleh Cook bahwa "they are there to be exploited to our 

advantage in many areas of human activity, including language learning" (Cook, 2000:5). Cook 

menamakan bentuk-bentuk seperti ini sebagai "exploitation of formal patterns" (Cook, 2000: 122). 

Makalah ini merupakan sebuah kajian Stilistik dan penerjemahannya mengingat bentuk permainan 

bahasa serupa dengan yang dikenal dengan istilah foregrounding dalam ilmu Stilistik, yaitu penggunaan 

tanda linguistik (linguistic sign) yang tidak sesuai dengan aturan sebuah bahasa (Wales, 1994: 182). 
Pendapat ini juga sejalan dengan Leech dan Short, yang mengatakan bahwa foregrounding disebut juga 

"de-automatization of the linguistic code" (Leech & Short, 1994: 28) atau sebuah penggunaan unit-unit 

linguistik yang tidak biasa dengan tujuan agar pembaca tidak secara otomatis membacanya tanpa ada 
perhatian lebih. Hal ini dilakukan dengan mengeksploitasi bahasa secara indah, yaitu dengan cara 

mengejutkan seorang pembaca akan adanya unit-unit linguistik yang digunakan secara istimewa dan lain 

daripada yang lain sehingga ia menyadari bahwa ha! ini merupakan sesuatu yang istimewa (Leech & 

Short, 1994: 28). 
Penulis juga sependapat dengan Verdonk (2002), yang mengemukakan bahwa foregrounding 

dapat berbentuk pola-pola yang menonjol dan berulang atau paralelisme dari huruf, bunyi, pilihan kata, 

tata bahasa atau struktur kalimat. Bentuk foregrounding yang lain dapat JUga berupa pengulangan atau 
repetisi dari elemen-elemen linguistik tertentu dan penyimpangan atau deviasi dari aturan-aturan yang ada 

dalam sebuah bahasa (Yerdonk, 2002: 6). 
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Dari beberapa pendapal pakar di alas, jelaslah bahwa bentuk-benluk permainan bahasa me111iliki 

fungsi tertentu, yaitu fungsi estetika yang bertujuan untuk menarik perhatian pembacanya. Jika ben tuk 

pennainan bahasa tidak lurut serta diterjemahkan, tentunya fungsi utama tersebul juga lidak 

lersarnpaikan. O!eh karena itu , dalam menerjemahkan teks yang mengandung perrnainan bahasa , 

penerjemah akan menemukan banyak kesulitan karena sebuah teks yang mengandung pem1ainan bahasa 

memiliki pesan yang terungkap bukan hanya dari makna kala yang digunakan, tetapi juga dari bentuk 

kata. ldealnya, inti dari sebuah penerjemahan adalah bahwa pesan yang diungkapkan dalam bahasa lain 

tersebut haruslah sama dengan pesan dalam bahasa aslinya. Dengan demikian, bentuk-bentuk pennainan 

bahasa ini seharusnya diterjemahkan bukan hanya dengan mempertahankan makna kata, letapi juga 

mempertahankan bentuk-bentuk pennainan bahasa yang digunakan. 

Dalam makalah ini, sumber data yang digunakan adalah novel berbahasa lnggris karangan Roald 

Dahl, yaitu Charlie and the Great Glass Elevator dan novel terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang 

diterbitkan oleh P.T. Gramedia Pustaka Utama, yaitu Charlie dan Elevator Kaea Luar Biasa. yang 

diterjemahkan oleh Ade Dina Sigarlaki pada tahun 2003. Penulis akan menganalisis I) makna kata dan 

bentuk pennainan bahasa yang digunakan dalam Teks Sumber, 2) bagaimana makna kata dan bentuk 

permainan bahasa tersebut diterjemahkan dalam Teks Target, dan 3) efek yang diakibatkan jika makna 

kata dan/atau bentuk pennainan bahasa tidak diterjemahkan . 

Kerangka Teori 
Permainan Bahasa 

Penulis mengamati bahwa kegiatan bermain dengan bahasa dapat disoroti secara ilmiah, yaitu 

secara linguistis, mengingat penggunaan permainan bahasa sebenarnya menandakan kompetensi 

berbahasa yang tinggi. Dalam bem1ain dengan bentuk-bentuk singkatan misalnya, sebelumnya tentu harus 

diketahui terlebih dahulu bagaimana kaitan antara kata-kata dan bunyi-bunyi dalam bahasa tersebul. 

Misalnya, bentuk singkatan di bawah ini: 
(1) "4u" 

Dalam menggunakan bentuk singkatan di alas, perlu dimengerti terlebih dahulu bahwa 4 (four) dan for 

sama bunyinya, yaitu [fO]; demikian pula denga~ "u" dan "you", yaitu [u:] , alau dalam linguistik dikenal 

dengan istilah homofoni , yaitu dua kata yang bunyinya sama tetapi ejaan dan maknanya berbeda. Jadi , 

yang dimaksud dengan "4 u" di atas adalah "for you". Dengan demikian. berdasarkan tataran struktur 

bahasanya, jenis-jenis permainan bahasa dapat diulas secara fonologis, morfologis, sintaktis, dan 

semantis. 

Penerjemahan 
Dalam penelitian ini, analisis penerjemahan pennainan bahasa didasari oleh beberapa teori 

penerjemahan. seperti yang dikemukakan oleh Newmark (1982: 7), "Translation is a craft consisting in 

the attempt to replace a written message and/or statement in one language by the same message and/or 

statement in another language". Hal ini berarti bahwa seorang penerjemah bertugas untuk menuangkan 

pesan asli dari Teks Sumber (TS) ke dalam Teks Target (TT). Tugas penerjemahan ini membuat seorang 

penerjemah menghadapi masalah-masalah penerjemahan karena adanya perbedaan sistem di tiap bahasa, 

seperti perbedaan sistem tata bahasa, dan perbendaharaan kata. 

Secara umum, terdapat dua jenis teks tertulis, yaitu teks yang pesannya terkandung dalam makna 

kata saja dan teks yang pesannya terkandung dalam makna dan bentuk kata. Lebih lanjut, Hatim dan 

Munday berpendapat bahwa: 

'Only poetry by definition is untranslatable' since in verse the form of words contributes to 

the construction of the meaning of the text. Such statements express classical dichotomy in 

translation between se11se/co11te11t on the one hand and form/style on the other .... This 

clearly is most likely to be in poet1y, song, advertising, punning and so on, where sound 

and rhyme and double meaning are unlikely to be recreated in the target language (Hatim 

don Munday. 2004: IO) . 
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Dalam kutipan di atas, dapat dimengerti dengan jelas bahwa penerjemahan teks yang mengandalkan 

bentuk selain rnakna kata, seperti puisi, lagu, pennainan kata, dan sebagainya, akan menimbulkan banyak 

kesulitan. 

Analisis 

Data I 

TS: ''He 's cracked like a crab'" said Grandma Georgina. 

TT: "la sinting seperti kepi ting'" sembur Grandma Georgina. 

Dalam TS data l di atas, kata "cracked' bennakna "to impair mentally; render insane" (The 

American Heritage Dictionary of English, 1981: 308). Dengan demikian, makna kata dari pennainan 

bahasa ini berhas il dipertahankan dalam TT, yaitu "sinting seperti kepiting". 

Data ini juga mengandung pennainan bahasa berupa aliterasi atau pengulangan bunyi konsonan di 

awal kata, dalam hal ini pengulangan kelompok konsonan (cluster) [kr]. Pengulangan bunyi ini 

menghasi lkan bunyi yang menyenangkan untuk didengar. Akan tetapi, dalam "sinting seperti kepiting" 

tidak ditemukan adanya aliterasi, melainkan pasangan rima, yaitu dua kata yang berakhiran bunyi yang 

sama. Dalam ha! ini, bunyi [iIJ] dalam kata-kata "sinting" dan "kepiting" berima. Penerjemah 

mempertahankan keberadaan bentuk pennainan bahasa walaupun jenis permainan bahasa yang digunakan 
tidak sama dengan yang terdapat dalam TS. Karena jenis pennainan bahasa yang digunakan dalam TT 

masih termasuk dalam pennainan bahasa fonologis, efek bunyi yang menyenangkan untuk didengar 
masih dapat diperoleh oleh pembaca TT. 

Data 2 

TS: . . . there was a tremendous hustle and bustle to send up the first guests. 

TT: ... , mereka sibuk sekali mengirim para tamu pertama. 

Dalam data 2 di atas, terdapat ekspres1 "hustle and bustle", yang bermakna ''busy and noisy 

activity" (Longman Dictionary of Contemporary English, 200 l: 70 I). Dalam TT, "hustle and bustle" 

diterjemahkan menjadi "sibuk sekali". Dengan demikian, makna kata berhasil dipertahankan. 

Ekspresi "hustle and bustle", yang dilafalkan [hAsl] dan [bAsl] juga merupakan bentuk permainan 

bahasa, yaitu pasangan minimal, karena kedua kata tersebut hanya berbeda satu bunyi saja, yaitu bunyi 

[h] dan [b]. Bentuk pasangan minimal ini tidak dapat dipertahankan dalam TT, sehingga TT tidak 

memiliki pennainan bahasa apapun. Karena itu, efek bunyi yang menyenangkan untuk didengar tidak 
dapat diperoleh dalam TT. 

Data 3 

TS : He had a false moustache, a false beard.false eyelashes, false teeth.falsetto voice. 

TT: Pria itu memakai kumis palsu, janggut palsu, bulu mata palsu, gigi palsu, dan bersuara 

sumbang. 

TS dalam data 3 di atas menggunakan kata "false" berulang-ulang, yaitu empat kali dan terdapat 

satu kata yang mirip, yaitu "falsetto". Makna kata "false" berhasil dipertahankan dalam TT, yaitu "palsu", 
sedangkan makna kata "falsetto" tidak dipertahankan. "Falsetto voice" bermakna "a typically male 
singing voice when artificially producing tones in an upper register beyond its normal range" (The 

American Heritage Dictiona1y of English, 1981: 473), yang tentunya tidak tepat jika menjadi "suara 

sumbang". Akan lebih akurat jika "falsetto voice" diterjemahk.an menjadi "suara palsu". 

TS dalam data 3 mengandung pern13inan bahasa, yaitu pengulangan bunyi "false" [fDis] 
sebanyak lima kali, sehingga menimbulkan efek bunyi yang menyenangkan. Dalam TT, bentuk 

permainan bahasa berupa pengulangan kata masih berhasil dipertahankan, walaupun jumlahnya lebih 
sedikit , ya itu hanya empat kali pengulangan. 
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Data 4 

TS: "Great garbage'" cried the Pres ident. 

TT: " Rongsokan busuk' " Presiden ber1 eri ak. 

Data 4 di atas menunjukk.an adanya dua buah kata yang bennakna kontradiktif tetapi digunakan 

bersama-sama dalam satu ekspresi , yailu "great garbage". Kata "garbage" bcrkonolasi negatif, dan oleh 

karena itu , lenlunya tidak sesuai jika dipasangkan dengan adjekti va "great". Ekspresi ini diterjemahkan 

menjadi "rongsokan busuk". Jika dianalisis maknanya , terjemahan ini merupakan terjemahan yang akural , 

karena yang dimaksud dengan "great" dalam data 4 ini memang bukan dalam makna sebenamya. 

Akan letapi , dalam TT "rongsokan busuk" tidak lagi mengandung permainan bahasa, sehingga 

tidak terdapal lagi efek lucu yang dihasilkan oleh permainan bahasa tersebut, seperti dalam TS. 

Data 5 
TS : . .. growing taller and taller, thinner and thinner, curving and twisting, stretching and 

stretching, curling and bending ... 

TT: ... menjadi panjang dan pelan-pelan memanjang ke atas, lebih tinggi dan makin tinggi, lebih 

kurus dan makin kurus, meliuk dan melingkar, mengulur dan terus mengulur, melingkar dan 

membungkuk . .. 

Kata-kata yang terdapat dalam data 5 di atas, "taller and taller, thinner and thinner, curving and 

twisting, stretching and stretching, curling and bending", berhasil diterjemahkan oleh penerjemah dengan 

akural menjadi "panjang dan pelan-pelan memanjang ke atas, lebih tinggi dan makin tinggi, lebih kurus 

dan makin kurus, meliuk dan melingkar, mengulur dan terus mengulur, melingkar dan membungkuk . .. " 

Dalam TS juga dapal dilihat adanya permainan bahasa berupa pengulangan kata " taller" , 

"stretching'', dan "thinner" dan juga pasangan rima "curving and fll' isting" dan "curling and bending". 

Dalam TT, bentuk pengulangan kata berhasil dipertahankan, yaitu dalam kata-kata "panjang'', " tinggi", 

"kurus'', "mengulur", dan "melingkar" . Akan tetapi, dalam TT tidak terdapat bentuk pasangan rima. Oleh 

karena itu, efek bunyi yang menyenangkan yang diperoleh dari pengulangan kata masih dapat 

dipertahankan. 

Simpulan 

Berdasarkan analisis kelima data di atas, dapat dikatakan bahwa bentuk permainan bahasa lebih 

sulit diterjemahkan secara akurat dari Teks Sumber ke dalam Teks Target dibandingkan penerjemahan 

makna. Jenis pennainan pengulangan kata dapat diterjemahkan dengan baik karena memang tidak 

memiliki kesulitan yang berarti. Akan tetapi, beberapa jenis permainan bahasa sulit diterjemahkan dengan 

mempertahankan jenis permainan bahasa yang sama, yaitu dalam ha! ini jenis perrnainan bahasa yang 

menyangkut pennainan bahasa fonologis . 

Sebagai simpulan akhir, penulis berpendapat bahwa penerjemahan bentuk-bentuk permainan 

bahasa bukanlah masalah yang sederhana. Dalam banyak kasus, bentuk-bentuk permainan bahasa tidak 

dapat dipertahankan dalam teks terjemahan. Walaupun demikian, seorang penerjemah hendaknya dapat 

lebih menyadari pentingnya fungsi pennainan bahasa ini sebagai sebuah bentuk kreativitas berbahasa dari 

seorang pengarang. Ketika bentuk permainan bahasa tidak diterjemahkan dengan baik atau bahkan tidak 

diterjemahkan sama sekali, teks target hanya akan memuat pesan pengarang berupa makna saja, dan tidak 

memperlihatkan kreativitas sang pengarang. 
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DALAM KOMUNIKASI LINTAS BUDAY A 
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Abstrak 

Bahasa sangat dipengaruhi budaya suatu masyarakat dan segala sesuatu yang ada dalam 

kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Budaya yang berbeda akan memiliki sistem nilai 

yang bcrbeda dan menentukan cara komunikasi. Budaya dapat dipelajari dan bersifat dinamis , 

sehingga seseorang yang mempelajari komunikasi lintas budaya agar terhindar dari gegar 

budaya, kesalahpahaman, dan pertentangan. 

Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan akan berdampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkcmbangan budaya, 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Di dalam era globalisasi ini , bangsa Indonesia mau tidak 

mau harus ikut berperan di dalam dunia persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, 

maupun komunikasi lintas budaya. 

Kondisi kebahasaan dan kebudayaan serta etnis di Indonesia perlu diupayakan supaya tercipta 

si tuasi yang kondusif untuk menciptakan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Peranan 

pemahaman komunikasi lintas budaya akan mengkondisikan suasana yang harmonis dalam 

berbahasa. 

A. Pendahuluan 

Budaya merupakan kumpulan dari adat kebiasaan dan teknologi yang mempunyai peranan yang 

sangat penling dalam perubahan tingkah laku manusia . Munculnya era global, era teknologi , era 

pengetahuan, dan era infonnasi akan mengakibatkan munculnya talanan baru dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Bahasa sangat dipengaruhi budaya suatu masyarakat dan segala sesuatu yang ada dalam 

kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Budaya yang berbeda akan memiliki sistem nilai yang 

berbeda dan menentukan cara komunikasi. Budaya dapat dipelajari dan bersifat dinamis, sehingga 

seseorang yang mempelajari komunikasi lintas budaya akan terhindar dari gegar budaya, 

kesalahpahaman, dan pertenlangan. 

Untuk itulah dalam tulisan ini akan dipaparkan komunikasi Iintas budaya yang akan dikaitkan 

dengan perkembangan bahasa khususnya pada bahasa Indonesia. Pembahasan akan diawali dengan 

pengertian komunikasi lintas budaya dan hubungannya dengan multikultur serta multilingual, 

di lanjutkan dengan perkembangan bahasa Indonesia dalam komunikasi tersebut. 

B. Komunikasi Lintas Budaya 
Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan akan berdampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan bahasa sebagai sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan budaya, ilmu 

pengetahuan dan teknologi . Pada saal ini, bangsa Indonesia mau tidak mau harus ikut berperan di 

dalam dunia persaingan bebas, baik di bidang politik, ekonomi, maupun komunikasi lintas budaya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan lintas budaya adalah 'pertemuan antara dua 

budaya a tau lebih yang berlangsung secara cepat'. Komunikasi lintas budaya merupakan proses 

pengalihan ide atau gagasan sualu budaya yang satu pada budaya Jainnya dan antarkebudayaan yang 

terkait, tujuannya untuk saling mempengaruhi satu dengan lainnya, baik itu untuk kebaikan sebuah 

kebudayaan, menghancurkan, dan proses akulturasi (mercubuana.ac. id) . Menurut Tubbs (200 I :236-

238) komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik 

dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi). Dari pengertian di atas, komunikasi 

lintas budaya dan komunikasi anlarbudaya agak berbeda dalam penekanannya. Komunikasi lintas 
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budaya menekankan pada pola komunikasi antarpribadi di antara peserta komunikasi yang berbeda 

kebudayaan, sedangkan komunikasi antarbudaya pada komunikasi antarpribadi di antara 

komunikator dan komunikan yang kebudayaa:mya berbeda. 

Pada komunikasi lintas budaya, masyarakat multikultu ral dan multilingual muncul dan 

merupakan hal yang sangat penting bag1 bangsa-bangsa di seluruh duma. Menurut Ramsey dan 

Wi lliams (2003 :2-3) hampir semua orang dikenal melalui budayanya. Budaya dikenal melalui 

banyak faktor, yakni keaslian kebangsaan, gender, religi, pekerjaan, wilayah geografi, generas i, dan 

identitas. Semua anak menyerap nila1-nilai budaya secara langsung dari orang lua dan 

lingkungannya. Namun dalam komunikas1 lintas budaya, perkembangan teknologi juga berdampak 

pada penyerapan nilai budaya pada masyarakat. 

Negara multikultural seperti Indonesia memiliki 17.000 pulau dengan penduduk 237 juta 

lersebar menjadi kurang lebih 200 suku bangsa (Alwasi lah, 2012: 111 ). Situasi yang beragam 

tersebul membutuhkan pemerintahan yang mampu memberikan fas ilitas yang mengakomodasi 

segala kepentingan. Dari masyarakal yang multikultural inilah akan muncul masyarakat 

multilingual. 

Masyarakat multilingual merupakan fenomena individual dan sosial yang dapat dilihat pada 

perolehan, pengelahuan, dan penggunaan bahasanya (Cenoz (2009 :2-3). Pada masyarakat bilingual 

dan multilingual, seseorang akan saling memahami satu dengan lainnya; cara berpikir sesuai budaya 

mereka; dan akan memperluas mobilitas kehidupannya. 

Perbedaan budaya dan bahasa akan menentukan cara komunikasi. lnteraksi masyarakat yang 
multikultur dan multilingual membutuhkan pengetahuan yang luas . Budaya dapat dipelajari dan 

bersifal dinamis, sehingga seseorang yang mempelajan komunikasi lmtas budaya akan terhindar dari 

gegar budaya, kesalahpahaman, dan pertentangan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 

sebaiknya dipadukan dengan pengenalan budayanya agar masyarakat dapat berkomunikasi dengan 

baik. 

C. Perkembangan Bahasa Indonesia 

Multilingual menurut Spolsky (2004:4) adalah komunitas yang menggunakan beragam bahasa 

dengan struktur yang berbeda-beda sehingga sebuah bahasa dapat dianggap lebih tinggi 

dibandingkan bahasa lainnya. Bahasa berkaitan era! dengan kekuasaan, suatu negara atau bangsa 

yang memiliki kekuasaan yang besar maka bahasa dari bangsa tersebutlah yang akan dipakai dan 

dianggap lebih tinggi Hal inilah yang dapat menimbulkan konflik akibat dari diskriminasi pada 

bahasa-bahasa tertentu . 

Pada masyarakat yang multikultur dan multilingual, konsep kebijakan yang pluralingualisme 

sangat cocok untuk menghindari konflik antarbangsa yang memiliki bahasa yang berbeda-beda. 

Kebijakan Europass Language Passport sudah diterapkan pada komunitas Uni Eropa yang 

menerapkan setiap anggota masyarakatnya menguasai lebih dari satu bahasa. Kebijakan ini dianggap 

lebih adil karena setiap negara di Eropa mempunyai kesempatan yang sama dalam pengembangan 

bahasanya. Seseorang yang akan bekerja atau belajar di suatu negara harus dapat menguasai bahasa 

yang bersangkutan. Hal ini sebenamya dapat juga diterapkan dalam komunitas ASEAN . Dengan 

konsep pluralingualisme, ASEAN tidak mengandalkan bahasa lnggris untuk berkomunikasi, tetapi 

bahasa-bahasa dari anggota ASEAN sendiri yang dipakai untuk komunikasi . Kalau kebijakan ini 
diterapkan , niscaya bahasa-bahasa di negara anggota ASEAN akan berkembang dan keinginan 
bahasa Indonesia dipakai di ASEAN akan terwujud. 

Apabila kebijakan di alas dapat terlaksana, pembelajaran bahasa di Indonesia harus diubah 

sesuai dengan tuntutan zaman. Upaya yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran bahasa 

berbasis literasi. Menurut Kern (2000:304) pembelajaran yang menerapkan pendekatan literasi akan 

menghubungkan dimensi pemakaian bahasa yang komunikatif dan dimensi struktural. Pemanfaatan 

teks untuk menganalisis dan mentransfonnasikan dalam bidang sosial, politik, dan budaya. Hal ini 

dapat dilakukan agar tenaga kerja Indonesia dapat bersaing dengan tenaga kerj a asing. 
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Posisi Indonesia sangat strategis sehingga orang asing banyak yang berminat untuk berkunjung 

di Indonesia . Hal ini harus disikapi dengan pernbenahan pernbelajaran BIPA. Sarana dan prasarana 

pcrnbelajarannya diharapkan dapat dibenahi agar masyarakat intemasional tertarik mempelajari 

bahasa Indonesia. 

Kondisi kebahasaan dan kebudayaan serta etnis di Indonesia perlu diupayakan supaya tercipta 

situasi yang kondusif untuk menciptakan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Peranan 

pemahaman komunikasi lintas budaya akan mengkondisikan suasana yang hannonis dalarn 

berbahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia perlu mernasukkan budaya Indonesia agar 

masyarakat Indonesia bangga berbahasa Indonesia. 

Derasnya arus globalisasi di dalam kehidupan akan berdampak pula pada perkembangan dan 

perturnbuhan bahasa Indonesia sebagai sarana pendukung perturnbuhan dan perkembangan budaya, 

ilrnu pengetahuan dan teknologi. Konsep-konsep dan istilah baru di dalam perturnbuhan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) secara tidak ]angsung rnernperkaya khasanah 

bahasa Indonesia . Dengan demikian, semua produk budaya akan turnbuh dan berkembang pula 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu, termasuk 

bahasa Indonesia yang berperan sebagai prasarana berpikir dan sarana pendukung pertumbuhan dan 

perkembangan iptek itu. 
Bahasa Indonesia di dalam struktur budaya, temyata memiliki kedudukan, fungsi, dan peran 

ganda, yaitu sebagai akar dan produk budaya yang sekaligus berfungsi sebagai sarana berpikir dan 

sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa peran 

bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan dapat berkembang. Irnplikasinya di dalam 

pengembangan daya nalar, menjadikan bahasa sebagai prasarana berpikir modem. 

Pada era ini, batas antamegara menjadi semakin tipis karena ekonomi, sosial, budaya, 

pengetahuan maupun bahasa Indonesia menjadi terpengaruh dengan adanya TIK. Penguasaan 

bahasa asing sudah merupakan kebutuhan dan media rnassa sangat efektif dalam membentuk opini 

dan mengubah paradigma masyarakat. Namun masyarakat yang belum rnenemukan jati dirinya 

sangat mudah terpengaruh pola perilaku masyarakat dunia. 

Bahasa sebagai subsistem komunikasi adalah suatu bagian dari sistem kebudayaan. Terjadinya 

pergeseran budaya yang ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku yang merujuk pada 

kecenderungan masyarakat yang lebih mengutamakan kelompoknya dibandingkan kepentingan 

bangsa perlu diantisipasi dengan pemahaman antarbudaya. 

Dari permasalahan ini akan terlihat bahasa yang dipakai dalam kornunikasi global merupakan 

bahasa yang dianggap berprestise dalam masyarakat. Mudahnya kapitalisme menanamkan 

kekuasaannya di negara berkembang menjadi awal dari masuknya bahasa-bahasa asing di negara 

tersebut. 
Soenjono Dardjowidjojo (2008) berpendapat bahwa suatu bahasa dapat menjadi bahasa 

pergaulan global karena beberapa faktor, yaitu struktur dan bobot internal, jumlah pernakai , 

penyebaran geografis, dominasi kekuasaan, politik, dan ekonomi, wahana komunikasi dalam 

keilmuan dan diplomasi, dan pengaruh sosial budaya. 
Hal inilah yang akan mempengaruhi pembelajaran bahasa di suatu negara. Di Indonesia, 

pembelajaran bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing saling tarik-menarik kepentingan 

sehingga penempatan bahasa-bahasa itu dalam kurikulum sarat dengan kepentingan masing-masing. 

Hal inilah yang harus dibenahi agar semua kepentingan dapat terakomodasi dengan baik. 

D. Kesimpulan 
Komunikasi lintas budaya merupakan kebutuhan dalam masyarakat multikultural dan 

multilingual. Kebijakan dalam bidang bahasa harus dibenahi agar tercipta masyarakat yang 

mernpunyai kompetensi dalam pengetahuan, pengalaman, dan wawasan. Dengan demikian, 

rnasyarakat akan memiliki kemarnpuan dalam menyikapi, menerima, dan menghargai setiap budaya 

yang ada . 
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Pendahuluan 

SASTRA DALAM KURlKULUM 2013: 

ANALISIS BUKU SEKOLAH ELEKTRONlK KELAS 4 SD 

Yasinta Deka Widiatmi 

STIE Perbanas 

Indonesia adalah suatu negara yang terdiri atas berbagai kelompok etnis, budaya, suku, ras, dan 

agama. Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai masyarakat multikultural. Persoalan yang 

dihadapi da lam masyarakat multikultural adalah mengelola keragaman tradisi dan budayanya. Persoalan 

ini bisa datang dari berbagai perspektif, seperti hukum, ilmu politik, ekonomi, agama, dan lain-lain. 

Berry, dkk. dalam (Markhamah, 2003: 22) menegaskan bahwa multikulturalisme bermaksud menciptakan 

suatu konteks sosiopolitis yang memungkinkan individu dapat mengembangkan kesehatan jati diri dan 

secara timbal balik mengembangkan sikap-sikap antarkelompok yang positif. Bangsa yang menganut 

paham multikulturalisme mengambil kebijakan-kebijakan multikulturalisme. 

Dalam program pendidikan multikultural, tidak lagi diarahkan semata-mata kepada kelompok 

rasial, agama dan kultur domain atau mainstream. Fokus seperti ini pemah menjadi tekanan pada 

pendidikan interkultural yang menekankan peningkatan pemahaman dan toleransi individu-individu yang 

berasal dari kelompok minoritas terhadap budaya mainstream yang dominan, yang pada akhimya dapat 

membuat orang-orang dari kelompok minoritas terintegrasi ke dalam masyarakat mainstream. Pendidikan 

interkultural seperti ini pada akhimya memunculkan tidak hanya sikap tidak peduli (indifference) 

terhadap ni lai-nilai budaya minoritas, tetapi bahkan cendrung melestarikan prasangka-prasangka sosial 

dan kultur resis dan diskriminatif (Tilaar, 2002:498). 

Pendidikan multikultural harus ditanarnkan pada setiap jenjang pendidikan dan harus melibatkan 

berbagai tatanan masyarakat dalam pembentukan karakter anak didik khususnya dalam memahami dan 

saling menghonnati antarberbagai suku. Pendidikan harus dipandang sebagai transmisi kebudayaan 

membebaskan pendidikan dari asumsi keliru bahwa tanggung jawab primer mengembangkan kompetensi 

kebudayaan di kalangan anak didik semata-mata berada di tangan mereka: tetapi justru semakin banyak 

pihak yang bertanggung jawa karena program sekolah seharusnya terkait dengan pembelajaran infonnal 

di luar sekolah ( Mahfud, 2011: 192). 

Merujuk pada fenomena dan berbagai pradigma tentang penanaman pendidikan multikultural, 

khususya di SMP sangat penting untuk dilakukan penelitian. Hal ini dikarenakan banyak BSE yang 

digunakan oleh guru sebagai bahan pengajarannya yang tidak memiliki nilai multikultural. Untuk itu, 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan secara rinci dan mendalam tentang 

pengintegrasian dan kualitas pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam buku sekolah 

elektronik (BSE) mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP. 

G. Pendidikan Multikultural 
Wacana tentang pendidikan merupakan salah satu wacana yang selalu mendapat perhatian besar 

terutama bagi pemerhati pendidikan. Pendidikan pada dasamya harus selalu dikembangkan guna 

tercapainya hakikat yang sebenamya dari sebuah pendidikan. 

Meruj uk pada penelitian yang dilakukan oleh Mansouri dan Trembath (2005) tentang 

"Multicultural Education and recism: The chase of Arab-Australia students in contemporary Australia", 

mendeskripsikan pentingnya penerapan pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural harus 

diterapkan disetiap sekolah. Hal ini disebabkan adanya berbagai etnis, ras dan budaya yang beragam yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengimplementasikan pendidikan 

multikultural di Indonesia. 

Sebagaimana diketahui, bahwa bangsa Indonesia mempunyai filsafat hidup Pancasila, dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRJ) pun disusun atas dasar Pancasila. Untuk itu, sudah selayaknya jika 

pendidikan di Indonesia juga berdasarkan pada Pancasila , seperti lermaktub dalam UU No. 4 tahun 1950, 
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bab lll pasal 4 tenlang dasar-dasa1 pendidikan dan pengajaran yang berbunyi: pendidikan dan pengajaran 

berdasar alas asas-asas yang tennaktub dalam pancasila undang-undang dasar (UUD) Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan alas kebudayaan kebangsaan Indonesia (Mudyahardjo, 2001: 45). 

Dasar dan tujuan pendidikan nasional yang sudah ditetapkan dalam UUD 1945 secara yuridis 

rnasih sarna dengan dasar pendidikan nasional. Hal itu, ditetapkan kembah dalarn Undang-Undang RI No. 

20 pasal I ayat 2 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional berdasarkan pada Pancasila dan Undang­

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia, dan tanggapan terhadap luntunan perubahan zaman (Mahfud, 20 I I: 44 ). 

Pendidikan merupakan salah satu media yang paling efektif untuk melahirkan generasi yang 

memiliki pandangan yang mampu menjadikan keragaman sebagai bagian yang harus diapresiasi secara 

konstruklif (Nairn dan Sauqi, 2011: 8). Salah salu aspek yang perlu mendapat perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah multikultural atau keragaman budaya. Pendidikan multikultural harus selalu 

ditanamkan pada setiap saluan pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 

Aly (2011: I 05) menyalakan bahwa pend1dikan multikulturaI didefinisikan scbagai pendidikan 

yang memperhatikan keragaman budaya para peserta didik. Definisi ini mendeskripsikan bahwa faktor 

penting yang harus diperhatikan dalam implementasi pendidikan multikultural adalah keragaman budaya 

siswa. karena siswa memiliki latar belakang budaya yang berbeda. 

Lebih lanjut, Banks (20I0:1) dalam bukunya "Multicultural Education, " mendefinisikan 

pendidikan multikultural sebagai berikut: 

"Multicultural education is an idea, an educational reform movement, and a process whose major 

goal is to change the structure of educational institutions so that male and female students, 

exceptional students, and students who are members of diverse racial, ethnic, and cultural groups 
will have an equal chance to achieve academically in school" 

Banks memberikan pemahaman bahwa pendidikan multikultural adalah ide, gerakan pembaharuan 

pendidikan dan proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga 

pendidikan. Istilah pendidikan multikultural dapal digunakan baik pada tingkal deskriptif dan normatif 

yang menggambarkan isu-isu dan masalah-masalah pendidikan yang berkaitan dengan masyarakat 

multikultural (Mahfud, 2011: 180). Lebih Ian jut Mahfud menjelaskan pendidikan multikultural mencakup 

pengertian tentang pertimbangan lerhadap kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi pendidikan dalam 

masyarakal multikultural. 

Berdasarkan bebepa defimsi tentang pend1d1kan multikultural di atas, dapal disimpulkan bahwa 

pendidikan multikultural merupakan penanaman pendidikan tentang pemahaman keragaman budaya yang 

berbeda-beda terulama bagi siswa. 

H. Penysunan Buku Pelajaran Berbasis Multikultural 
Buku pelajaran berbasis multikultrual selayaknya mengandung Iima dimensi yang di jelaskan oleh 

Banks. Banks (2010: 23) membagi dimensi pendidikan multikultural dalam lima bagian; integrasi 

isi/materi (content integration), konstruksi pengetahuan (the knowledge construction process), pendidikan 

yang sama/adil (an equity paedagogy), pengurangan prasangka (prejudice reduction), dan pemberdayaan 

budaya sekolah dan struktur sosial (empowering school culture and social structure). Kelima dimensi 

inilah yang akan digunakan sebagai dasar pedoman untuk menganalisis Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas Vlll. Dimensi-dimensi pendidikan multikultural yang 
diungkapkan oleh Banks tersebut sangat sejalan dengan Undang-Undang Sislem Pendidikan Nasional 

tahun 2003, khususnya pasal 4 ayat I yang mengatur tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan yang 

mempertimbangkan nilai-nilai kultur masyarakat yang sangat beragam. Penjelasan mengenai kelima 

dimensi lersebut sebagai berikut: 

6) Content integration 

Dimensi ini berkaitan dengan upaya untuk menghadirkan aspek kultur dari berbagai kultur yang 

ada ke ruang-ruang kelas , seperti pakaian, tarian, kebiasaan, sastra, bahasa, dan sebagainya. Dengan 

demikian, diharapkan akan mampu mengembangkan kesadaran pada dm siswa akan kultur milik 
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kelompok lain. Menurut Banks (Mahfud, 2011: 177), konsep-konsep atau nilai-nilai tersebut bisa 

diintegrasikan ke dalam materi-maleri, melode pembelajaran, lugas/latihan, maupun evaluasi yang ada 

dalam buku pelajaran. Ditambahkannya pula bahwa materi-maleri tersebut bisa bcrupa penyajian dan 

pengenalan berbagai budaya dan kelompok yang beragam. Dalam jumal hasil penclitiannya, Novera 

(2004: 475) juga mcnyatakan bahwa isu-isu budaya dalam proses penyesuaian siswa sangal penting untuk 

diberikan, terutama dalam kaitannya dengan interaksi kelas antara guru dengan murid. 

Sedangkan dalam penginlegrasian materi yang berkailan dengan bahasa yang beragam, Yagin 

(2005: I 04) menjelaskan bahwa siswa harus di didik untuk mempunyai sikap dan perilaku yang mampu 

menghargai orang lain yang mempunyai bahasa, aksen, dan dialek yang berbeda. Hal ini perlu dilakukan 

agar tidak terjadi adanya diskriminasi bahasa di sekolah. 

7) The Knowledge Construction Process 
Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami dan merekonstruksi 

berbagai kultur yang ada. Pendidikan multikultural rnerupakan pendidikan yang rnembantu siswa untuk 

mengembangkan kemarnpuan mengenal, rnenerirna, menghargai , dan merayakan keragaman kultural. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Kijima (2005: 133) rnenemukan tiga masalah dalam 

proses pembelajaran yang berlangsung di kelas/sekolah. Tiga masalah tersebut adalah keberagaman dan 

pemahaman bahasa, pemahaman budaya, dan adanya rasisme. Ketiga ha! ini menjadi suatu masalah 

sehingga dapat rnenghambal proses interaksi dan pernaharnan di antara siswa yang beragam latar 

belakang. Oleh sebab itu, dalam proses pemaharnan pengetahuan tentang keberagaman bahasa, budaya, 

dan elnis/ras yang dilaksanakan dalarn kegiatan pernbelajaran, hendaknya jangan sarnpai terjadi hal-hal 

yang dernikian. 

Jewell (2005: 494) , dalam jumal hasil penelitiannya, juga rnernberikan penegasan bahwa proses 

rnerekonstruksi pengetahuan yang dilaksanakan dalam proses pernbelajaran harus rnampu memberikan 

bekal kemarnpuan kepada siswa unluk bisa mengambil kepulusan sendiri dalam rnenghadapi situasi 

kehidupan yang kornpleks dan multikultural. 

8) Equity pedagogy 
Kesetaraan akan muncul apabila guru sudah rnulai memodifikasi perilaku pembelajaran mereka 

disesuaikan dengan kondisi para siswa yang rnerniliki berbagai lalar belakang yang berbeda, sehingga 

mernberikan harapan bahwa sernua siswa tanpa melihat lalar belakang yang dimilikinya akan dapal 

mencapai hasil sebagairnana yang telah direncanakan. Pada tahap ini, para guru sudah rnengernbangkan 

pendekatan, model, strategi, metode, dan leknik pernbelajaran yang mengarah pada student centered, 
pembelajaran di kelas yang bertumpu pada diri siswa sebagai seorang individu. 

Dalam laporan jumal hasil penelitian yang dilakukan, Winch (2004: I 02) menyatakan bahwa 

proses dan praktik pembelajaran yang menargetkan pengakuan, nilai dan berbagai pandangan dunia 

dalam proses belajar rnengajar perlu dilakukan sebagai upaya belajar bagi siswa untuk bisa hidup bersama 

dalam sebuah kelas multikultural. Dijelaskan pula bahwa pendidikan untuk masa depan harus diatur 

sebagaimana prinsip ernpat pilar dalam proses belajar, yaitu belajar untuk menjadi, belajar untuk 

melakukan, belajar untuk mengetahui, dan belajar untuk hidup bersama. 
Dengan cara demikian, perbedaan antarindividu dapat dikembangkan sebagai suatu kekuatan 

kelompok, dan siswa terbiasa hidup dengan berbagai budaya, sosial, intelektualitas, ekonomi, dan aspirasi 

politik . 

9) Prejudice reduction 
Dimensi ini sebagai upaya agar para siswa menghargai adanya berbagai kultur dengan segala 

perbedaan yang menyertainya. Selain itu, siswa juga bisa memiliki sifat positif alas perbedaan tersebut. 

Hilda Hernandez (dalam Mahfud, 2011: 176) juga mengungkapkan bahwa sangal penting adanya refleksi 

budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisilas, agama, status sosial, ekonomi dalam proses pendidikan 

multikultural. Hal ini sebagai bentuk pengakuan terhadap realitas politik, sosial, dan ekonorni yang 

dialami oleh masing-masing individu dalam proses pendidikan. 
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I 0) Empo1ver111g school culture and social structure 

Dimens1 ini merupakan tahap d1lakukannya rekonstruks1 ba1k struktur sekolah maupun kultur 

sekolah. Hal ini diperlukan untuk memberikan 1aminan kepada semua s1swa dengan latar belakang yang 

berbeda agar mereka merasa mendapatkan p-:ngalaman dan perlakuan yang setara dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

I. Pengi ntegrasian Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam BSE 

Pengintegrasian nil ai-nilai pendidikan multkultur yang efekt1f harus mencakup 5 dimensi dasar. 

Kelima dimensi ini merupakan acuan yang harus diperhatikan dalam mengintegrasikan muatan 

multikul tur dalam buku pelajaran, sebagaimana yang dikalakan Banks ( 2002 : 14 ), pendidikan 

multikultural adalah cara memandang realitas dan cara berpikir, dan bukan hanya konten tentang beragam 

kelompok etnis, ras, dan budaya. Lebih lanjul, Banks menyatakan bahwa pendidikan multikultural dapal 

dikonsepsikan alas lima dimensi , yaitu: content mtegration (integrasi materi); the knowledge construction 

process (proses merekonstruksi pengetahuan ); an equity pedagogy (penyesuaian metode pembelajaran); 

prejudice reduction (pengurangan prasangka); dan empowering school culture and social structure 

(penguatan budaya sekolah .dan slruktur sosial). Kelima dimensi ini dikuatkan oleh para pakar, sehingga 

terdapat 14 subdimensi yang menjadi acuan dalam mengetahui kandungan multikultur dalam buku. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keempat BSE SMP/MTs kelas VII, ditemukan I 0 subdimensi 

dari 14 subdimensi yang ada, sebagai berikut: 

l I. Subdimensi Buda ya 

Pada (Buku I ) Bahasa dan Sasatra Indonesia untuk SMP/MTs kel as VIII karangan Asep Yudha Wirajaya 

dan Sudarmaj i hanya terdapat materi budaya Jawa. Wacana yang ditampilkan pada Pelajaran 2 (hal 35) 

tentang salah satu tempat berkwnpul di kawasan kampus UGM , Pelajaran 2 (ha! 37) tentang lngkling 

yang merupakan salah satu permainan trad1sional Jogjakarta, dan pada Pelajaran 3 (hal 53) 

memperkenalkan tempat wisata Ratu Boko yang ktta kenal berada d1 kawasan Jawa. 

Pengintegrasian materi budaya pada Buku I di atas, belum memperhhatkan nilai -nilai multikultur. 

Hal ini jika dicermati tentang makna mendasar pendidikan multikultur. yakni pendidikan mengenai 

keragaman budaya (Mahfud. 20 11 : 75). Untuk itu. dalam buku tersebut harus mengintegrasikan beragam 

budaya nusantara mapun asing sehingga siswa yang menggunakan buku tersebut memiliki wawasan 

multikultur yang luas. 

Pada (Buku 2) Bahasa dan Sastra Indonesia 2 untuk SMP/MTs kelas Vlll karangan Maryati dan 

Sutopo lerdapat juga pengmtegrasian materi budaya Pada Pelajaran I (hal. 1-3), terdapat contoh laporan 

perjalanan dengan judul "Jngin Kembali ke Bawean". Contoh laporan tersebut menggambarkan keadaan 

Pulau Bawean dengan aneka keindahan alam yang dimiliki , seperti Pantai Tanjung Anyar dan Danau 

Kastoba. Sementara itu, pada Pelajaran 6 (hal. 49-50), terdapat wacana yang berjudul "OKU Timur Siap 
Menjadi Produsen Biodiesel " yang mendeskripsikan pola pengolahan bij1 jarak di kawasan Swnatera 

Ulara menjadi bahan bakar. Di daerah tersebut, dibangun sebuah pabrik pengolahan biji jarak dan pabrik 

biodiesel. 

Lebih lanjut, Pelajaran 8 (hal. 64-66) terdapat wacana perbedaan tingkat konsumsi susu dari 

sejumlah negara di Asia, yakni Indonesia, India, Singapura, Fhilipina, Thailand, Vietnam, dan China. 

Wacana yang diberikan judul "Menjwnput Manfaat Susu" tersebut dinyatakan data dan fakta yang 

berkaitan dengan pola konswnsi minum susu di negara-negara tersebut. 
Selain itu, pada Pelajaran I 0 (hal I 06) bagian soal evaluasi, ditampilkan bacaan ten tang budaya 

kola Padang. Pada wacana dalam soal tersebut, ditampilkan ciri khas rumah masyarakat kota Padang. 

Berikut sedikit petikan wacananya. 

"Di kampung Ranah, di kola Padang adalah rumah kayu, beratap seng. Letaknya jauh dari 

pohon-pohon kayu yang rindang ... " 
Pada (Buku 3) Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs kelas VIII karangan Yulianti Setyorini dan 

Wahono tidak ditemukan pengintegrasian materi budaya. Berbeda dengan buku 4 Terampil Berbahasa 

Indonesia untuk SMP/MTs kelas Vlll karangan Dewaki Kramadibrata, Dewi lndrawati, dan Didik 

Durianto lerdapat hanya 2 budaya yang ditampilkan. Pada Pelajaran l (hal 2) dan Pelajaran 7 (hal 116) 
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menunjukkan keberagaman budaya nusantara. Pada Pelajaran I (ha! 2) terdapat materi budaya lentang 

masyarakal Baduy-Banten yang masih mempertahankan adal istiadal leluhumya dalam kehidupan sehari ­

hari, bahkan mereka menolak adanya kehidupan modem. Keterbelakangan masyarat Baduy tidak 

membuat mereka buta huruf, justru selalu mewajibkan \varganya untuk maju. Selain itu juga mereka letap 

menjunjung tinggi bangsa Indonesia_ Hal ini lerlihal dari semangat masyarakatnya mengikuti setiap 

kegiatan nasional, salah salunya peringatan HUT kemardekaan RI. Mereka berbondong-bondong 

berangkat ke kantor kecamatan yang jauh dari kampung mereka dengan membawa bekal. Hal 1111 

menunjukkan betapa pedulinya meraka dalam menjunjung tinggi dan menghonnati bangsa Indonesia . 

12. Subdimensi Sastra 

Pada (Buku l) terdapat materi sastra pada Pelajaran l (hal 26) tentang drama karya W. S. Rendra 

yang berjudul "Orang-Orang Kasar". Lebih lanjut, pada Pelajaran 8 (ha! 144) ditampilkan kutipan novel 

terjemahan yang berjudul "Di Sanalah Kenangan Terowongan Biru" karya Oh Soo Yeon. Pada Pelajaran 

9 (ha! 172) terinlegrasi maleri puisi "Masih Tersisa" karya Taufiq Abi Sabda. 
Materi sastra yang terdapat pada beberapa unit pelajaran tersebut memberikan · deskripsi konkrit 

adanya beragam materi. Namun, keberagaman tersebut masih kurang memadai. Hal ini ditunjukkan pada 

materi drama, hanya menampikan karya W. S. Rendra, padahal masih banyak karya-karya sastrawan yang 

sekiranya bisa ditampilkan sebagai contoh drama dalam buku tersebut. Materi tentang menganalisis novel 

terjemahan juga masih belwn terlalu diperhatikan, karena hanya menampilkan sebuah novel terjemahan 

yang mengisahkan kisah asmara anak muda, padahal masih banyak novel-novel terjamahan yang lebih 

layak ditampilkan, seperti novel-novel yang lebih mengandung kisah kehidupan/budaya suatu negara 

tertentu. 

Pada (Buku 2) lerdapat maleri saslra cerita legenda yang berasal dari pulau Jawa. Pada Pelajaran 2 

(ha! 19) terdapal cerila Sangkuriang dalam maleri pembelajaran drama. Di dalam buku tersebut, terdapat 

penggalan dialog drama yang diperankan oleh empat tokoh , yaitu Sangkuriang, Dayang Sumbi, Prabu 
Perbangkara, dan Dewa. Sebagaimana telah diketahui bahwa cerita Sangkuriang merupakan cerita 

legenda dari Jawa Barat, yakni legenda terjadinya gunung Tangkuban Prahu. Sedangkan Pelajaran 2 (hal 

21) juga ditampilkan cerita legenda lainnya. yakni cerita Joko Tarub. Cerila Joko Tarub ini juga 
ditampilkan dalam bentuk petikan dialog. Hanya ada dua tokoh yang muncul dalam cerita, yaitu Joko 

Tarub dan Nyai Tarub. Kedua cerita tersebut merupakan cerita legenda yang terkenal. Munculnya kedua 

cerita tersebut memberikan bukti kekayaan budaya nusantara, khususnya dalam khasanah kesusastraan. 

Cerita ini, harus selalu diingat sebagai bukti bahwa Indonesia merupakan negara yang kaya akan nilai­

nilai kebudayaan. 

13. Subdimensi Pemahaman 

Pada (Buku l ), pemahaman terhadap beragam budaya telah terintegrasi dalam buku tersebut. 

Subdimensi pemahaman ditemukan pada pelajaran 4 (ha! 77). Dalam wacana itu, ditunjukkan 

karakteristik seni gamelan dari masing-masing daerah. Seni gamelan memang terdapat di berbagai daerah 
yang ada di Indonesia. Namun, karakteristik gamelan dari berbagai daerah berbeda-beda. Wacana yang 
disajikan dalam buku ini memberikan pemahaman tentang perbedaan budaya (dalam ha! ini musik 
gamelan) yang dimiliki oleh daerah Bali, Sunda, dan Jogjakarta. 

Pada (Buku 2), Subdimensi pemahaman ditemukan pada pelajaran 3 (ha!. 29) dan pelajaran 3 (ha!. 

38). Subdimensi pemahaman ini tampak pada contoh dialog drama yang memperlihatkan berbagai 

kehidupan sosial yang digambarkan melalui tokoh-tokohnya. Penggalan dialog drama pada Pelajaran 3 

(ha!. 29) memotret sebuah keluarga dengan latar belakang kehidupan sosial yang kurang baik. Drama 

yang dimainkan oleh tiga tokoh wanita, lbu, Nanda, dan Rika ini mengisahkan sebuah penantian terhadap 

seorang kepala keluarga yang sedang pergi bekerja ke luar kota dan meninggalkan keluarganya di desa. 

Penggalan dialog drama yang Iain ditunjukkan pada pelajaran 3 (ha! 38). Jika pada contoh sebelumnya 

dikisahkan sebuah keluarga yang sedang menghawatirkan keadaan bapaknya, di sini ditunjukkan kasih 

sayang seorang ibu kepada anaknya. Di dalam penggalan drama tersebut, terlihat Mama sedang masuk ke 

kamar anakanya , Daniar, untuk mengingatkan anaknya agar tidak tidur terl alu malam. Kedua contoh 
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drama yang disaJikan dal am buku tersebut mendeskripsikan fenomena keh1dupan sosial. Drama mi sangat 

bcrarti bagi siswa untuk bisa memahami bagaimana keberagaman keh1dupan sosial melalui drama terebut. 

Pada (Buku 3), pemahaman terhadap berbagai budaya terdapat pada Unit I (hal 7) dan Unit 6 (hal 

77) . Pada Unit I (ha! 7) lerdapal pemahaman lentang beragam budaya di nusanlara telah lerinlegrasi pada 

wacana yang d!lampilkan dalam soal latihan 5 Pengintegrasian im tercem1in dari judul teks, yakni 

"Pentingnya Memupuk Wawasan Kebangsaan". Wacana lersebut memberikan penjelasan tentang 

keragaman bangsa Indonesia baik, suku, elnis, agama, bahasa, dan adat istiadat. Hal ini memberikan 

pemabaman bag1 siswa tentang berbagai budaya yang ada di nusantara. 

Pada (Buku 4), pemabaman lerhadap beragam budaya ditemukan pada Pelajaran 9 (ha! 173). 

Subdimensi pemahaman ini lampak pada evaluasi akhir pelajaran 9, soal pi lihan ganda nomor I yang 

menyajikan sebuah wacana sebagai ilustrasi . Wacana dalam soal tersebut memberikan pemahaman bagi 

siswa tentang perkembangan telev1si pada tahun sebelumnya dengan sekarang. Pada awalnya televisi 

tidak banyak mendapat perhatian di berbaga1 negara, namun sekarang televisi sudah mengalami 

perlumbuhan pesat di berbagai negara. Hal mi dapat menjadi wawasan mullikultural tentang 
perkembangan televisi di berbagai negara. 

14. Subdimensi Aplikasi 

Subdimensi aplikasi yang di inlegrasikan dalam buku tersebut hanya lerdapa pada buku pertama 

dan buku kedua. Pada (Buku I) di temukan subdimensi aplikasi yang merupakan lurunan dari dimensi 

proses merekonstruksi pengelahuan. Subdimensi aphkasi ditemukan pada pelajaran 7 (ha!. 127). Di dalarn 

buku tersebut terdapal konsep yang rnembantu siswa rnembentuk perilaku positif yang diintegrasi melalui 

kutipan novel yang ditampilkan dalam buku tersebut. Dalam novel tersebul, seorang Ibu sedang 

rnengantar anaknya ke sekolah, yaitu Totto-Chan. Kisah tersebut memberikan pengetahuan bagi siswa 

untuk selalu menghargai waktu dan selalu menepati janji . Untuk itu , melalui contoh tersebut siswa 

rnampu menerapkan sikap positif itu dikala berinteraksi dengan siswa yang lain di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan sosial. 

Pada (Buku 2) ditemukan subdimensi aplikasi. Subdimensi im ditunjukkan pada Pelajaran 2 (ha! 

12), yakni pada contoh materi penulisan laporan pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban yang 

dicontohkan da lam buku tersebut berisi kegiatan menolong korban gempa bumi dan diberi judul 

"K unjungan ke Daerah Karban Gempa di Bengkulu Tahun 2007". Contoh laporan sejenis ini akan 

rnampu rnenumbuhkan jiwa sosial s1 swa unluk peduli terhadap korban gempa. Lebih lanjut kepedulian 

sosia l ini diharapkan mampu diimplementasikan siswa dalam kehidupan nyata . Kunjungan yang 

ditarnpilkan pada contoh tersebut, rnemberikan pernahaman bagi siswa untuk melatih diri memiliki 

kepedulian sosial. Kepedulian sosial ini dilakukan dengan mengunjungi dan mernberikan bantuan 

terhadap saudara-sadara kita yang sangat membutuhkan sumbangsih kita. 

15. Subdimensi lndividu 

Subdimensi ini hanya terintegrasi pada buku 3. Pada (Buku 3) Unit 4 (ha!. 45) ini medeskripsikan 

kemandirian siswa dalam menambah wawasan budayanya. Hal ini terlihat di kala siswa rnencoba mencari 

infonnasi tentang salah satu tempat wisata melalui internet. Seorang siswa akan pergi berwisata ke 

Tangkuban Perahu. Dia tidak tahu tentang tempat wisata tersebut. Dengan inisiatifnya, dia mencari 

informasi melalui internet. Sikap siswa ini dapat memberikan pemahaman bagi siswa lain terutama dalam 
mengetahui beragarn budaya yang ada di nusantara maupun budaya asing melalui internet. 

Selain itu, kemandirian siswa yang mengarahkan siswa dalam proses pendidikan multikultural , 

juga ditunjukkan rnelalui kutipan novel yang berjudul "Metilda". Cerita ini terdapat pada Unit 9 {ha! 129). 

Dalam novel tersebut mengisahkan tentang kesabaran seorang anak yang cerdas bernama Metilda. la 

hidup dalam keluarga pedagang mobil yang sukses. Dalam menjalin kehidupan sosial bersama 

keluarganya, Kecerdasan Metilda menjadi pengganggu bagi orang tuanya dalam berbisnis. Orang tuanya 

tidak merespons Metilda talkala meminta untuk dibelikan buku, hingga akhimya Metilda memiliki 

inisiatif untuk bisa sekadar membaca buku itu. 
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16. Subdimensi Suku/Ras/Etnis 
Subdimensi suku/ras/etnis ini hanya ditemukan pada Buku I dan Buku 2. Pada (Buku 1), 

subdimensi suku/ras/etnis terdapat pada pelajaran l 0 (ha! 183). Pada latihan dalam materi tersebut, 

diintegrasikan materi tentang pemaharnan, penghonnatan, dan penghargaan terhadap perempuan yang 

selalu dikesampingkan dalam pengambilan keputusan mengenai pengelolaan lingkungan. Dalam 

menyikapi permasalah tersebut pemerintah membentuk suatu program yang tidak membedakan antara 

perempuan dan laki-laki dalam pengambilan keputusan di bidang pelestarian lingkungan . 
Sementara itu , pada (Buku 3), Subdimensi suku/ras/etnis terdapat pada Unit 10 (133). Pada Unit 

tersebut disajikan wacana tentang pemahaman, penghargaan, dan penghormatan terhadap beragam 

suku/ras/etnis yang terintegrasi dalam subbab mengutip hal-hal pokok buku. Buku yang menjadi contoh 
untuk dikutip berjudul "Memahami Diri Memompa Bakat". Dalam buku tersebut dijelaskan tentang 

keadaan manusia yang sangat beragam. Hal ini mendeskripsikan pemahaman bahwa setiap manusia 
memiliki karakter pribadi yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut harus salalu membudayakan sikap 

saling memahami, menghargai antarsesama. Dengan dernikian , pemahaman lerhadap karakter setiap 
orang, utamanya dikalangan siswa dapat memberikan dampak positif dalam membangun hubungan yang 

harrnonis antarsiswa. 

17. Subdimensi Status Sosial/Ekonomi 
Subdimensi status sosial/ekonomi terdapat pada Buku I , Buku 2, dan Buku 4. Dari ketiga buku 

tersebut terdapat materi tentang penghargaan terhadap beragam bentuk status sosial yang harus dipahami 

oleh siswa. 
Pada (Bukul), terdapat pengharagaan terhadap perbedaan status sosial/ekonomi. Wacana ini , 

ditemukan pada pelajaran 7 ( 138) bagian evaluasi 7 buku ini. Subdimensi status sosial/ekonomi ini 
tampak pada wacana yang memperlihatkan adanya suatu lembaga sosial yang dapat membantu para siswa 

dari berbagai kalangan untuk bisa menikmati wisata di pulau Untung. Jakarta Green Monster merupakan 
suatu Iembaga yang membantu para siswa untuk mengamati burung di pulau Untung Jawa. Lembaga 
tersebut menerapkan subsidi silang agar setiap siswa dari kalangan manapun dapat menikmati 
pemandangan. 

Sementara itu, pada (Buku 2) subdimensi status sosial/ekonomi ditemukan pada latihan Pelajaran 9 
(ha! 78-86). Pada latihan tersebut, disajikan materi yang diambil dari salah satu novel karya Mira. W. 

dengan judul Dari Jendela SMP. Novel tersebut mengisahkan Joko seorang anak miskin yang minder 

melihat teman-temannya yang pinter dan kaya . Kekurangan ekonomi yang dihadapi oleh Joko tidak 
membuat putus asa untuk mengukir prestasi. Hal ini dibuktikan oleh Joko dalam basil ujian akhimya, la 

dapat lulus dengan nilai yang memuaskan. Prestasi tersebut tidak hanya membanggakan guru dan orang 
tua yang senantiasa mendukungnya, melainkan juga mendapatkan pengakuan dari teman-temannya. 
Kisah tersebut memberikan penyadaran bahwa perbedaan kelas sosial/ekonomi tidak menghalangi 

seseorang dalam mencapai prestasi. 
Selain itu, pada (Buku 4) Pelajaran 6 (ha! 104) terdapat ilustrasi soal yang mengarahkan siswa 

utuk menghargai perbedaan status sosial. materi ini terintegrasi pada bagian soal tugas, yakni 
mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja asli atau terjemahan dalam novel Laskar Pelangi. Dalam 
novel tersebut dikisahkan keadaan sekolah yang jauh berbeda dari sekolah-sekolah lain . bagaimanapun 

keadaan sekolah yang kita miliki tidak menjadi penghalang untuk selalu belajar, sebagaimana 
dicontohkan oleh seorang guru saat memberikan pemahaman kepada siswanya dengan meperlihatkan 
sebuah gambar Pak Kama saat di sebuah penjara. Walaupun tempat yang beliau tempati sempit, gelap, 
angker, namun beliau tetap belajar. Dengan menerima keadaan sekolah yang jauh dari kemewahan 
tersebut, siswa diharapkan mampu mengembangkan dan mengasah kreativitas mereka tanpa merasa 

terbelakang dengan sekolah-sekolah lain. 

18. Subdimensi Keadilan 
Subdimensi keadilan ini terdapat pada Buku l , Buku 3, dan Buku 4. Pada Buku I , terdapat wacana 

tentang pentingnya memupuk keadilan bagi setiap negara. Wacana tersebut ditemukan pada Pelajaran I 
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(ha! 5 ). Pemahaman tentang pentingnya keadilan terhadap berbagai kultur telah tenntegras1 dalam 

\\ acana yang melibatkan pemerintah Indonesia dalam penyelesa1an kasus sandera. Hasil perundingan 

anlara ketiga negara itu , memberik.m keadilan dengan dilepasnya sandera dan adanya kesapakatan. Dari 

wacana tersebut, siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya musyawarah dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi di berbagai negara, terleb1h lagi konfilk yang terjadi di lingkungan sosial dan 
lmgkungan sekolah. Untuk itu, sangat perlu membudayakan keadilan dalam lingkungan sosial. 

Pada (Buku 4), terdapat materi tentang pentingnya keadilan. Materi ini terdapat pada pelapran S 
(ha! 8 I) tentang bermain peran. Dalam materi tersebut disajikan drama yang mengisahkan siswa yang 

berjuang menjadi siswa yang berprestasi. Dikisahkan Via adalah anak yang selalu mendapat juara kelas, 

namun ketika diumumkan hasil ulangannya, Via dikalahkan oleh Ucok. Via tidak mau menerima 

kekalahan tersebut, sehingga terjad1 keributan antarsiswa dalam kelas tersebut. Ketika terjadi keributan, 

Pak Sam seorang Guru masuk dan memberikan nasihat. Kedatangan Pak Sam dapat meredakan konflik di 

kelas. Beliau meberikan nasihat untuk selalu saling menghargai antarteman dan menerima kekalahan 

dalam bersaing. Dengan demikian, nilai-nilai keadilan dari cerita di atas dapat dijadikan pelajaran bagi 
siswa untuk selalu bersikap adil dalarn setiap aktivitas mereka. 

I 9. Subdimensi Demokrasi 

Pengintegrasian subdimensi demokrasi terdapat pada Buku 3 dan Buku 4. Pada (Buku 3) terdapat 

wacana ten tang demokrasi . Subdimensi ini ditemukan pada Unit 7 (hal 87). Pada wacana tersebut 

disaj ikan wacana tentang pemahaman demokrasi dalam berdiskusi . Penghargaan dan penghormatan 

terhadap beragam pendapat harus selalu dijunjung tmggi, karena setiap orang memilik.i hak asasi untuk 

berbicara dan berpendapat. Pemberian penghargaan terhadap norma-norma dalam berdiskusi ini , 

bedampak posit if terhadap simpulan hasil akhir diskusi. Untuk itu, guru harus menanamkan sikap 

demokrasi demi kebebasan siswa berpendapat sesuai dengan norma-norma dalam berdiskusi. Hal ini akan 

membentuk sikap sa ling menghargai atas beragam perbedaan pendapat yang ada. 

20. Subdimensi Budaya Sekolah 

Pengintegrasian Subdimensi budaya sekolah terdapat pada Buku I ,Buku 3, dan Buku 4. Pada 
(Buku I) ditemukan materi yang mengarahkan siswa untuk membentuk budaya sekolah. Materi ini 

terdapat pada Pelajaran 5 (ha] 99) dan Pelajaran 8 (hal I 53) Subdimensi ini tampak pada contoh dialog 

yang memperlihatkan kegiatan positifyang diterapkan dilingkungan sekolah. Penggalan dialog antarsiswa 

pada Pelajaran 5 (ha! 99) memperlihatkan konsep yang mengarahkan siswa untuk berpartisipasi secara 

harmoms dalam aktivitas di sekolah telah terintegrasi dalam wacana tentang membersihkan lingkungan 

sekolah. Wacana tersebut memaparkan konsep untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar 

terhindar dari serangan virus Aedes aegypti. Sedangkan pada (Buku 3) ditemukan subdimensi budaya 

sekolah, yakni pada Unit 6 (79) melalui kutipan novel karya Hilman dan Boim. 

J. Kualitas Pengintegrasian Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam BSE Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Tingkat SMP 

D1 dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 dijelaskan bahwa buku 

(teks) pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 

Buku teks pelajaran dapal dipandang sebagai simpanan pengetahuan tentang berbagai segi 

kehidupan (Rusyana, 2004: 37). Karena sudah dipersiapkan dari segi kelengkapan dan penyajiannya, 

buku teks pelajaran itu memberikan fasilitas bagi kegiatan belajar mandin, baik tentang substansinya 

maupun tentang caranya. Dengan demikian, penggunaan buku teks pelajaran oleh siswa merupakan 

bagian dari budaya buku, yang menjadi salah satu tanda dari masyarakat yang maju. 

Buku pelajaran berbasis multikultrual selayaknya mengandung lima dimensi yang di jelaskan oleh 

Banks. Banks (2010: 23) membagi dimensi pendidikan multikultural dalam lima bagian; integrasi 
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isi /materi (content integration), konstruksi pengetahuan (th e k110111edge construction process). pendidikan 

yang sama/adil (an equity paedagog)). pengurangan prasangka (prejudice reduction), dan pemberdayaan 

budaya sekolah dan struktur sosial (empo11·eri11g school culture and social structure). Kelima dimensi dan 

empat belas subdimensi inilah yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kualitas Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) pelajaran bahasa Indonesia untuk ~iswa SMP kelas VJII. Dimensi-dimensi pendidikan 

multikultural yang diungkapkan oleh Banks tersebut sangat sejalan dengan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional tahun 2003 , khususnya pasal 4 ayat I yang mengatur tentang prinsip 

penyelenggaraan pendidikan yang mempertimbangkan nilai-nilai kultural masyarakat yang sangat 

beragam. 
Hasil analisis terhadap keempat buku tersebut dapat disimpulkan bahwa muatan nilai-nilai 

pendidikan multikultural hanya ditemukan sepuluh subdimensi dari empat belas subdimensi yang ada. 

Subdimensi yang dimaksud, yakni: subdimensi budaya dan sastra dalam dimensi integrasi materi ; 

subdimensi pemahaman dan aplikasi dalam dimensi proses merekonstruksikan pengetahuan; subdimensi 

individu dalam dimensi penyesuaian metode pembelajaran ; subdimensi suku/ras/etnis, status 

sosiaVekonomi, keadilan , dan demokrasi dalam dimensi pengurangan perasangka; serta subdimensi 

budaya sekolah dalam dimensi penguatan budaya sekolah dan struktur sosial. 

Dengan demikian, kualitas pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam Buku 

Pelajaran Elektronik (BSE) mata pelajaran bahasa Indonesia SMP masih belum memadai, karena 

subdimensi yang telah terintegrasi masih perlu diperkaya. Untuk itu, nilai-nilai pendidikan multikultural 

harus diintegrasikan secara keseluruhan. 

K. Simpulan dan Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai pendidikan multikultural dari 

empat Buku Sekolah Elektronik (BSE) terdapat hanya sepuluh dimensi yang telah terintegrasi dari empat 

belas subdimensi yang menjadi tolok ukur pengintegrasian tersebut , yakni subdimensi budaya dan sastra; 

subdimensi pemahaman dan aplikasi; subdimensi individu: subdimensi suku/ras/etnis, status 

sosiaVekonomi, keadilan , dan demokrasi : serta subdimensi budaya sekolah. Muatan materi multikultural 

dari sepuluh subdimensi tersebut masih kurang memadai , bahkan subdimensi bahasa; subdimensi 

kelompok; subdimensi agama; dan struktur sosial tidak terintegrasi. Selain itu, kualitas pengintegrasian 

nilai-nilai pendidikan multikultural BSE tersebut masih belum memadai, karena subdimensi yang telah 

terintegrasi masih perlu diperkaya. Untuk itu , nilai-nilai pendidikan multikultural harus diintegrasikan 

secara keseluruhan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

penulis buku, guru, dan pengambil kebijakan agar memeprhatikan nilai-nilai pendidikan dalam buku 

pelajaran tersebut. Muatan pendidikan multikultural ini juga harus dijadikan sebagai acuan kualitas buku 

yang layak menjadi refrensi bagi guru-guru dalam memberikan pembelajaran di sekolah. 
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Judul Makaiah 
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DISKUSI 

PERTANYAAN 

Narna: Bani 1. Bagaimana mendudukan bahasa 

Sudardi Indonesia dengan bahasa Melayu? 

2. Langkah-langkah apa yang akan 

Inslansi: UNS dilakukan oleh Badan Bahasa itu 

untuk intemasionalisasi bahasa 
Indonesia? 

. 

Ruang : Plcno I 

JAWABAN 

Saya bulan lalu ke Tanjung Pinang. 

Sebentar akan ada Pertemuan 
lntemasional Tamadun Melayu di 

Tanjung Pinang dan akan diresmikan 

rnonumen bahasa Indonesia di Pulau 

Penyengal. Saya terus terang agak 

terheran-heran dan terkaget-kaget ketika 

seorang guru SMA bertanya pada saya 

saal sesi seperti ini menggunakan persis 

seratus persen Melayu. Sa ya kok jadi 

bingung kenapa kok begitu hebat di sini 

nuansanya. Lalu saya panggil sepuluh 

kepala balai yang ada di Sumatera. 

Temyata memang ada gejala gerakan 

Malaysia untuk memperkuat isu-isu 

kemelayuannya. Misalnya, dosen diberi 
beasiswa dan dikirim ke Malaysia 

asalkan dosen tersebut meneliti tentang 

Melayu; sastrawan-sastrawan dibiayai 

dan diberi gelar Datuk; Museum Karinci 
dibawa ke Kuala Lumpur; tradisi-tradisi 

lisan diteliti. Salah satu tradisi lisan 

yang diteliti adalah seloka. Masyarakat 

pendukung seloka yang rnasih aktif di 

Jambi ternyata sudah sedikit, dan 

mereka yang masih aktif ini sudah 

berusia antara 40-60 tahun. Sementara 

itu, di Malaysia seloka diteliti 

strukturnya, bagaimana proses 

pembuatannya, serta bagaimana 

menampilkannya. Seloka juga diteliti 
sebagai sebuah pelajaran untuk 
diajarkan kepada anak-anak di 

Malaysia. Jadi anak-anak Malaysia nanti 

akan dapat membuat seloka. Akhirnya, 

ketika generasi pendukung seloka yang 

sekarang berusia 40-60 tahun di telah 

meninggal, anak-anak Malaysia tumbuh 
sebagai pendukung seloka dan 

mengatakan bahwa seloka adalah asli 

kebudayaan Melayu. Seloka bukan 

kebudayaan Indonesia lagi, karena 
masyarakat pendukungnya sudah tidak 



ada. Indonesia tidak dapat menunjukan 

bukti kalau seloka adalah kebudayaan 
Indonesia. Kasus ini nantinya akan 
seperti kepemilikan Pulau Sipadan dan 

Likitan . Kita harus berhati-hati karena 

Pertemuan Tamadun Melayu ini bukan 

pertemuan yang biasa. 
Saya mernbagi Indonesia rnenjadi tiga 

wilayah berdasarkan politik dan 
kebijakan bahasa yakni di wilayah barat 
yaitu Surnatera ada isu kernelayuan; di 

wilayah tirnur sarnpai NTT yaitu Alor 
dan Pantar ada isu kemelanesiaan; dan 

di wilayah tengah ada isu otonomi 
daerah yang dalarn pernbentukan daerah 

otonomi barunya banyak yang 
rnenggunakan perbedaan bahasa dari 
beda dialek. Kondisi ini nantinya bisa 
mengarah pada model di Timtirn yaitu 
merdeka. Ini merupakan gerakan 

merdeka. 
Ada dua kernungkinan. Pertama, ketika 
perjuangan kita untuk mengangkat 

bahasa Indonesia menjadi bahasa 
internasional, Badan Bahasa oleh 
Presiden SBY diberi tarnbahan satu 
fungsi Iagi yaitu rnenangani rnasalah 
bahasa dan perdamaian. Kita 

mernpunyai Majelis Bahasa Brunei. 
Indonesia, Malaysia (MABBIM) yang 
sudah bersidang. Ketika ada isu 
internasionalisasi bahasa, kita membawa 

bahasa Indonesia dan rnereka mernbawa 
bahasa Melayu. Jadi ketika berkumpul 

saja ada bahasa Indonesia Melayu, tapi 

ketika be1juang untuk internasionalisasi 
bahasa mereka menggunakan 
MABBAM (Majelis Bahasa Melayu 

Antarbangsa) . Saya mengkhawatirkan 
teman-teman yang di Surnatera ini. 
Aceh bisa jadi cikal bakalnya. Bahasa 
Melayu yang ada di Aceh tidak mau 
disebut bahasa Indonesia. Kalau Aceh 

merdeka, seluruh wilayah yang rnenjadi 
basis bahasa Melayu bisa terpengaruh. 

Jadi ada kemungkinan terjadi 
disintegrasi bangsa sarna dengan yang 
di timur. Yang kedua, mereka akan 
menggunakan orang-orang Indonesia 
untuk menghantarn bangsanya sendiri. 
Ada sebuah buku yang ditulis di 



Tanjung Pinang berjudul "Tanah Air 

Bahasa Indonesia". Dalam buku itu 

disebutkan bahwa bahasa Melayu 

adalah induk dari bahasa Indonesia. 

Bahasa Melayu bukan bahasa daerah. 

Kalau bahasa Melayu sudah dianggap 

seperti itu , yang dibuktikan dalam 

tulisan dalam buku tersebut, maka 

kemungkinan mereka akan mengangkat 

isu itu. Teman-teman di Sumatera nanti 

akan dipengaruhi bahwa bahasa Melayu 

bukan bahasa daerah. Padahal 

pemahaman kita semua bahasa yang ada 

di Indonesia selain dari bahasa asing 

dan bahasa nasional adalah bahasa 

daerah. Bahasa Melayu jelas jauh 

berbeda dengan bahasa Indonesia. 

Sebuah bahasa bisa pecah menjadi 

bahasa-bahasa yang berbeda. Bahasa 

Melayu pecah menjadi dua bahasa yaitu 

bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. 

Meskipun kosakata bahasa Melayu dan 

bahasa Indonesia sama dan jumlah 

kosakatanya pun sama, tetapi ada 

bidang politi s yang melahirkan ini 
terjadi. Setelah bidang politis 

melahirkan bahasa Indonesia, bahasa 

Indonesia kemudian berkembang pesat. 

Jumlah kosakata yang tidak ada dalam 

bahasa Melayu sudah mencapai 440.000 

kosakata. Ini boleh dicari di semua 

kantong bahasa Melayu, tidak akan ada 

kosakata yang sejumlah itu dalam 

bahasa Melayu. Artinya bahasa Melayu 

dengan bahasa Indonesia memang 

sekarang ini adalah dua bahasa yang 
berbeda. Meskipun dulunya berasal dari 

satu asal yang sama. Sama juga halnya 
dengan bahasa Jawa, bahasa Sasak, 
bahasa Bali, bahasa Batak yang sama-

sama termasuk bahasa Austronesia. 

Sekarang bahasa-bahasa tersebut sudah 

menjadi bahasa yang berbeda. Ketika 

orang berkomunikasi menggunakan 
masing-masing bahasanya, tidak akan 

ada kontak. ltulah perkembangan 

historis. Dalam perkembangan bahasa 
Melayu ke bahasa Indonesia dan bahasa 
Melayu yang sekarang di samping 

adanya dorongan politis yang tinggi 

juga terjadi dorongan linguistis sehingga 



bahasa Indonesia dan bahasa Melayu 

berbeda secara politis kemud1an 

sekarang mi berbeda secara lmguistik. 

Ini memang menarik, hanya di 

Indonesia mungkm ada sebuah bahasa 

yang harus berkembang menjadi bahasa 

baru karena tekanan politik. Bahasa 

biasanya tumbuh pelan-pelan, lama-

lama beda kosakata. Faktor lmgu1stik 

yang membual kedua bahasa berbeda. 

Tap1 pada bahasa Indonesia faklor 

politis dulu baru linguislik. lni sangal 

menarik. Kalau ada orang yang mau 

menulis tentang sejarah munculnya 

bahasa-bahasa baru sangat bagus. Jadi 

munculnya bahasa-bahasa baru tidak 

hanya karena faktor geografis, faktor 

historis, tapi juga bisa karena faktor 

politis, contohnya bahasa Indonesia dari 

babasa Melayu. Secara kelembagaan, 

kebetulan saya Kepala Badan semua 

kajian babasa akan ke arah sin1. Yang 

jelas bahasa Melayu tidak sama dengan 

bahasa Indonesia. Bual k1ta bahasa 

Melayu adalah bahasa daerah tap1 buat 

Malaysia bahasa Melayu adalah bahasa 

kebangsaan. ltu yang akan coba 

didesakkan ke teman-teman di 

Sumatera. lni merupakan model 

pencucian mind set pikiran k1ta. Di 

Badan Bahasa ada Pusat Pembmaan dan 

Pengembangan yang menanga111 

intemasionalisasi bahasa. Dalam rangka 

intemasionalisasi bahasa Indonesia, 

kami sudah melakukan penelitian dan 

survai ke semua negara yang 
menyelenggarakan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Sekarang ini kami sedang 

mengembangkan kurikulum babasa 

Indonesia untuk penutur asing. Kami 

sedang mengembangkan model Eropa. 

Kami juga terus mengembangkan uji 

kemahiran babasa Indonesia. 

Nama: Nurahman Ketika saya menonton di televisi atau Yang terakhir tentang profesionalisme 

Diahsyah mungkin mendengar cerita Pak saya kira iya. Mungkin karena terlalu 

Kamaluddin kemarin dikatakan bahwa spesialisme, profesionalisme, akhirnya 

Jnstansi: UNRAM ada seseorang mahasiswa d1 sini tak untuk mencabut cok komputer saja dia 

bisa mematikan komputer karena dia takut, Pak Kamal yang mencabut 

harus mengikuti proseduralnya seperti ternyata bisa . Jadi gini, pembelajaran 

itu, langsung dia mengatakan kepada bahasa itu kontekstual. Itu kan contoh 



Pak Kamaluddin "Yang mencopot cok- saja yang bisa diambil. Jadi jangan tidak 

nya itu oh luar biasa kamu" katanya. kontekstual, yang namanya berbasis 

Begitu j11ga dalam film-film yang saya teks itu kontekstual. Kebetulan contoh 

liat itu mereka misalnya untuk tukang yang saya berikan tadi itu untuk 

batu harus tukang batunya, kalau menjelaskan IP A-nya Pak Yohanes 

misalnya untuk tukang kain, tukang Surya. Jadi sekali lagi mesti 

kainnya langsung, seperti itu Pak, kontekstual, tidak boleh tidak 

jangan sampai Indonesia itu seperti ini kontekstual pembelajaran berarti 

JUga . menjauhkan anak dari realitas, 

sementara dia berhadapan dengan 

realitas. 

NOTULA SEMINAR 
Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 

Hari/Tanggal : Senin, 2 September 2013 Pleno 2 

Nama Pemakalah I Effend i Gazali 
Judul Makalah I Komunikasi Lintas Budaya 

Nama : I . Abdu l Azis 

Ins tansi : Guru Madrasah 

Aliyah 

DISKUSI 

Pcrtanyaan 
Persoalan kami di pendidikan 

sangat dilematis terutama 

terkait dengan media. Kami 

berharap agar ke depan bisa 

ada ruang untuk pemanfaatan 

penggunaan bahasa sebagai 

pengalaman politik bahasa 

lintas budaya bisa terwujud 

dan bagaimana upaya yang bisa 

kita lakukan untuk membangun 

komunitas di tengah 

hiterogenitas sehingga kita 

punya karakter. Bagaimana 

pula penddapat Bapak melihat 

fenomena berbahasa yang 

muncul, misalnya raskin , dan 

sebagainya? 

Jawaban 

Dalam banyak ha! di dunia, 

politik bahasa tidak hanya 

dibahasa oleh Badan Bahasa dan 

kantor/balai, dosen bahasa, guru 

bahas. Hal ini terkait juga dengan 

pertanyaan ketiga soal karakter. 

Kira-kira begini, kita baru bisa 

berhasil dengan politik bahasa 

kita kalau dia seheboh 

penggunaan bahasa 

Alai.Hebohnya sama dengan 

bahasa Alai tetapi isinya dalam 

rangka mempertahankan hal-hal 

yang benar. Bahasa itu menjadi 

terkenal karena lucu dan kompak. 

Bagaimana itu misalnya bisa 

menjadi tren yang sama tetapi 

dalam rangka membenarkan 

serat-serat berbahasa dan bahkan 

kalau mau sejak usia dini . Apa 
1--N-a_m_a--: _D_a_r_u_l H-id_a_y_a_t-----l-M-e_n_e_li_si_k_t_e1_11_a_s_e_m_1_n_ar_k_1_· ta---l yang terjadi pada masyarakat 

Instansi : Mahas iswa S2 kali ini , yakni Komunikasi eropa khsusunya mereka yang 

Pendidikan Bahasa Lintas Budaya untuk hampir tidak punya waktu 
Indonesia Unram Membangun Bangsa yang sehingga banyak anak-anak yang 

Berkarakter. Berbicara diasuh oleh pengasuh anak 

b b Padahal kemampuan membentuk mem angun angsa yang 
berkarakter, titik landas yang karakter dan bahasa pada usia 

digunakan adalah pendidikan. 0-5 atau 7 tahun. Pada masa itu, 

Di dalam buku karangan anak-anak kita tinggalkan pada 



Witner bahwa ha! penting yang pengasuh bayi yang belum tentu 

Nama : Sahrul Lubis 

I nstnasi : Universitas 

Sumatra Utara 

membentuk karakter 

budaya. Bagaimana 

adalah 

budaya 

memposis1kan korelasi dunia 

pendidikan kalau kita 

bandingkan Indonesia dengan 

Negara-negara luar jelas 

berbeda? 

Saya melihat kecenderungan 

masyarakat kita kepada ha! 

yang bersifat pragmatis. 

misalnya kita lebih suka 

memilih selentas tanpa melihat 

latar belakangnya, kuliah tidak 

perlu serius-serius, dan lain­

lain. Apakah hal ini merupakan 

gejalah yang sehat menurut 

Bapak? 

NOTULEN SEMINAR 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013 

Nama Pemakalah Bagus Kurniawan 

b1sa menanmkan nilai-nilai baik 

pada anak kita. Saya berhasil 

memengaruhi pembantu saya 

agar tidak menonton TV yang 

acaranya tidak bermutu Saya 

menyuruh dia menontoh acara 

Flora dan Fauna dan saya tantang 

d1a dengan pertanyaan yang 

keesokan harinya harus dijawab. 

Pertanyaannya adalah lkan itu 

tidur atau tidak? Apabila dia 

dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar, dia merasa tinggi 

karena dia merasa pun ya 

pengetahuan baru. lntinya, 

bagaimana cara kita 

memengaruhi pembantu kita 

karena merkalah yang 

membentuk karakter anak kita. 

Untuk mencegah terjadinya 

konflik an tar suku perlu 

dilakukan adaptasi lingual 

terhadap lawan bicara agar tidak 

terjad1 pembiasan makna, 

misalnya kata ayam dan manuk 

yang artinya sama-sama ayam. 

Ruang: B 

Judul Makalah Komunikasi Interkultural Kes usastraan Melayu-Jawa Klasik:Sebuah 
Penj elajahan Awai. 

Moderator I Ketut Warta 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Tidak ada pertanyaan untuk pemakalah 

lnstansi : 101. 



NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013 Ruang: B 

Nama Pemakalah Bani Sudardi 

Judul Makalah Komunikasi Lintas Budaya Dalam folklor Kotamadya Surakarta 

Moderator 

DlSKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Na ma: Tidak ada pertanyaan untuk pemakalah 

lnstansi: 1111. 

NOTULA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 

Har i/Tangga l : Selasa, 3 September 2013 Ruang: Sida ng A 4 

Nam a Pem akala h I Deliana 

Judul Makala h I Pemertahanan Bahasa Cina di Kotamadya Medan 

DISKUSI 

Pertanyaan Jawaban 

Na ma : Alfan Anak-anak sekarang sudah tidak Pada kenyataannya memang ada 
lnstansi : Ma hasiswa mau dengar cerita rakyat karena interverensi , tapi mereka hanya 

Universitas sudah terpengaruh televisi dan menggunakan bahasa mereka 
Mataram internet. Seperti apa, bagaimana kalau ada urusan mereka, seperti 

caranya agar anak-anak kita itu urusan bank, perkawinan. 

memiliki keinginan/kemauan Maksudnya apakah terjadi 
untuk mendengar cerita. campur kode ada kode bahasa. 

Ada salah satu pasar yang cukup 

terkenal, Pangkal Pinang yang 
pedagangnya itu Cina. Pada saat 

mereka berbicara dengan bahasa 

mereka, bahasa lndonesianya 
masuk. Nah itu sudah terjadi 

campur kode. Saya belum teliti 

faktor apa. Jadi interverensi ada 

tapi sangat kecil. Anak kecil di 

sana sangat ken ta I bahasa 

etnisnya. 
Nam a :Irmaya ni Mengapa mereka Mungkin mereka merasa, mereka 
l nsta nsi :Kantor Ba hasa mengeklusifkan diri? Apakah hanya sebagian kecil. Mereka 

Kalima ntan Barat mengeklusi fkan menimbulkan ada di tempat-tempat yang elit 
masalah atau tidak? dan berkelompok. Mereka jarang 

Di Medan, di daerah man a di kampung-kampung, mereka 
mereka berkelompok? ada di pusat-pusat kota. 



Na ma : Nurseha 

lnstans i :Oikpora 

Saya hanya memberi masukan Yah. itu masukan ya. Kita akan 

Masukan dan Kota Mataram. lanJutkan penelitian itu nanti. 

mereka mengelompokkan din. 

sekolah Cina membangun 

selokan d1 samp ing sekolah saya. 

Tapi masyarakat di sana 

mengatakan kalau masyarakat 

Cina itu sulit. Kalau ada 

hubungan perkawinan itu jarang. 

kalau pun ada dia akan cari yang 

tingkat sos ialnya sama 

Seandainya k1ta bersatu, tidak 

usah saja k1ta belanja pada orang 

Cina. Jadi seperti 1tu masukan 

dari saya. Tenma kasih . 

NOTULA SEMINA R 

Hotel J ayakarta, 2 s.d. 3 Agustus 2013 

Har i/Tanggal : Senin, 2 Ag ustus 2013 Ruang : Sidang 2 A 

Nama Pemakalah Endah T ri Priyatni 

J udul Makalah M odel Penilaian Sikap d alam Pem belajaran Bahasa Indonesia pad a 

Ku ri kulum 201 3 

DISKUSI 

Pertanyaan Jawaban 

Na m a : Aziz Seperti apa model pengukuran Nilai sikap harus menjadi 

l ns tansi: - sekala sikap dalam kurikulum UJUng tombak dalam proses 

20!3? pembclajaran. Makalah llll 

Na ma : Triwati Rahayu Bagaimana mengukur d1batasi pada integrasi nilai sikap 

lnstansi :Universitas Ahmad pengamalan nilai sikap di dalam pelajaran bahasa 

Dahlan Yogyakarta sekolah? indonesia . Penggunaan istilah-

istilah bahasa Indonesia dalam 

menulis a tau berkomunikasi 

merupakan bentuk-bentuk 

menghargai dan mensyukuri 

keberadaan bahasa Indonesia. 

Tun tu tan nilai sikap dalam 

pelajaran bahasa Indonesia adalah 

santun dalam menggunakan 

bahasa Indonesia baik secara 

ttulis a tau lisan. Penampakan 

sikap adalah dari pengamalannya, 

yaitu dengan tertib menggunakan 

bahasa Indonesia sesuai dengan 

kaidahnya. 



NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 

Nama Pemakalah Esther Hesline Palandi 

Ruang: B 

Judul J\1akalah Fenomena Kata Serapan Dalam Bahasa Jepang: Sikap Bangsa Jepang Dalam 

Pemertahanan Bahasa dan Model Komunikasi Lintas Budaya Bagi Bangsa 

Indonesia 

Moderator Saharudin 

DISKUSl 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: I Ketut Pelesapan yang terjadi hanya perubahan Dalam bahasa jepang perubahan bunyi 

Warta bunyi, apa perubahan pelafalan tersebut tersebut tidak merubah makna juga. 

lnstansi: IKlP juga disertai perubahan makna. 

MATARAM 

Nama: Hakim Selain menambahkan wawasan tentang Alasan saya memi lih bah as a jepang 

Usman bahasa jepang, apa motivasi khusus ibu karena: background saya bahasa jepang, 

lnstansi: Dinas mengambil topik bahasa jepang? saya perlu perbandingan kosakata 

Dikbud (SON I jepang dengan bahasa indonesia, dan 

Suka Makmur) sebagai pembanding dalam mengajar 

BlPA 

Nama: Kasman Fenomena adopsi atau pelesepan bahasa Dalam bahasa indonesia sudah ada 
lnstansi: Kantor asing dengan penyesuaian ejaan sangat aturannya, namun belum disepakati 
Bahasa Prov. NTB menarik, apa ibu punya ide-ide untuk seperti kata faximile menjadi faksimile . 

bahasa Indonesia agar memiliki ciri-ciri 

kbusus seperti di jepang? 



NOTLJLA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: Sidang A 3 

Na ma Pema kalah Hartini 

Judul Makalah Pesan-Pesan Makna Simbolik Arsitektur Candi Sukuh dalam Komunikasi Lintas 

Budaya yang Berkarakter 

Nama : Endah Tri Priyatni 

Instansi : lJniv.Negeri Malang 

DISKLJSI 

Pertanyaan 

I. Metode apa yang lbu pakai 

untuk menafsirkan bahwa 

ta di kan ibu kan 

mengatakan simbol-simbol 

itu 1angan ditafsirkan 
porno. Tapi tadi ibu 

mengatakan bahwa lingga 

yarn itu simbol 

kemakmuran. Bagaimana 

pendekatan yang ibu 

pakai? Mengapa tidak 

pesan-pesan simbolik sa1a 
tidak menggunakan 

makna? 

2. Berkaitan dengan relief, 
bukan saja candi itu faktor 

vulgar, bisa bunda 

menjelaskan pemikiran 

orang yang membuat 

candi-candi seperti vulgar? 

Jawaban 

Dalam penelitian m1 saya 

menggunakan teori hermenutik. 

Yaitu menafsirkan suatu teks 

1smya apa dan penafsiran itu 

bermacam-macam. Kami 

berharap janganlah penafSiran 

m1 menjadi tidak baik untuk 

umum. Jadi porno itu tidak baik. 
Tapi walaupun tidak baik, tapi 

dalam kurikulum itu juga harus 

dipaparkan. Kenapa porno? 

Karena ada Lingga Y oni, relief 

yang melambangkan tentang 

kesuburan dan kemakmuran 

untuk proses dalam lingga yoni 
tsb menghasilkan manusia ke 

pelataran njobo. Setelah lahir 

dia mengetahui kehidupan di 

dunia seperti apa, kesenangan, 

kesedihan, tempaan,. Setelah itu , 

dia menUJU pelataran atas, 

menu1u rnrwana. Maknanya 

besar sekali. Proses dia lahir, 

menjalani kehidupan, dan akan 

menjalan rnrwana. Saya kira 

pesan-pesan simbolik tadi telah 

saya gambarkan tadi, tujuannya 
spt perjalanan manus1a, lahir­

hidup-berusaha- mencapai ke 

nirwana. 



NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013 

Nama Pemaka lah I Ketut Warta 

Ruang: B 

Judul Makalah Keragaman Ekspresi Linguistik dan Semantik Budaya remicu Terjadinya 

Konllik Sosial 

Moderator 

DISKUSl 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Ramli I. Bagaimana mengukur bahasa I. Makna budaya berkarakteristik, 

lnstansi: UNRAM linguistik dan semantik, apa ada komponen- komponen apa saja 

gradenya, dapal diaplikasikan guna yang masuk, berdasarkan nilai rasa, 

menghindari konflik sosial? dipilah- pilah bahasa yang 

2. Kearifan lokal seperti apa untuk digunakan , ada bahasa 

menghindari konflik sosial? santun,sedang, dan sangal sanlun. 

2. Bahasa yang dikenal sebagai 

bahasa ibu yang dikenal di 

masyarakat. 

Nama: Bukhari Seperti pemyataan bapak bahwa Bahasa dapat digunakan untuk tujuan 

Muslim menurunnya peminat bahasa daerah , yang baik dan tidak baik, jika bahasa 
Instansi: MAN sampai sejauh mana bahasa ibu digunakan untuk kebaikan maka akan 

Selong berpengaruh terhadap konflik sosial dan memungkinkan meleraikan suatu 

bagaimana mengukur bahasa ibu dapat masalah, dan begitu juga sebaliknya 

menekan konflik sociaJ9 dapat memicu konflik. 

Nama: Titiek Bagaimana mendayagunakan bahasa ibu Bahasa daerah hams dimasukan ke 
Suyatmi untuk mengatasi konflik sosial? dalam kurikulum, jika bisa dapat 
lnstansi: FKIP dijadikan sebagai bahasa pengantar 
UAD Yogyakarta dalam pendidikan. 

Nama: Masukan: saya memasukkan dalam Saya memang menyesal tidak 
lnstansi: mata kuliah saya tentang bahasa Bali , mengajarkan bahasa daerah kepada 

jadi bapak salah dengan tidak anak-anak saya, dan memang sangat 
mengajarkan bahasa daerah khususnya perlu dimasukkan mata pelajaran 

bahasa Bali sebagai bahasa ibu, kepada bahasa daerah. 

anak bapak. 



NOTULA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2 s.d. 3 Agustus 2013 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Agustus 2013 Ruang : Sidang 2 A 

Nama Pemakalah I Made Suyasa 

Judul Makalah Sastra Melayu dalam Praktek Budaya Lokal Sasak 

Nama : Siti Nom1a Nasution 

Instansi : FIB USU 

DISKUSI 

Pertanyaan 

• Apakah nilai-mlai tradis1 

suku Sasak mewamai kedua 

bentuk sastra yang masuk. 

yaitu sastra Jawa dan 
Melayu 'l 

• Bagaimana sastra tradis1 

na\i\ e yang ada d1 

rnasyarakat Sasak, apakah 

bercampur, mempengaruhi 

atau bertahan? 

Jawaban 

Nilai tradisi Sasak rnewama1 

bakayat, kaitannya dengan 

id1ologi. Masyarakat Sasak tidak 

jauh berbeda dengan rnasyarakat 
Jawa dan Bali, karena rnenurut 

has ii penelitian kornparatif 

bahasa .Jawa, Bali, Sasak, dan 

Sumbawa masih berkerabat. 

Dari seg1 budaya rnernang 

tidak bisa ditampik, rnasyarakat 

Bali yang rnayoritas beragarna 

Hindu tentu berbeda dengan 

rnasyarakat Lombok yang 

rnayoritas beragarna Islam. 

Masyarakat islam Sasak watu 
telu rnisalnya, unsur-unsur adat 

masih kuat ada praktek-praktek 

sinkritisrne yang sangat kuat. ltu 
adalah jalur yang diarnbil dari 

Jawa Bali masuk ke Lombok. 

Sastra melayu hadir di Sasak 

yang rnempunya1 keislaman 

lebih kuat dari sastra Jawa Islam 

karena (I) rnenggunakan media 

huruf arab yang lebih dekat 

dengan Islam (2) rnenggunakan 

bahasa rnelayu yang sedikit 

berbeda dengan bahasa Jawa dan 

bahasa Sasak sehingga ketika 

sastra rnelayu islam masuk 

masyarakat Sasak, sastra melayu 

islam lebih banyak diwarnai oleh 

unsur-unsur sastra Jawa dan 

unsur-unsur sastra sasak. 
Praktek budaya lokal 

masyarakat sasak terhadap sastra 

melayu memang berbeda dari 

daerah asalnya. Sastra melayu 

didudukkan seperti di dalam 

praktek sastra Jawa Islam, seperti 

pewaosan 
Pembacaan 

penggalan 

dan mabebasan. 
hikayat penggala-

yang dibaca oleh 



pcmace menggunakan rum us-

rum us tertentu tetapi dalam 

praktek sastra melayu pad a 

hikayat penggalannya sesuai 

dengan selera pemace. 

Nama : Triwati Rahayu 

Instansi :Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta 

• Bagaimana anak-anak muda 

bisa tertarik untuk 

mempelajari tradisi lisan 

Anak muda sasak yang kurang 

tertarik dengan tradisi lisan 

merupakan gejala yang umum 

ditemukan di semua daerah. 

Karena kebanyakan tradisi­

tradisi lisan hanya dituturkan 

oleh generasi-generasi lanjut usia 

bahkan ada yang sudah punah, 

1111 adalah tantangan bagi kita 

karena tradisi itu adalah hasil 

budaya yang tidak boleh hilang 

begitu saJa. Mudah-mudahan 

pemerintah dapat memberi 

perhatian khusus pada tradisi­

tradisi lisan agar tetap dapat 

diwariskan pada generas1-

gcnerasi selanjutnya. 

tersebut, seperti mocopat dan 

bakayat? 

NOTlJLEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: B 

Na ma Pemakalah lrianto Widisuseno 

Judul Makalah Pendidikan Berbasis l\lultikulturalisme: Suatu lJpaya Mewujudkan 

Kesetaraan Budaya 

Moderator I Ketut Warta 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Kasman I. Sejauh mana kekuatan pendidikan I. Hal ini terkait dengan bagaimana 
Instansi: Kantor berbasis multikultural ini untuk mengembangkan kebudayaan itu 

Bahasa Prov. NTB menciptakan anak-anak sesuai sendiri. Dimana pendidikan yang 

dengan yang kita inginkan? mengangkat nilai-nilai 

2. Langkah-langkah apa yang universalitas yang ada pada tiap-

ditempuh jika ingin menerapkan tiap daerah. 

teori tersebut? 2. Dengan menerapkan suatu 

pendidikan yang mengangkat nilai 

universalitas. 

Nama: Agus Budaya mana yang menjadi pokok Multikulturalisme ini pada akhimya 

Yulianto pembelajaran atau puncak kebudayaan bertujuan untuk bagaimana 

lnstansi: Balai yang menjadi acuan, karena banyaknya mengembangkan nilai-nilai budaya 

Bahasa Prov. kebudayaan yang ada di Indonesia? daerah pada tingkatan yang mencapai 

Ka limantan Selatan pada satu nilai yang bersifat 

universalitas. 

Nama: Syahron Bagaimana aplikasinya dikelas dan A . Kurikulum harus didasarkan pada 

Lu bis modelnya bisa apa setelah dipelajari 



lnstansi: B. menempatkan siswa sebagai satu 
Universitas subjek 
Sumatera Utara c. Metodelogi pembelajaran 

NOTULA SEMINAR 
Hotel Jayakarta, 2 s.d. 3 Agustus 2013 

Hari/Tanggal : Senin, 2 Agustus 2013 Ruang : Sidang 2 A 

Nama Pemakalah Irma Setiawan 

Judul Makalah Vriasi Dia lek Sosial dalam Masyarakat Monolingual Sasak: Sebuah Kajian 

Lingual kritis 

Nama : Nur Hasanah 
Instansi : Universitas Negeri 
Malang 

Nama : Ronmah 
lnstansi :Universilas Mataram 

DlSKUSl 

Pertanyaan 

Mengapa terjadi perbedaan 
kosakata antara penutur laki­
laki, pennpuan, kelompok, dan 
individu pada masyarakat 
Sasak? 

Apa langkah yang harus 
dilakukan unluk meminimalisir 
terjadinya konflik yang lerjadi 
akibat dari perbedaan vanast 

Jawaban 

Bentuk-bentuk perbedaan 
kosakata antara penutur laki-laki 
dan penutur perempuan yang 
ditemukan di lapangan, yaitu di 
Dasa Grepeh, Kelurahan Lenting, 
Sakra Timur, Lombok Timur. 
Penutur berjumlah 200 KK. 
Penutur laki-laki dan perempuan 
berbeda dalam berbicara. Penutur 

perempuan dalam percakapan di 
akhir kalimat selalu dipanjangkan, 

misalnya tiyeeeee ... sedangkan 
penutur laki-laki dalam 
percakapan di akhir kalimat 
dipendekkan, misalnya tiye ... 

Fenomena itu terjadi karena 
merupakan bentuk manifestasi 
kearifan lokal antara laki-laki dan 

perempuan di desa tersebut. Laki­
laki sifatnya praktis sedangkan 

perempuan banyak maunya. 
Contoh lain perempuan Sasak 

yang berpacaran dengan laki-laki 

Sasak yang usianya lebih muda 
dalam berbicara Siperempuan 
akan memanggil kakak, karena 
menurut keyakinan masyarakat 
tersebut laki-laki lebih dijunjung 
tinggi dan laki-laki sebagai imam 

dalam keluarga. 

Untuk mencegah terjadinya 
konflik antar suku perlu dilakukan 
adaptasi lingual terhadap lawan 
bicara agar tidak terjadi 



bahasa antar pengguna bahasa pembiasan makna , misalnya kata 

tersebut? ayam dan manuk yang artinya 

sama-sama ayam. 

NOTULEN SEMINAR 

Ha ri/Tanggal : Selasa, 3 September 2013 Ruang: A 

Nama Pemakala h 

Judul Makalah 

Moderator 

Nama: 

N urahmadiansyah 

Instansi: Unram 

J oice Yulinda Luke 

Building Cooperation W hile Disagreeing: A Spoken Interaction Analysis of 
American T rainer-Indonesian Trainee in lnter cultu ral Communication 

Ahmad Sirulhaq 

DISKUSI 

PERTANYAAN 

Berkaitan dengan penerjemahan. Untuk 

memahami atau menerjemahkan bahasa 

orang yang berbeda budaya, saya 

merasa sangat kesu litan. Hal itu saya 

rasakan ketika menerjemahkan abstrak 

orang Indonesia dengan orang asing. 

Ketika menerjemahkan abstrak orang 

Indonesia, saya merasa sangat mudah, 

tetapi ketika menerjemahkan orang 

asmg yang merupakan penutur as li , 

saya sangat kesulitan. Antara dua ha! 

yang berbeda m1, bagaimana kita 

memosisikan diri dalam kaitannya 

dengan lintas budaya. Lalu apakah kira­

kira yang bisa menjembatani keduanya, 

antara native speeker dan non-native 

speeker? Meskipun tadi sudah 

dijelaskan beberapa, tetapi saya ingin 

lebih rinci lagi karena memang saya 

merasa kesulitan dalam menerjemah. 

JAWABAN 

Hal yang bisa saya sampaikan bahwa 

harus kita pahami dalam komunikasi 

lintas budaya, kita tidak bisa 

memaksakan sesuatu baik berupa 

nonna atau faktor-faktor sosial yang 

melekat. Seperti tadi saya memberikan 

contoh kata shotgun aproace yang tidak 

kita temukan dalam ekspresi bahasa 

Indonesia. Ketika harus memahami 

kata tersebut tentu saja si penutur, tadi 

saya umpamakan orang Indonesia , 

mengalami kesalahan interpretasi . 

Pertama, ha! itu mungkin dikarenakan 

si penutur tidak fami!ier dengan kata 

tersebut. Kata itu tidak pemah dijumpai 

juga dalam bahasanya. Kedua, mungkin 

dikarenakan ha! itu terkait dengan 

istilah k.husus dalam dunia marketing. 

Kebetulan pula mereka terlibat daiam 

konteks yang tidak terlibat dalam 

marketing. Untuk memahami 

percakapan lintas budaya tersebut 

mungkin konteks yang harus dipahami 
oleh kedua penutur tersebut, seiain 

setting. Konteks antara penutur asing 

dan nonpenutur asmg harus saling 

memahami, itu yang pertama. Kedua 

mungkin harus dipahami tujuan dari 

pembicaraan terse but. J ika yang satu 

menginginkan A dan yang satunya Iagi 

menginginkan B, tentu tidak akan bisa 

ketemu penyelesaiannya. Jadi , Saya 

rasa untuk lintas budaya tersebut kita 

harus memahami bahwa budaya A dan 

budaya B tidak ada yang salah dan 



tidak ada yang benar. Kita pun tidak 

bisa mengatakan bahwa kita sebagai 

orang Indonesia menjadi minoritas 

dibandingkan yang western. tetapi 

terpdmya kesalahpahaman merupakan 

ha! yang biasa dikarenakan perbedaan-

perbedaan budaya. 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: B 

Nama Pemakalah Kasman 

Judul Makalah ldealisme dau Kritik Sosial I wan Fals Dalam Lagu Asik Nggak Asik dan 

Opiniku 

Moderator Nurmawati 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Ramli Mengapa tidak ada petikan hasil Dalam sebuah penelitian berdasarkan cara 

Instansi: UNRAM wawancara atau observasi langsung melakukannya ada dua yaitu penelitian 

dengan iwan fa ls terkait link lagunya, lapangan dan penelitian kajian pustaka. 

datanya tidak akurat dan tidak ilmiah penelitian yang saya lakukan ini adalah 

karena pendapal sepihak') penelitian kajian pustaka. 

Nama: Dinap Apa yang telah disampaikan hanya Ada dua jenis konteks dalam ilmu bahasa, 

lnstansi: UNRAM opini penulis saja, b1sa d1makna1 yaitu: konteks intralingual yang 

dengan menggunakan macam ma cam menghubungkan kata yang satu dengan 

interpretasi, tobng diklarifikas1. kata yang lain sehingga terbentuknya 

kalimat berterima dan tidak berterima, dan 

kontek.s extralingual terkait dengan siapa, 

apa, dimana, dan kapan bahasa itu 

digunakan. Dengan cara tersebut kita 

menginterpretasikan untuk mencari 

maksud dari Jirik lagu tersebut. 

Nama: Sri I. Lagu ini berisi tentang idealisme I. Lirik lagu ini meceritakan tentang 

Sudaryanti dan kritik, jadi dimana letak esensi budaya yang bersifat nasional. 

Instansi : UNRAM lagu ini terkait dengan lintas 2. Karakter bangsa itu seperti apa 

budaya? misalnya saja ketika mencari nafkah, 

2. Karakter bangsa sepert1 apa yang dsb. 

dimaksud? 

Nama: Zahra Dari materi yang bapak sampa1kan tadi Dengan adanya kurikulum 2013 ini dapat 

lnstansi: UNRAM dapat saya ambil kesimpulan bahwa mengubah pola pikir anak-anak kita 

kurangnya keterbukaan di negara kearah positif. 

kita,untuk itu perlunya pend1dikan 

sedini mungkin tentang kebebasan 

dalam menyampaikan pendapat. 

Nama: Agus Lagu iwan fals itu hanya dalam tataran Lagu iwan fals ini bisa dijadikan pelajaran 

Yulianto masalah politik saja tanpa memberikan bagi kita, mengingkatkan kita saya 



lnstansi: Balai solusi , bagaiman gambaran dari bapak khususnya . 

Bahasa Prov. kasman tentang solusi seperti apa yang 

Kaimantan Selatan harusnya dilakukan dalarn menghadapi 

masalah politik tersebut? 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: A 

Nama Pemakalah 

Judul Makalah 

Moderator 

Nama: Rohmah 

lnstansi: Unram 

Muh. Jaelani Al-Pansori 

lntergrasi Pendidikan Multikultural dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Siswa SMP di Kota Selong 

Ahmad Sirulhaq 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Makalah Bapak mengatakan bahwa Pertama, buku ini (buku Asep dan yang 

dalam buku BSE banyak yang tidak lainnya) disesuaikan dengan KTSP, 

sesua1 dengan nilai multikultural, 

terutama untuk s1swa SMP di Kata 

Selong. Kebetulan saya juga di Selong, 

tepatnya di SDN 3 Pancor. Bagaimana 

implementasi penemuan Bapak dalam 

kaitannya dengan kurikulurn 2013 . Kita 

ketahui bersama. apabila kurikulum 

2013 ini berlaku rnaka otomatis buku 

BSE itu kan perlu dirombak. Mahon 

penjelasan. 

sebelum kurikulum 2013. Penelitian ini 

merupakan penelitian tahun 2012. 

Terkait dengan kurikulum 2013 , itu 

bukan kebijakan saya. Hanya saja, ini 

kendala wnum yang terjadi di lapangan. 

Kai au memang kurikulum 2013 1111 

mengadopsi nilai-nilai pendidikan 

multikultural maka kurikulum itu harus 

disesuaikan dengan materi pendidikan 

multiku ltural. Buku yang digunakan di 

sekolah JUga harus sesuai dengan 

kurikulum terse but. J ika sekarang 

kurikulumnya berubah, maka buku itu 

harus direvisi kembali . Terakhir, terkait 

dengan implementasi pendidikan 

multikultural, sebenamya m1 terkait 

dengan guru. Guru sering menganggap 

bahwa buku pelajaran itu merupakan 

buku yang baku. Sebenamya buku 

pelajaran itu hanya sebagai penunjang. 

Kurikulumlah yang menjadi acuan yang 

baku. Banyak teman-teman guru di 

sekolah mengatakan materi 

pelajarannya belum habis karena buku 

pelajaran yang menjadi pegangannya 

belum habis. Sebenamya buku itu 

bukan acuan. Yang harus kita menjadi 

acuan kita adalah standar kompetensi 

yang ada dalam kurikulum sudah 

tercapai atau belum. Dalam penerapan 

pendidikan multikultural tersebut, guru 

harus krealif. Yang ada dalam buku 



NOTULEN SEMINAR 

BSE 1tu adalah budaya Jawa. Oleh 

karena 1tu, guru harus kreatif membuat 

contoh-contoh yang sesua1 dengan 

budaya-budaya seternpat, misalnya 

Sasak d1 Lombok. Model seperti itu 

kami sudah coba terapkan d1 Solo, 

yakni melakukan penelitian dengan 

Prof. Sarwidi. Rata-rata guru di sana 

menjadikan BSE hanya sebaga1 acuan. 

Masing-masing sekolah punya LKS 

yang d1susun guru dan disesuaikan 

dengan konteks yang ada di daerah 

tersebut. 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: A 

Nama Pemakalah Nani Su narn i 

Judul Makalah Peran Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia sebagai Pembentuk Karakter 

Bangsa (Sebuah Studi Kasus di Kota Bandung) 

Moderator Ahmad Sirulhaq 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

ama: Ketut Warta Makalah lbu adalah makalah has ii Sebetulnya keluarga a tau masyarakat 

lnstansi: IKIP penelitian. Apapun hasilnya, 1tulah yang Sunda sebenamya masyarakat 

Mataram harus kit a terima. Namun, ada yang Patrilinear, bukan matrihnear seperti d1 

menarik untuk dijelaskan. Ta di Padang. Namun. mengapa dalam kasus 

dijelaskan adanya perk av. man silang pemikahan campuran yang 1bunya 

antara ibunya Sunda dengan non-Sunda, Sunda dan bapaknya non-Sunda, sang 

anak lebih condong ke Sunda (Jbunya). anak lebih cenderung ke Sunda atau 

Apakah kira-kira yang menjadi nyunda. Faktor yang paling dominan 

penyebabnya? Apakah itu bisa berarti menurut saya adalah lingkungan yang 

ibu-ibu di Sunda lebih dominan terdiri atas lingkungan makro dan 

daripada bapak-bapak atau apakah ini mikro. Secara mikro kita ketahui bahwa 

merupakan pengaruh bahasa ibunya pola asuh anak berada di pihak ibu. 

yang notabene lebih dekat dengan anak? Secara otomatis bahasa yang banyak 

dikuasai anak adalah bahasa sang ibu. 

Lingkungan secara makro menunjukkan 

bahwa kami pada umumnya berada di 

lingkungan Sunda. Bahasa yang sudah 
terpupuk di lingkungan mikro ditambah 

dengan lingkungan rnakro . Hal itu yang 

barangkali membuat sang anak lebih 

cenderung nyunda. 



NOTULA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2013 Ruang: Sidang A 3 

Nama Pemakalah 

Judul Makalah 

Nama : Sri Sugiarto 

lnstansi : Unram 

Nurchasanah 

Model Pengintemalisasian Sikap dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

Kurikulum 2013 

DISKUSI 

Pertanyaan 

Bagaimana interpretasi sikap 

pada kurikulurn 2013? 

Tentunya semua pendidik 

segala upaya , seperti beriman, 

berilmu, tentunya semua. 

Sikap ini pada ujian sekolah, 

s1swa dapat memenuhi sikap 

ini. Sikap ini tidak akan luntur 

pada UN. Misalnya siswaa itu 

berani rnenyontek karena 

waktu. Sikap ini akan luntur 

sendiri akibat proses evaluasi 

seperti UN? 

Jawaban 

Dia berdua sepertinya 

mencemaskan dalarn SKL, KI 

dan KD, seharusnya 

direalisasikan dalam 

pembelajaran. Bagaimana 

rnengukur sikap? Padahal sikap 

itu hanya bisa diukur dalam 

waktu yang relatif panpng. 

Penguatan kurikulum dengan 

pencantwnan sikap dilandasi 

landasan empiris, bahwa banyak 

terjadi kekurangharominasan 

dalarn masyarakat, maka perlu 

dicantumkan rumusan sikap 

dalam, SKL, Kl, dan KD, 

harapannya bisa diterapkan di 

sekolah. Bagaimana 

merealisasikan sikap dalam 

RPP? Karena itu aspek sikap 

perlu diintegrasikan dalam RPP. 

Kita bisa buat lembar 

pengamatan . Apa yang kita lihat 

kita catat. Nanti simpulan 

akhimya itulah gambaran 

mereka. Dalam forum nasional 

ada keterbatasan. Ada hal-hal 

yangtidak bisa diukur dalam UN, 

itu tentu ada penangannannya. 

Aspek sikap itu akan dibebankan 

pada sekolah yang akan bisa 
mengukur. Karena itu nanti pada 

pelaksanaan UN, aspek sikap itu 

perlu dipertimbangkan. Aspek 

sikap perlu dipertimbangkan 

dalam SKL. Tapi lihat saja nanti 

realisasinya. Mudah2an 

pemerintah dapat menentukan 

kebijakan yang memuaskan kita 

semua. 



NOTULEN SEMINAR 

llari/Tanggal: Sclasa, 3 September 2013 Ruang: B 

Nama Pemakala h Nurlela 

Judul Makalah Refleh.si Kea rifan Lokal Oalam Ungkapan Bahasa Melayu 

Moderato r Saharudin 

DISKUSl 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Titin Untari Di era globahsasi ini bagannana Memang tidak mudah dilakukan, 
lnstansi : UM mengimplementasikan ungkapan- namun dapat kita mulai dari keluarga 
Mataram ungkapan untuk anak-anak did ik kita melalui bimbingan orang tua, saling 

baik formal ma upun infonnaJ? berkomunikasi dengan anak dan 

berkembangan pada lingkungannya. 

Nama: Kasman Melayu ident1k dengan bahasa malaysia, Dengan menanam.kan nilai agama dapat 
Jnstans1 : Kantor apakah kearifan-kearifan lokal melayu mencegah hal-hal yang tidak baik, 
Bahasa Prov. NTB yang masuk d1 Rl sama dengan bahasa seperti perpecahan. 

melayu yang ada di malaysia, karena ada 

kepentingan politik disini? 

Nama: Syahron Batasan penelitian ini dimana? Karena Dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh 
Lu bis bahasa melayu itu sangat luas . bahasa melayu yang mana, karena 
lnstansi: ungkapannya memang tidak berbeda. 
Universi tas 

Swnatera Utara 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013 Ruang : B 

Nama Pemakalah Rosida Tiurma Manurung 

Judul Makalah Pengajaran Bahasa Untuk Pembangunan Karakter Bangsa Dalam 

Masyarakat Lintas Budaya 

Moderator 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama : Nurul Komunikasi lintas budaya mampu Memberikan pendidikan atau ajaran 

Hidayat mengatasi globalisasi, bagaimana bahasa yang terkait tentang moralitas. 

lnstansi : UNRAM pengajaran bahasa dalam mengatasi 

masalah globalisasi tersebut? 

Nama: Masukan: dalam presentasi ibu Bukan membendung globalisasi namun 

lnstansi : menyebutkan bahwa lintas budaya menyaring dampak-dampak negative 

sebagai bendungan globalisasi , namun dari budaya luar. 

setahu saya lintas budaya ini sebagai 

jembatan untuk saling melengkapi, 

membendung yang bagaimana ibu 

maksed. 



NOTULA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: Sidang A 3 

Nama Pemakalah 

Judul Makalah 

Sarwo F. \Vibowo 

Pewarisan Pemahaman Lintas Budaya Melalui Prosa Lisan "Andai-Andai" pada 

Masyarakat Kedurang (Cross Cultural Understanding Inheriting Process 

Through "Andai-Andai ·· Oral Literature Jn Kedurang Society) 

DISKUSI 

Pertanyaan Jawaban 

Nama : Endah Tri Priyatni 

lnstansi : Univ.Negeri Malang 

Kalau saya perhatikan Andai­

Andai itu bentuknya hampir 

lelucon, seperti anekdot. Kalau 

dalam kurikulum 2013 di SMA 

ada anekdot JUga. Mungkin 

bisa diwariskan di aktivitas itu 

ke kurikulurn 2013 . Mengapa 

namanya Andai-Andai? 

Saya akan merespon <lulu 

rnengenai porsi anekdot. Porssi 

anekdot 20 Jam. Proses 

intemalisasi sikap tidak mungkin 

dalam waktu 20 jam. Tanggung 

jawab guru terlalu berat jika 

harus dibebani moral anak. 

Menurut saya yang harus kita 

perdayakan dalam pembentuk an 

karakter adalah masyarakat. 

Yang hams diberdayakan adalah 

sastra lisan ini. Andai-andai di 

Bengkulu adalah omong kosong. 

Pengintemalisasian sikap, 

menurunkan apa yang mereka 

ketahui akan diturunkan pada 

anaknya. Saya pikir prespektif 

paling baik adalah prespektif 

luar sekolah. 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Senin, 2 September 2013 

Nama Pemakalah Siti Norma Nasution 

Andai-andai ini sudah diterirna 

nenek moyang saya Andai 

Andai . Fungsinya mereduksi , 

menghakimi satu orang. 

Missalnya orang lembah yang 

panen kopi itu berarti sikapnya 

boros. lni hanya kami yang 

mengandai-andaikan saja, kalau 

Anda ketemu orang seperti ini 

mungkin bisa saja bukan seperti 
itu karena hanya Andai Andai . 

Ruang: B 

Judul Makalah ldeologi Feminisme Radikal Ayu Utami Dalam Dwi Novel Saman, dan 

La rung 

Moderator Bagus Kurniawan 

DISKUSI 

PERTANYAAN I JAWABAN 

Nama: Zahra Bagaimana upaya agar beriringan dua / Beberapa upaya dapat dilakukan, yaitu: 



lnstansi: UNRAM fun gsi kita sebagai perempuan 

(berkiprah da lam pembangunan dan 

sebagai ibu rumah tangga <lalam 

mendidik anak)? 

1ama: Sri Bagaimana tanggapa n ibu tentang 
Sudaryanti adanya audi si miss world yang akan 

lnstansi:UNRAM diadakan di ba li terkait dengan 

feminisme radikaJ? 

Nama: Nur Cahaya Baga imana perempuan harus bersikap, 

B karena feminisme banyak terjadi 

Instansi: FIB USU perceraian, bagaimana sikap perempuan 

indonesia jika dia ingin melaksanakan 

dua ranah,ranah domestik dan non 

domestik? 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 

Nama Pemakalah Syahron Lubis 

mencan pekerjaanyang cocok atau 

tepal, beke1jasama dengan keluarga, 

dan memmta ban tuan keluarga atau 

orang seperti pembantu rumah langga 

tdapi tetap dilakukan monitoring 

Audisi tersebut tidak bagus, saya juga 

tidak se!UJU karena kita hidup dengan 

ajaran agama dan tradis1. 

Feminisme barat dan timur Jelas 

berbeda jadi arnbil yang bagusnya saj a, 

lak1-laki JUga perlu belajar dasar rumah 

tangga, hal ini dimaksud agar lak1-laki 

dan perempuan sama-sama maju. 

Ruang: B 

Judul Makalah lnteraksi Verbal dan Non Verbal Masyarakat Mandailing: Sebuah Modal 

Pola Komunikasi Lintas Budaya 

Moderator I Ketut Warta 

DISKUSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Hakim I. Apakah interaksi verbal dan non I. Tidak b1sa dipungkiri bahwa 

Usman verbal lerkonlaminasi, apa masih semakin berkembangnya jaman 

Instansi: Dinas onsil hingga saal ini? mleraksi verbal dan nonverbal ini 

Dikbud Lobar 2. Panggilan menurut hierarki ini apa b1sa dipertahankan 100%, terulama 

(SDN I Suka berlaku juga untuk bal ita yang di kota-kota. 

Makmur) memiliki hubungan kekerabatan 2. Panggilan ini tidak terbatas oleh 

lebih tinggi, apa masih berlaku umur, balita sekalipun jika 

panggilan itu? memiliki hubungan kekerabatan 

lebih tmggi maka digunakan 

pangggilan yang lebih tinggi juga. 

Nama: Zahra Apakah kedatangan komunitas baru Para pendatang harus menyesuaikan diri 

lnstansi : UNRAM atau pendatang pada adat atau aturan yang ada di 

harus mengikuti aturan atau tradisi mandailing. 

masyarakat mandailing, serla 

interaksinya bagaimana? 

Nama: Ramli Bagaimana posisi bahasa indonesia Bahasa indonesia disesuaikan dengan 

Inslansi : UNRAM dalam siluasi sosial, misalnya saja kebutuhannya, jika dalam acara adat 

dalam situasi guru dengan mundnya digunakan namun jika dalam situasi 

yang lebih tinggi kekerabatannya? formal digunakan bahasa indonesia. 

Nama: Irmayani I. Sejarah asa l mula kenapa moral I. Sejarahnya belum dikaji secara 

lnstansi: Balai yang dhonnati, apa ketiga khusus, namun dari ketiganya itu 

Bahasa Kalbar kelompok tersebut mewak1 1i suku" hanya namanya saja yang berbeda 



2. Bagaimana dengan pemikahan namun maknanya sama saja. 

intrasuku apa ada sanksi dan istilah 2. Oulu dilarang, namun di 

apa yang digunakan? mandailing sudah longgar, dimana 

dapal melakukan pernikahan 

intrasuku, di mandailing nilai 

agamanya sudah tinggi dimana 

boleh menikah dengan siapa saja 

asalkan sesuai dengan ajaran 

agama. Berbeda dengan di toba 

dan karo yang masih memegang 

adat tersebut. 

Nama: Sri Selain interaksi verbal ini digunakan Bahasa adat digunakan ketika ada acara 

sudaryanti dalam kehidupan sosial, apa digunakan adat sedangkan pada acara lain 

lnstansi: UNRAM juga dalam kehidupan yang lain? menggunakan bahasa biasa . 

NOTULA SEMINAR 

Hotel Jayakarta, 2s.d.3Agustus 2013 

Har i/Tanggal : Selasa, 3 September 2013 R uang: Sida ng A 4 

Na ma Pemakalah Titik Suyatmi 

Judul M a kala h Pendayagunaan Cerita Rakyat sebagai Media Penanaman Pendidikan Budaya dan 

Karakterk Bangsa 

DISKUSI 

Pertanyaan Jawaban 

Na ma : Alfa n Deliana: Kalau kita perhatikan Yang penting adalah orang tua . 

lnsta nsi : Mahas iswa di beberapa daerah di man a Bagaimana orang tua bisa 

Universitas Mataram pun, bahasa-bahasa daerah mendongeng untuk anak kita 

sudah mengalami pergeseran. karena mereka sangat sibuk 

Namun masih ada etnis yang sekali . Anak-anak saya belikan 

masih mempertahankan, yaitu buku cerita rakyat. Kalau anak-

etnis Cina. Apakah tidak terjadi anak belum bisa membaca. Kita 

intervensi bahasa? kasih trik. Kita ambil tokoh-

tokoh yang diidelkan oleh 

mereka dan alur cerita dengan 

mencari ketegangan cerita atau 

suspend agar anak tidak jenuh 

sehingga anak tertarik dengan 

cerita kita. Guru juga berperan 

langsung. Mungkin cerita rakyat 

dapat digunakan sebagai bahan 

ajar. Pemerintah juga berperan, 

lomba penulisan cerita rakyat. 

Untuk kalangan kita, kita perlu 

melakukan penelitian dan 

pengkajian cerita rakyat yang 

perlu digalakkan. 



NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: B 

Nama Pemakalah Titin Untari 

Judul Makalah ldentifikasi Kesulitan Guru Dalam Pembelajaran Membaca Cepat ( Studi 

Kasus di SMP Negeri Se-kota Mataram) 

Moderator Bagus Kurniawan 

DIS KU SI 

PERTANYAAN JAWABAN 

Nama: Zahra I. Membaca cepat telah di ajarakan I. Mitosnya bi la membaca dilakukan 

lnstansi: UNRAM dikelas VU, Vlll, dan IX, ada 4 ha! berulang-ulang maka akan 

yang bertentangan dengan apa semakin bagus pemahamannya. 

yang telah ibu sampaikan Boleh mengulang tetapi jangan 

kemampuan yang harus dimilki terlalu sering. 

konsen trasi penuh, anggota badan 2. Langkah yang ibu lakukan sudah 

diam, hindari regresi atau bagus untuk memotivasi agar 

pengulangan, namun ibu siswa suka membaca, serta sedini 

menyebutkan bahwa harus ada mungkin membudayakan 

pengulangan. membaca. 

2. Saran kedepannya ibu dapat 

melakukan upaya agar sedini 

mungkin menanamkan pada 

bangsa ini memiliki kebiasaan 

membaca, dengan Akrabi anak-

anak dengan karya sastra untuk 

memberi motifasi 

Nama: Ramli 1. Bagamana melihat istilah recording I. Penelitian ini merupakan penelitian 

lnstansi: UNRAM dan inrecording, reading with membaca dengan dimengerti untuk 

understanding (pemikir) dan berfikir, membaca cepat ini 

reading without understanding ( dilakukan agar kita tidak tertinggal 

pemabuk). Jika dikaitkan dengan informasi. 

cepat atau lambat yang terpenting 2. -

mengertinya. 

2. Mengapa istilah recording tidak 

digunakan atau dikaitkan. 

Nama: Toni 1. Dari mana materinya diambil dari I. Sumbernya dapat diambil dari 

Heryadi buku pelajaran, majalah, teks biasa, mana saja, sesuai dengan umur dan 

lnstansi : Balai alau koran? kelasnya. 

Bahasa Bandung 2. Hasilnya rata- rata berapa permenit, 2. I 00-150 kata permenit, saya 

bisa tolong di tampilkan? mengarah pada masalah apa yang 

3. Apa ada yang hasilnya dibawah dihadapi dalam membaca cepat 

rata-rata? terse but. 

3. Di PTK hasilnya sesuai harapan. 

Nama: Sri Guru bukannya tidak menggunakan Waktu yang menciptakan kilajadijika 

Sudaryanli metode yang bagus dalam membaca kita mau mencoba pasti akan bisa 

lnstansi : UNRAM cepat, namun karena terbatas oleh dilakukan, dan seperti yang telah 

waktu mengajar yang ada dan tidak disampaikan tadi bahwa ada dua cara 

ditemukannya alat yang paling pas mengukur membaca cepat siswa dengan 

untuk mengukur kemampuan membaca scanning dan scimming. 

cepat siswa? 



Nama: Deliana Uji coba yang dilakukan secara umum, Penelitian ini dilakukan dikotanya saja 

Inslansi: bagaimana Jengan kemampuan yang agar lebih fokus, dan mereka memiliki 

Universitas berbeJa pada rnasing- masing siswa. kemampuan yang sama. 

Sumatera Utarn 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang: B 

Nama Pemakalah Toni Heryadi 

Judul Makalah Tinjauan lnkorporasi Keterangan Alat Dalam Bahasa Indonesia 

Moderator Nurmawati 

DISK US! 

PERTANYAAN 

Nama: Zahra Mencermati kembali pemaparan bapak 

lnstansi: UNRAM tentang inkorporasi (penggolongan tipe-

tipe bahasa) bila diaplikasikan dalam 

kurikulum saya artikan dengan proses 

pembentukan kalimat efektif, sangat 

berguna sekali karena membelajarkan 

siswa untuk materi menyunting yaitu 

rnencari kesalahan suatu teks untuk 

mernperbaikinya agar sesuai dengan 

ejaan dan kalimat efektif, sesuai dikti, 

menjadi kebulatan wacana. 

Nama: Dinap Mengapa bahasa Indonesia tidak 

Instansi: UN RAM mengenal bahasa inkorporasi? 

NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 

Nama Pemakalah Trisnowati Tanto 

Judul Makalah Penerjemahan Kreativitas Berbahasa 

Moderator Siti Djuwairijah 

DISK US! 

PERTANYAAN 

Nama: Made Karena dua pemakalah (pemakalah I 
Suyasa dan 3) sudah mendapatkan pertanyaan, 

maka pertanyaan saya tujukan kepada 
Instansi: pemakalah kedua. lbu yang saya 

Universitas hormati, ini berkaitan dengan masalah 
Muhammadiyah penerjemahan. Barangkali ta di ibu 
Mataram lebih ban yak bergulat dengan 

penerjemahan yang lerkait dengan 

JAWABAN 

Dalam inkorporasi dapat diartikan pada 

dua pengertian, yaitu: proses 

pembentukan kalimal efektif dan 

penggolongan tipe-tipe bahasa. 

lnkorporasi yang saya paparkan ini 

bersurnber dari bahasa asing 

incorporation yang berarti 

penggolongan tipe-tipe bahasa. 

Bahasa Indonesia memang tidak 

tergolong bahasa inkorporasi, namun 

bahasa Indonesia mengenal bahasa 

inkorporasi namun konteksnya tidak 

sebanyak seperti bahasa yang lain . 

Ruang: A 

JAWABAN 

Terima kasih say a ucapkan kepada 

Bapak Made Suyasa atas pertanyaan 

yang menarik sekali. Maka I ah say a 

memang menyoroti penerjemahan dari 

teks tulis menjadi teks tulis lagi, hanya 

berbeda bahasanya. Jika teks tulis ini 

mengandung pennainan bahasa, dalam 

teks tulis terjemahannya sebaiknya 



bahasa tulis Saya mendapat pengakuan permainan bahasanya dipertahankan. 

dari ibu soal permaman bahasa di 

dalam terjemahan. Pertanyaan saya, 

kebetulan saya bergelut dalam 

terjemahan dari tulis ke lisan. Dalam 

sastra lisan, saya menemukan bahwa 

tradisi-tradisi lisan yang menurut Teuw 

dikatakan sebagai trad1si kirograjik. 

Orang membaca, kemudian 

menerjemahkan secara lisan, kemudian 

yang menikmati terjemahan itu adalah 

JUga secara lisan. Di Lombok kita 

temukan tradisi pepaosan, tradisi 

bekayat. Di Bali kita temukan tradisi 

mebasan, di Jawa ada macapatan. !tu 

semua adalah tradisi terj emahan, yakni 

terjemahan yang bersifat tradisional. 

Tradisi m1 masih h1dup sampa1 

sekarang. Di dalamnya banyak kita 

temukan berbagai bentuk permaman­

permainan bahasa, baik yang bernuansa 

bentuk, makna, maupun permainan-

permaman dari segi estetika. 

Pertanyaan saya, kalau misalnya 

terjemahan dari tulis ke hsan sepe11i 

ini, menurut pengamatan !bu kira-k1ra 

di mana letak perbedaannya antara tults 

dan lisan dalam konteks seperti itu'J 

Lalu apa yang menjadi penekanannya 

dalam hal ini? Sentuhan-sentuban 

untuk model terjemahan dari tulis ke 

lisan masih sangat jarang dilakukan. 

Kalau tadi misalnya orang 

menerjemahkan dari tulis ke tulis, itu 

bisa mempertahankan dari segi makna, 

tetapi bentuk tidak bisa dipertahankan. 

Hal itu dikarenakan permaman nma 

dan ritme tidak selamanya bisa 

dipertahankan Namun, dalam 

terjemahan lisan banyak sekali 

perubahan-perubahan dengan 

menambah berbagai informasi dan ha!. 
Barangkali kalau kemarin ibu had1r, 

apa yang saya sampaikan dalam 

bekayat itu sangat luar biasa 

menggambarkan kecantikan dan 

kegagahan seseorang. Padahal inti 

sebenarnya adalah cantik yang begitu 

diterjemahkan ke dalam bentuk lisan, 

dia bisa menambah dengan mengambil 

perbandingan-perbandingan, repetis1, 

Hal itu memang memerlukan suatu 

keahlian khusus dari penerjemah karena 

suatu persoalan yang tmgkat 

kesulitannya menpdi rneningkat 

dibandingkan dengan teks tulis yang 

t1dak rnengandung permaman bahasa. 

Pertanyaan Bapak tadi men yangkut teks 

tulis yang mengandung pennainan 

bahasa lalu diterjemahkan menjadi teks 

Jisan. Menurut saya, kalau tadi dari teks 

tulis ke teks tulis saja sudah sulit, tentu 

tingkat kesulitan dari teks tulis ke teks 

lisan akan jauh lebih tinggi. Terlebih 

lag1 bentuk permainan bahasa tersebut 

harus dipertahankan. !tu permasalahan 

yang memerlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai solusinya. Saya belum 

meneliti ke bidang itu, tetapi dari 

gambaran umum cerita bapak, saya 

berpendapat bahwa kesulitan itu 

mungkin bisa diminimalisasi. Karena 

lisan, mungkin erat kaitannya dengan 

bentuk-bentuk fonologis yang tentunya 

harus d1utamakan. Bentuk fonologis 

past1 lebih berperan. Bentuk permainan 

bahasa kan bermacam-macam, ada 

morfolog1, sintaksis, semantik, 

pragmatis. Memang bentuk permainan 

bahasa akan sulit dipertahankan ltu 

dengan bentuk yang sama karena sistem 

dari suatu bahasa berbeda-beda. Solusi 

pertama yang 

penerjemah bisa 

bentuk permaman 

jenisnya tidak 

say a tawarkan, 

mempertahankan 

bahasa walaupun 

sama. Meskipun 

demikian, setidaknya ada usaha atau 

upaya untuk mempertahankan 

keindahan teks asli. Kedua, dalam 

terjemahannya mungkin makna tetap 

harus dipertahankan. Tidak mungkin 

bentuk dipertahankan, sementara makna 
tidak. lni hanya contoh sap, tetapi 

mohon maaf karena latar belakang 

pendidikan saya bahasa lnggris, contoh 

yang saya milik.i ini berbahasa lnggris. 

Ketika seorang penulis mengungkapkan 

pesan atau makna yang mgm 

disampaikan, misalnya orang ini putih 
sekali. la lalu menggunakan permainan 

bahasa berupa smile. mungkin kalau 



dan lain sebagainya. biasa-biasa saja dia mengatakan seputih 

salju. Kalau memang bentuk itu mau 

kita bual sebuah permaman bahasa 

tanpa membuang mak..nanya, kita 

mungkin bisa terjernahkan menjadi 

seputih gedung putih Sebenamya itu 

merupakan perbandingan yang tidak 

lazim. Jika kila mengatakan seputih 

salju, mungkin menjadi sesuatu yang 

dianggap biasa. Akan tetapi , ketika 

memperbandingkan dengan gedung 

putih, ha! itu menjadi sesuatu yang 

anaeh dan berbeda karena memang 

tidak biasa. Mungkin pola seperti itu 

yang mungkin bisa kita ciptakan ketika 

melakukan penerjemahan. Hal itu bisa 

dilakukan ketika bentuk-bentuk 

permainan bahasa tidak bisa kita 

sampaikan secara utuh. Namun, 

memang betlil pertanyaan Bapak 

membual saya terinspirasi mencan 

solusi bagaimana teks tulis 

diterjemahkan menjadi teks lisan. 

Rasanya ha! itu akan menjadi sebuah 

tema menarik unluk kita teliti. 

Pemilihan kata untuk mewakili maksud 

terjemahan itu juga harus kita 

perhatikan faktor social budaya 

masyarakat. Kita tentu tidak memilih 

seputih salju untuk orang Indonesia 

yang tidak mengenal salju. Artinya, 

pngan sampa1 kita berkreasi, tetapi 

tidak dipahami oleh orang yang kita 

ajak bicara. Dalam kondisi tertentu, 

dalam permainan bahasa memang k.ita 

memerlukan sesuatu yang berbeda, lain 

dari pada yang lain. Sinting seperti 

kepiting bagi orang Indonesia mungkin 

asing, tetapi penggunaan perbandingan 
seperti itu memberikan efek yang 

berbeda dari biasanya sehingga 

mendorong orang untuk berpikir lebih 

jauh tentang konsep tersebut. Hal yang 

berbeda dan memberikan efek yang 

berbeda itulah yang harus dilakukan 

dalam menerjemahkan sualu permainan 

bahasa. 



NOTULEN SEMINAR 

llari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 Ruang : Panel A 

Nama Pemakalah Triwati Rahayu 

Judul Ma kalah Perkembangan Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Lintas Budaya 

Moderator Siti Djuwairijah 

Nama: 

Nurchasanah 

I nstansi: 

DlSKUSI 

PERTANYAAN 

Penyaji pertama dengan topik 

"Perkembangan Bahasa Indonesia 

dalam Komunikasi Lintas Budaya". 

Jbu tadi banyak menyajikan latar 

belakang mengapa topik itu diangkat 

beserta kebijakan-keb11akan dan 

harapannya. Akan tetap1 , saya tidak 

menemukan variabel pokok yang ada 

dalam judul makalah lbu, 

perkembangan bahasa Indonesia. 
Berdasarkan judul itu tentu peserta 

akan memperoleh gambaran tentang 

perkembangan bahasa Indonesia mulai 

dari tataran fonologi, morfologi, 

sintaksis, maupun semantik. lbu 

tinggal membatasi atau memfokuskan 

pada aspek tertentu. Gambaran saya 

mengena1 makalah !bu sebenamya 

seperti itu . Akan tetap1, setelah 

mendengarkan pemaparan lbu, ha! itu 

tidak saya temukan Mohon 

ditanggapi . 

JAWABAN 

Terima kasih untuk lbu Nurchasanah atas 

pertanyaannya. Di dalam perkembangan 

bahasa Indonesia, saya Jebih menekankan 

pada komunikasi Jintas budaya, tidak pada 

unsur-unsur yang ada dalam bahasa itu 

sendiri. Dalam komunikasi lintas budaya 

pas!J akan terlihat bagaimana masyarakat 

yang muhtibudaya dan multibahasa itu 

terjadi . Dalam perkembangannya, bahasa 

Indonesia akan mengarah pada bahasa 

yang dipakai di Asean. Kita sebenamya 

akan menuju kesana, tetapi masih banyak 

kendala-kendala terjadi. Untuk sampai di 

Asean saja, banyak ha! yang masih perlu 

dilihat, apalagi sampa1 ke bahasa 

intemasional. Kalau kita melihat pada 

Undang-Undang Kebahasaan, arah bahasa 

Indonesia akan menu1u ke bahasa 

Intemasional. Meskipun menurut 

perkiraan saya hal itu masih cukup jauh, 

tetapi ada satu hal yang tentunya dapat 

kita paka1 untuk menu1u ke minimal 

bahasa Asean. ltu terkait dengan kebijakan 

yang sebaga1mana digunakan oleh 

Unieropa. 

Kaitannya dengan komunikasi lintas 

budaya, istilah yang terserap dan kita 

pakai dalam bahasa Indonesia, terutama 

istilah asing itu sangat banyak. Baik yang 

terkait dengan istilah bidang teknologi 

maupun sosial budaya. ltulah yang 

merupakan perkembangan bahasanya. 

Kalau tadi ditanyakan kaitannya dengan 

morfologi, sintaksis, dan seterusnya. 

Kaitannya dengan komunikasi lintas 
budaya, nantinya cukup ban yak 

masyarakat yang akan memakai 

interferens1, alih kode, campur kode, 

sampai ke diglosia. Pasti ha! itu akan 

terjadi, diglosia pada fungsi bahasa yang 

dipakai di masyarakat. Terima kasih. 



NOTULEN SEMINAR 

Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2013 

Nama Pemakalah Yasinta Deka Widiatmi 

Ruang: A 

Judul Makalah Sastra dalam Kurikulum 2013: Analisa Buku Sekolah Elcktronik Kelas 4 SD 

Moderator Siti Djuwairijah 

Nama: Abdul Azis 

lnstansi: UNRAM 

DISKUSI 

PERTANYAAN 

Saya tertarik pada pemakalah terakhir 

karena saya memang bergelut di bagian 

kurikulum. Meskipun yang dibicarakan 

dalam makalah berkaitan dengan 

kurikulum SD dan saya lebih banyak 

bergelut dengan kurikulum SMA, saya rasa 

tidak bermasalah. Kemarin kita 

memperoleh gambaran dari beberapa 

pembicara bahwa pada kurikulum 2013 

cukup mengembangkan aspek penanaman 

karakter pada anak didik. Namun, setelah 

pembicara ketiga mencoba menganalisis 

secara lebih tajam, temyata hampir 

berbeda dengan cerita sebelumnya yang 

pemah saya dengarkan. Sepertinya 

masing-masing penerbit saling menarik 

kepentingan, saling mengklaim mengenai 

buku yang lepal untuk digunakan. Profesor 

Mahsun dengan luar biasa menyebut teks 

merupakan genre yang paling tepat 

diajarkan untuk bahasa Indonesia. Begitu 

datang BSE dan diteliti oleh Ibu, temyata 

hanya lima teks yang berbicara tentang 

aspek sastra, itu pun satu dan tidak utuh . 

Perlanyaan saya, bagaimanakah 

pembelajaran penanaman nilai-nilai 

karakter dalam kurikulum 2013 

terimplementasi. Tentunya hingga saat ini 

kita masih menggunakan buku BSE ini, 

baik dari tingkat SD sampai SMA. Saya 

menemukan, kebetulan anak saya di SD, 
bukan lagi persoalan karakter yang 

menjadi permasalahan di dalam cerita. 

Anak dijejali dengan beban belajar yang 

tinggi, penuh dengan tugas. Hampir setiap 

hari anak saya mengeluh dan terkadang 

saya dan ibunya mengerjakan tugas yang 

diberikan tersebut. Hal itu menunjukkan 

bahwa beban materi yang diberikan terlalu 

berat. Bagaimana tanggapan !bu berkaitan 

dengan persoalan materi pelajaran pada 

kurikulum 2013 dibandingkan dengan 

sebelumnya, KTSP? 

JAWABAN 

Tanggapan saya melihat buku BSE 

ini, saya juga marah-marah karena 

sebelum membukanya, terlebih 

dahulu saya membaca kompetensi 

dasamya. Di kompetensi 2.2 ini kata­

katanya juga aneh bin ajaib, yakni 

memiliki kedisilinan dan tanggung 

jawab terhadap terhadap 

penggunaan a/at produksi modern 

dan tradisional yang proses 

pembuatannya melalui pemanfaatan 

bahasa Indonesia. Bagaimana 

bahasa Indonesia digunakan dalam 

teknologi modern dan tradisional di 

penggunaan alat. Untuk anak SD 

mungkin terlalu absurd. Supaya 

dipahami, mau tidak mau guru 

bahasa Indonesia harus mcmberikan 

materi tambahan agar mengenal 

bahasa dan sastra Indonesia itu 

sendiri. Jadi, tergantung guru bahasa 

Indonesianya, mau tidak 

memberikannya. Memang dari 

keempat itu kebanyakan teksnya 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

yang menurut saya terlalu berat 

untuk anak, khususnya kelas 4 SD. 

Hal itu dikarenakan semuanya 

merupakan isi laporan maupun 

wawancara yang ditulis ulang tanpa 

pengetahuan tentang bagaimana cara 
menulis paragraf dengan baik dan 

benar. Jadi, ada wawancara langsung 

disuruh menulis. Atau disuruh 

bercerita pengalaman mengenai 

penggunakan alat yang ada. Jelas hal 

itu tidak mungkin. Jadi, sekarang 

guru bahasa Indonesianya mau 

memberikan materi tambahan atau 

tidak. 
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